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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
MOTTO 
1. Being consistant with my inconsistant. 
2. Semoga rasa cemas yang menghantuiku selama ini, akan menghasilkan 
kemenangan yang dekat masa datangnya. 
3. Si tu crois en tes rêves, une force en toi se lève car dans les rêves 
commencent la responsabilité. 
4. Negeri dunia ini, bila suatu hari membuat kita tertawa, maka hari lain akan 
membuat kita menangis, alangkah buruk negeri demikian adanya. 
 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
1. Mama dan Papaku yang dengan sabar 
memelihara diriku sejak kecil dengan 
sepenuh hati dan orang tua yang paling 
kuhormati. 
2. Kakakku Iin, Dian, Lala, dan Alm. Abang 
yang selalu kusayangi. 
3. Almamaterku yang aku banggakan. 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan bentuk dan padanan 
makna interjeksi bahasa Prancis dan bahasa Indonesia dalam komik Agent 212-Agent 
Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox. Sumber data penelitian ini adalah komik 
tersebut. Subjek penelitian ini adalah seluruh tuturan dalam komik tersebut beserta 
terjemahannya, sedangkan objek dari penelitian ini ialah interjeksi. 
Data dikumpulkan dengan metode simak menggunakan teknik simak bebas libat 
cakap. Kemudian data dipilah dan dikategorikan ke dalam tabel data. Data berupa 
perbedaan bentuk interjeksi dianalisis menggunakan metode padan translasional dan 
metode agih dibantu oleh konteks tuturan digunakan untuk mencari padanan makna 
interjeksi. Kesahihan dan kehandalan data diperoleh dengan uji validitas semantis dan 
pertimbangan ahli. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) interjeksi bahasa Prancis berupa 
onomatope memiliki 3 tipe interjeksi bahasa Indonesia yaitu tipe Onomatope-Verba, 
Onomatope-Onomatope, Onomatope-Padanan-Zero, (2) interjeksi bahasa Prancis 
berbentuk nomina memiliki 2 bentuk interjeksi bahasa indonesia yaitu Nomina-Verba 
dan Nomina-Nomina (3) interjeksi ajektiva hanya memiliki satu bentuk interjeksi bahasa 
indonesia, yaitu tipe Ajektiva-Ajektiva, (4) interjeksi bahasa Prancis berupa adverbia 
memiliki 2 bentuk interjeksi bahasa Indonesia, yaitu tipe Adverbia-Adverbia dan 
Adverbia-Onomatope, (5) interjeksi bahasa Prancis berupa verba memiliki 3 bentuk 
interjeksi bahasa indonesia, yaitu Verba-Onomatope, Verba-Padanan Zero, dan Verba-
Verba, (6) interjeksi bahasa Prancis berupa kalimat mempunyai 2 bentuk interjeksi 
bahasa Indonesia. Interjeksi tersebut berupa tipe Kalimat-Adverbia dan Kalimat-Kalimat. 
Sedangkan padanan makna yang ditemukan dalam komik Agent 212-Agent Trouble serta 
terjemahannya berupa makna ajakan, kesedihan, keterkejutan, kekesalan, kekecewaan, 
dan harapan. 
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EXTRAIT 
 
 
Les objectifs de cette recherche sont la description de la différence de la forme 
et de l’équivalence du sens des interjections en français et en indonésien dans la 
bande dessinée L’Agent 212-Agent Trouble, une bande dessinée de Raoul Cauvin et 
Daniel Cox. Cette bande dessinée est la source de données. Le sujet de cette 
recherche est tous les dialogues de la bande dessinée et sa traduction. L’objet de la 
recherche est l’interjection dans la bande dessinée et la traduction. 
On emploie la méthode de lecture attentive et d’inscription à l’aide d’une 
table de données pour collecter des données. On prend deux méthodes pour analyser 
les données. La méthode d’identité traduisible est employée pour décrire 
l’équivalence de forme de l’interjection et la méthode distributionelle à l’aide du 
contexte de l’énoncé est utilisée pour décrire l’équivalence de sens. Pour vérifier si 
les données sont fiables, on utilise la validité sémantique alors que la lecture attentive 
et des conseils expertisés sont réalisés pour stabiliser des données. 
Les résultats de la recherche indiquent que  (1) L’interjection française sous 
forme d’onomatopée regroupe 3 types d’interjections indonésiennes. Ce sont les 
formes Onomatopée-verbe, Onomatopée-Onomatopée, Onomatopée-Équivalence 
Zéro, (2) L’interjection française sous forme de nom a 2 formes d’intejections 
indonésiennes. Ce sont du type Nom-Verbe, et Nom-Nom (3) L’interjection française 
sous forme d’adjectif n’ont qu’une seule forme d’interjection indonésienne. C’est du 
type Adjectif-Adjectif (4) L’interjection française sous forme d’adverbe a 2 formes 
d’intejections indonésiennes. Ce sont du type Adverbe-Adverbe et Adverbe-
Onomatopée, (5) L’interjection française sous forme de verbe regroupe 3 formes 
d’interjection indonésienne. Ces formes sont les Verbe-Onomatopée, Verbe- 
Équivalence Zéro, et Verbe-Verbe, (6) L’interjection française sous forme de phrase 
regroupe 2 formes d’interjection indonésienne. Les interjections sont Phrase-Adverbe 
et Phrase-Phrase. Les équivalences de sens de l’interjection dans la bande dessinée 
L’Agent 212-Agent Trouble et de sa traduction sont l’invitation, la tristesse, la 
surprise, la déception, l’insatisfaction, et l’admiration. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial dimana manusia tidak dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa bantuan orang lain. Untuk berinteraksi, 
manusia membutuhkan alat untuk berkomunikasi yang tak lain adalah 
bahasa. Dengan bahasa, seseorang dapat mengemukakan perasaan, pikiran, 
dan kemauannya pada orang lain. Dengan bahasa pula seseorang dapat 
menunjukkan perannya sebagaimana mestinya di dalam lingkungan 
sekitarnya. Di dalam pemakaiannya, bahasa dibedakan menjadi empat 
bentuk, salah satunya adalah bahasa lisan tertulis, yaitu bahasa tulis yang 
mempunyai bentuk bahasa lisan. Hal ini dapat dijumpai di dalam komik yang 
umumnya berupa dialog.  
Salah satu bentuk bahasa adalah bahasa lisan tertulis yang berupa dialog. 
Dialog antar tokoh merupakan bentuk komunikasai di dalam komik. Salah 
satu bentuk bahasa lisan yang tertulis pada komik adalah interjeksi. Interjeksi 
banyak dipakai dalam bahasa lisan atau bahasa tulis yang berbentuk 
percakapan atau dialog, begitu pula halnya dengan penerjemahan interjeksi. 
Penggunaan interjeksi, satu bahasa dengan bahasa lainnya memiliki 
persamaan dan perbedaan. Hal tersebut dapat dilihat dalam pengkajian 
contoh-contoh berikut. 
Konteks ujaran berikut adalah ketika Albert (P1) bersimpati terhadap 
keluhan yang sebelumnya diucapkan oleh komisaris polisi pada rekan 
2 
 
kerjanya (P2). Komunikasi berhubungan dengan topik pembicaraan seputar 
aksi mogok petani (Acte). Maksud (Raison) ujaran staf polisi pada rekan 
kerjanya adalah untuk menyatakan ketidakpedulian terhadap keluhan 
komisaris saat memasuki kantor (Locale) dan diucapkan dengan bahasa lisan 
(Agents) dan cukup sopan (Normes) sambil berkata dengan nada kesal (Ton) 
yang berupa penyampaian keluhan (Type). 
(1) (P1) Albert : Bah! Il faut les comprendre! Ils ne sont pas gatés, par 
                   les temps qui courent. Et ça les met en rogne! (AT/3/2/1) 
‘Kita harus memahami mereka! Sekarang ini kondisi 
susah dan mereka jadi marah!’ (MD/3/2/1) 
(P2) Rekan Albert : Ouais,il faut se mettre à leur place! (AT/3/2/1) 
                                            ‘Iya, bayangkan jika kita jadi mereka!’ (MD/3/2/1) 
 
     
  Gambar 1. dua  orang  polisi                   Gambar 2. dua  orang polisi 
               sedang mengobrol              sedang mengobrol 
 
Pada contoh (1) interjeksi bah yang berbentuk seruan biasa tidak 
mendapat padanan formal dalam BI. Penerjemah tidak memberi padanan atas 
interjeksi BP sehingga interjeksi BP tersebut memperoleh padanan zero. 
Dengan melihat konteks, interjeksi bah bermakna ketidakpedulian terhadap 
keluhan yang disampaikan oleh komisaris polisi.  
Selain kata bah yang memiliki padanan zero BI dalam AT, berikutnya 
adalah kata bah yang memiliki padanan lainnya. Konteks ujaran contoh (2) 
3 
 
adalah ketika walikota (P1) berkata pada komisaris polisi Raoul Lebrun (P2) 
yang dengan tidak bersemangat menanggapi ulah seorang warga yang 
membuat keributan. Komunikasi berhubungan dengan topik pembicaraan 
seputar aksi mogok petani (Acte). Maksud (Raison) ujaran walikota adalah 
untuk menyatakan sikap tidak setuju dengan ungkapan kekesalan komisaris 
polisi terhadap ulah Felix di kantor walikota (Locale) dan diucapkan dengan 
bahasa lisan (Agents). Tuturan terkesan cukup sopan karena diucapkan pada 
sesama rekan kerja  (Normes). Tuturan diucapkan dengan nada tidak 
bersemangat (Ton) yang berupa penyampaian keluhan (Type). 
(2) (P1) Walikota :  Bah!  Accordez   lui   cette    faveur,   commissaire. 
                                      Qu’est-ce qu’on risque!? (AT/6/4/1) 
    ‘Ah, biarkan saja, Pak Komisaris. Nggak ada  
     ruginya buat kita’ (MD/6/4/1) 
(P2) Raoul Lebrun : O.K., Felix! Fais-les sortir! (AT/6/4/1) 
                              ‘Oke, Felix! Biarkan mereka keluar!’ (MD/6/4/1) 
 
        
 Gambar 3. walikota menanggapi  Gambar 4. walikota menanggapi 
           kekesalan komisaris polisi            kekesalan komisaris polisi         
 
Pada contoh (2) interjeksi bah berbentuk seruan biasa dan memiliki 
padanan ah pada BI. Dalam konteks ini interjeksi bah bermakna sikap tidak 
tidak setuju terhadap ujaran yang diucapkan oleh komisaris polisi. 
Kata bah terakhir yang ditemukan dalam AT memiliki padanan berupa 
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seruan eh BI. Konteks ujarannya adalah ketika Arthur (P1) dan Albert (P2) 
merasa kelelahan dalam mengejar perampok dan harus selalu melewati pagar 
kayu maupun tumbuhan merambat yang tinggi. Komunikasi berhubungan 
dengan topik pembicaraan seputar pengejaran perampok (Acte). Maksud 
(Raison) ujaran Arthur adalah menyampaikan ungkapan kelegaan telah 
menemukan sebuah tangga di sekitar kebun (Locale) dan diucapkan dengan 
bahasa lisan (Agents). Tuturan yang diucapkan terkesan cukup sopan karena 
diucapkan pada sesama rekan kerja (Normes) dengan nada bersemangat 
(Ton) yang berupa ungkapan perasaan lega (Type). 
(3) (P1) Arthur : Bah! Il y a une échelle! (AT/23/4/5) 
                   ‘Eh! Ada tangga!’ (MD/23/4/5) 
(P2) Albert : Flûte! Un mur! (AT/23/4/5) 
             ‘Yaah! Tembok lagi!’ (MD/23/4/5) 
 
   
   Gambar 5. Arthur menemukan    Gambar 6. Arthur menemukan 
                   sebuah tangga           sebuah tangga 
 
Pada contoh (3), interjeksi bah berbentuk onomatope dan memiliki 
padanan eh dalam BI. Dengan melihat konteks yang menyertai, interjeksi bah  
(3) bermakna perasaan lega dan senang. 
Contoh (1), (2), (3) di atas merupakan cuplikan dialog bahasa Prancis 
(selanjutnya disingkat BP) dalam Bande Dessinée (selanjutnya disingkat BD) 
l’Agent 212 – Agent trouble  (selanjutnya disingkat AT) dan terjemahannya 
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yang mengandung interjeksi. Di dalam ketiga ujaran itu, terdapat interjeksi 
yang sama, yakni bah. Namun padanan interjeksi itu dalam Bahasa Indonesia 
(selanjutnya disingkat BI) dalam agen polisi 212 – mabuk darat  (selanjutnya 
disingkat MD) berbeda-beda. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa 
sesuai dengan konteksnya, interjeksi BP yang sama memiliki makna berbeda 
sehingga padanannya dalam BI memiliki berbagai bentuk. Oleh karena itu, 
peneliti  tertarik untuk menganalisis terjemahan interjeksi dari BP ke BI pada 
BD l’Agent 212 – Agent trouble.  
BD ini merupakan sebuah komik humor yang telah terbit di majalah 
Spirou sejak tahun 1975. Komik ini bercerita tentang petugas polisi bernama 
Arthur Delfouille yang biasa disebut agen 212. L’agent 212 memiliki 26 
album/seri cerita. L’Agent 212 merupakan salah satu seri komik terlaris di 
Prancis dengan penjualan 66.000 copy pada tahun 2006, selain itu juga dapat 
ditemukan dalam versi video dan telah banyak diterjemahkan ke bahasa lain, 
termasuk Belanda dan Indonesia.  
Pilihan sebagai bahan penelitian jatuh pada seri Agent Trouble karena seri 
ini memiliki keragaman interjeksi. Selain komik Agent Trouble, terjemahan 
BD L'Agent 212 - Agent Trouble yang diterjemahkan oleh Sadika Nuraini 
Hamid ke dalam bahasa Indonesia dan telah diterbitkan oleh penerbit PT 
Bhuana ilmu populer pada tahun 2010 juga menjadi objek penelitian. Dari 
L'Agent 212 - Agent Trouble dan karya terjemahannya dalam BI, penelitian 
ini akan menganalisis  interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 212 - Agent 
Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah-masalah  
yang dapat diteliti lebih lanjut, sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah fungsi interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 212 - Agent 
Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox ? 
2. Bagaimanakah kategori leksikal interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 
212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox ? 
3. Bagaimanakah padanan bentuk interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 
212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox ? 
4. Bagaimanakah padanan makna interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 
212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox ? 
5. Bagaimanakah perbedaan bentuk interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 
212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox ? 
6. Bagaimanakah perbedaan makna interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 
212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan enam identifikasi masalah di atas, maka penulis 
mengganggap perlu adanya pembatasan masalah dalam pembahasan. Hal ini 
dimaksudkan agar masalah penelitian tidak menjadi terlalu luas dan 
berkembang jauh, sehingga penelitian dapat lebih terarah dan terfokus. 
Dalam skripsi ini penulis membatasi masalah penelitian yang difokuskan, 
sebagai berikut : 
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1. Padanan dan perbedaan bentuk interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 
212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox. 
2. Padanan makna interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 212 - Agent 
Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah padanan dan perbedaan bentuk interjeksi BP dan BI pada 
BD L'Agent 212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox ? 
2. Bagaimanakah padanan makna interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 
212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan padanan dan perbedaan bentuk interjeksi BP dan BI 
pada BD L'Agent 212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel 
Kox.  
2. Mendeskripsikan padanan makna interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 
212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Merupakan pengembangan penelitian bidang pragmatik khususnya 
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analisis konstrastif interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 212 - Agent 
Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox. 
2. Manfaat Praktis 
Merupakan aplikasi teori ilmu semantik khususnya tentang analisis 
konstrastif interjeksi BP dan BI yang dapat diterapkan dalam mata kuliah 
traduction. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Analisis konstrastif 
Analisis kontrastif adalah suatu cabang ilmu linguistik yang mengkaji 
perbandingan dua bahasa. Dalam penelitian ini, analisis kontrastif yang dikaji 
adalah persamaan dan perbedaan interjeksi antara BP dan BI pada BD 
L'Agent 212 - Agent Trouble serta terjemahannya pada Agen polisi 212 - 
Mabuk Darat. 
2. Interjeksi 
Interjeksi merupakan seruan untuk menyatakan emosi seperti kagum, 
terkejut, heran, marah, sedih, gemas, kecewa dan tidak suka yang terlontar 
dalam ujaran guna mengungkapkan gejolak jiwa, keadaan pikiran, perintah, 
peringatan atau panggilan. Interjeksi adalah kata-kata yang merupakan 
ungkapan batin yang berbentuk mots invariables, berdiri sendiri atau tidak 
menjadi bagian dari konstituen sintaksis dan menunjukkan reaksi afektif si 
penutur. 
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3. Bentuk Interjeksi 
Yang dimaksud bentuk interjeksi dalam penelitian ini adalah kategori 
leksikal pembentuk interjeksi seperti berikut ini : 
a. seruan biasa atau onomatope. 
Interjeksi dapat dikategorikan berbentuk seruan biasa apabila interjeksi 
tersebut terbentuk baik dari satu atau gabungan vokal yang dikombinasikan 
dengan atau tidak dengan satu tarikan nafas, vokal yang dikombinasikan 
dengan sebuah konsonan, maupun gabungan konsonan. Interjeksi dapat 
dikategorikan berbentuk onomatope jika kata-kata atau tiruan dimana fonem-
fonem diproduksi kembali dengan cara yang kurang lebih sesuai dengan 
bunyi aslinya. 
b. Nomina. 
Interjeksi dapat dikategorikan berbentuk nomina apabila interjeksi 
tersebut merupakan bagian dari kalimat yang dalam tataran sintaksis dapat 
menduduki fungsi S (subjek) atau fungsi O (objek). Kelas ini dalam BI 
ditandai oleh tidak dapatnya bergabung dengan kata tidak. 
c. Adjektiva. 
Interjeksi dapat dikategorikan berbentuk adjektiva apabila interjeksi 
tersebut melekat pada nomina yang memberikan kualitas atau untuk 
menentukan bentuk nomina yang dilekatinya. Dalam BI adjektiva 
mempunyai ciri dapat bergabung dengan tidak dan partikel seperti lebih, 
sangat, dan sebagainya. 
 
10 
 
d. Adverbia. 
Interjeksi dapat dikategorikan berbentuk adjektiva apabila interjeksi 
tersebut tidak berubah-ubah bentuknya dan bergabung dengan verba, 
adjektiva, atau dengan adverbia lainnya, untuk mengubah makna dari yang 
diikutinya. 
e. Verba. 
Interjeksi dapat dikategorikan berbentuk verba terutama bentuk imperatif 
dan merupakan kata yang menjelaskan perbuatan atau sesuatu yang diderita 
oleh subjek. Dalam tataran sintaksis verba menduduki fungsi P (predikat). 
f. Kalimat. 
Interjeksi dapat dikategorikan berbentuk kalimat apabila interjeksi 
tersebut tidak hanya berdiri sendiri tetapi terdiri dari komponen kalimat 
lengkap seperti komponen SPOK dan setidaknya memiliki dua fungsi tataran 
sintaksis (S+P). 
4. Makna interjeksi 
Makna interjeksi dalam penelitian ini adalah makna kontekstual, yaitu 
makna interjeksi dikaitkan dengan situasi dan konteks di sekeliling penutur 
dan mitra tutur dalam BD L'Agent 212 - Agent Trouble, seperti ungkapan rasa 
marah, kesal, sedih, kecewa, kaget, dan fatis. 
5. BD L'Agent 212 - Agent Trouble 
Bande dessinée atau cerita bergambar merupakan wujud karya tulis yang 
paling banyak menggunakan gaya bahasa lisan. L'Agent 212 - Agent Trouble 
adalah BD karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox. 
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A. Analisis Kontrastif 
Sifat universal bahasa memungkinkan adanya persamaan dan sebaliknya 
idiosinkresi tiap bahasa menciptakan adanya perbedaan. Untuk menemukan 
persamaan dan perbedaan antara dua bahasa atau lebih, dilakukanlah 
penelitian dengan memanfaatkan metode analisis kontrastif. Analisis 
kontrastif adalah disiplin bawahan linguistik yang menelaah perbandingan 
dua bahasa (subsistem bahasa) atau lebih untuk menemukan persamaan dan 
perbedaan diantara bahasa-bahasa (Diunduh dari 
http://massofa.wordpress.com/2008/08/23/hakekat-analisis-kontrastif pada 
tanggal 11 april 2012). 
Analisis kontrastif merupakan kegiatan membandingkan struktur BSu 
dan BSa untuk mengidentifikasi perbedaan kedua bahasa  itu. Hambatan 
terbesar dalam proses menguasai bahasa  kedua (BSa) adalah tercampurnya 
sistem bahasa  pertama (BSu) dengan sistem BSa. Analisis kontrastif 
mencoba menjembatani kesulitan tersebut dengan mengkontraskan kedua 
sistem bahasa  tersebut untuk meramalkan kesulitan-kesulitan yang terjadi 
(Diunduh dari http://massofa.wordpress.com/2008/08/23/hakekat-analisis-
kontrastif pada tanggal 11 april 2012). 
Setiawan (2012) menjelaskan bahwa Asal mula analisis kontrastif dapat 
ditelusuri pada abad ke-18 ketika William Jones membandingkan bahasa–
bahasa Yunani dan Latin dengan bahasa  Sanskrit. Ia menemukan banyak 
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persamaan yang sistematis antara bahasa-bahasa  itu. Dalam abad ke-19 
makin banyak penelitian mengenai perbandingan antara bahasa-bahasa. Pada 
waktu itu yang ditekankan ialah hubungan-hubungan fonologi dan evaluasi 
fonologi. Studi ini tidak dinamakan analisis kontrastif, tetapi studi 
perbandingan bahasa. Dalam pertengahan abad ke-20, ketika psikologi 
behaviorisme dan linguistik struktural masih pada puncak kejayaannya. 
Hipotesis analisis kontrastif mula-mula mendapat perhatian umum dengan 
munculnya buku Lado yang berisi suatu pernyataan dalam prakatanya 
sebagai berikut: 
Jadi kalau studi perbandingan dikerjakan antara dua bahasa  (BSu dan 
BSa), semua persamaan dan perbedaan itu akan tampak. Sesudah itu orang 
dapat meramalkan kesukaran-kesukaran yang akan dialami oleh pelajar BSa. 
Karena ini akan meliputi perbedaan-perbedaan antara BSu dan BSa, sedang 
orang tidak akan mengharapkan problem apa-apa kalau ada persamaan-
persamaan antara BSu dan BSa. Buku Lado tersebut dianggap sebagai 
permulaan dari Ilmu Linguistik Kontrastif Modern (Diunduh dari 
http://bocahsastra.wordpress.com pada tanggal 20 Juni 2012). 
Fisiak dalam Setiawan (2012) membedakan analisis linguistik kontrastif 
dibedakan atas linguistik teoretis dan linguistik terapan. Analisis kontrastif 
teoretis umum mengkaji secara mendalam perbedaan dan persamaan dua 
bahasa dengan tujuan untuk mencari kategori tertentu yang ada atau tidak ada 
dalam kedua bahasa. Dengan demikian, hasil analisis ini harus dapat 
memberikan keterangan lengkap dari perbedaan dan persamaan antara dua 
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sistem bahasa. Telaah linguistik terapan adalah bagian dari linguistik terapan 
yang bertujuan mencari suatu kerangka perbandingan dari dua sistem bahasa 
dengan menyeleksi informasi yang diperlukan untuk suatu tujuan khusus, 
misalnya untuk pengajaran bahasa, penerjemahan dan penulisan kamus. 
Sementara Trager dalam Setiawan (2012) mengadakan pengelompokan 
sendiri linguistik kontrastif atas interlingual dan intralingual, yang masing-
masingnya terbagi lagi atas analisis sinkronis dan diakronis. Analisis 
kontrastif interlingual meliputi perbedaan dan persamaan dalam satu bahasa, 
sedangkan analisis kontrastif interlingual meliputi dua bahasa atau lebih. 
Intralingual sinkronis misalnya dialek bahasa, sedangkan intralingual 
diakronis misalnya perkembangan penguaasaan bahasa seseorang. Sementara 
itu, interlingual sinkronis misalnya tipologi bahasa, interlingual diakronis 
misalnya aspek historis komparatif. 
Analisis kontrastif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kontrastif teoretis interlingual karena cakupan analisis meliputi, yaitu BP dan 
BI. Pendekatan yang digunakan adalah sinkronisasi karena fakta BP dan BI 
yang diteliti merupakan fakta dalam suatu masa yang terbatas, dan tidak 
melibatkan telaah perkembangan historis. 
Tujuan analisis kontrastif yaitu mendeskripsikan berbagai persamaan 
dan perbedaan tentang struktur bahasa yang terdapat dalam dua bahasa yang 
berbeda atau lebih. Analisis konstrastif semula ditujukan untuk kepentingan 
dalam pengajaran bahasa, tetapi mengalami perkembangan ke dua arah, 
yaitu; analisis kontrastif yang menekankan pada kegiatan pendeskripsian 
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tentang persamaan dan perbedaannya saja dan analisis kontrastif yang 
menekankan pada latar belakang dan kecenderungan yang menjadi penyebab 
timbulnya persamaan dan perbedaan diantara bahasa yang diteliti tersebut. 
Pada arah pertama, biasanya yang dibandingkan hanya dua bahasa, yaitu 
bahasa sasaran dan bahasa sumber, karena hasilnya akan dimanfaatkan untuk 
kepentingan pembelajaran bahasa tersebut. Pada arah yang kedua, yang 
dibandingkan adalah dua bahasa yang  berbeda atau lebih, dengan maksud 
untuk mencari kesemestaan (keuniversalan) dari berbagai persamaan dan 
perbedaan yang dimiliki setiap bahasa yang ditelitinya (Diunduh dari 
http://bocahsastra.wordpress.com pada tanggal 20 Juni 2012). 
Setiawan (2012) menjelaskan bahwa prasyarat pertama analisis 
kontrastif ialah salah satu analisis secara deskriptif yang baik dan mendalam 
tentang bahasa-bahasa yang hendak dikontraskan. Juga dalam hal ini teori 
analisis dua atau lebih bahasa yang hendak dibandingkan atau dikontraskan 
itu harus ditentukan pula. Pengontrasan dua bahasa  tidak mungkin dilakukan 
secara menyeluruh. Oleh karena itu, perlu seleksi. Salah satu metode ialah 
memilih dan menentukan unsur dari sub sistem dan kategori tertentu untuk 
dibandingkan. Misalnya, perbandingan tentang kategori leksikal atau 
perbandingan tentang padanan makna. 
Kriteria yang kedua dari analisis kontrastif ialah sifat penjelas dan bukan 
komponen bahasa  yang dikontraskan berdasarkan pengalaman bahwa 
komponen atau unsur itu memberikan dan menimbulkan kesulitan. dengan 
sendirinya, analisis kontrastif membatasi diri hanya pada bagian-bagian 
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tertentu mengenai bahasa–bahasa  yang hendak dibandingkan. Setelah secara 
umum dilakukan seleksi, maka hal yang utama dan penting ialah 
keterbandingan atau keterkontrasan. Kemudian bagaimana cara 
membandingkan atau mengkontraskan, ada tiga cara yang mungkin 
ditempuh, yakni : (1) persamaan struktural dan formal, (2) persamaan dalam 
terjemahan, dan (3) persamaan dalam struktur dan terjemahan (Diunduh dari 
http://bocahsastra.wordpress.com pada tanggal 20 Juni 2012). 
Setiawan (2012) menjelaskan bahwa cara membandingkan dan bahasa 
didasarkan pada beberapa keyakinan teoritis di atas. Pertama, model yang 
dipergunakan harus bersifat umum dan atau general. Ini berarti pembanding 
harus membandingkan bahasa-bahasa berdasarkan kriteria bentuk dan fungsi. 
Kedua, bandingan harus bersifat taksonomi dan operasional. Dengan prinsip 
di atas maka dilakukan langkah sebagai berikut: 
1. Langkah pertama ialah mengamati perbedaan-perbedaan struktur luar 
BSu dan BSa. Perbedaan-perbedaan itu dapat direntang mulai dari 
ketiadaan total dari beberapa ciri salah satu bahasa terbanding sampai 
perbedaan sebagian atau parsial. Misalnya, mulai dengan ketiadaan total 
kategori waktu pada verba bahasa Indonesia dibandingkan bahasa Prancis 
dan Inggris sampai kepada persamaan atau perbedaan parsial pada 
pernyataan kategori leksikal. 
2. Langkah kedua ialah pembanding membuat beberapa postulat tentang ciri 
kesemestaan. Jika kita membandingkan bahasa Indonesia dengan bahasa 
Prancis, akan dijumpai bahwa penutur bahasa Indonesia pun akan 
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memiliki cara dan ciri-ciri sendiri untuk menyatakan perbedan antara 
satu, dua, tiga dan sebagainya. 
3. Langkah ketiga ialah merumuskan kaidah realisasi dari struktur dalam ke 
struktur luar pada tiap bahasa yang berhubungan dengan analisis 
kontrastif. Akan tetapi pembanding tidak menghasilkan dua realisasi 
yang lengkap dan terpisah dari dua bahasa karena tujuan analisisnya ialah 
membandingkan. 
 
B. Terjemahan 
 Khan (2006) dalam Metode Penerjemahan menyatakan bahwa 
penerjemahan adalah proses pengalihan makna dari satu teks bahasa (bahasa 
sumber, selanjutnya disingkat BSu) dalam teks bahasa lain (bahasa sasaran, 
selanjutnya disingkat BSa) yang paling sesuai atau paling mendekati dengan 
kehendak penulisnya. Sedangkan Larson (1984) mengemukakan bahwa pada 
dasarnya penerjemahan adalah hal yang meliputi perubahan bentuk, yakni 
bentuk kata, frasa, kalimat, paragraf yang terucap ataupun tertulis. 
Hoed (2006) berpendapat bahwa penerjemahan merupakan kegiatan 
mengalihkan pesan dari suatu teks BSu ke dalam teks BSa secara tertulis. 
Menurut saya, ketiga pengertian di atasa dapat saling melengkapi satu sama 
lain. Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penerjemahan 
merupakan proses penyampaian pesan dari satu bahasa ke bahasa lain yang 
berakibat pada perubahan bentuk. Hoed (2006) mengemukakan sembilan 
teknik penerjemahan, yakni: 
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1. Transposisi: dengan mengubah struktur kalimat untuk mendapatkan 
terjemahan yang benar. 
2. Modulasi: dengan memberikan padanan yang berbeda sudut pandang arti 
atau lingkup maknanya secara semantik, namun memberikan maksud 
atau pesan yang sama sesuai dengan konteks yang bersangkutan. 
3. Penerjemahan deskriptif: terjemahan ini dilakukan karena tidak 
ditemukannya padanan BSu dalam BSa. Dalam hal ini, penerjemah 
terpaksa melakukan uraian yang berupa makna kata yang bersangkutan 
4. Penjelasan tambahan: pemberian kata-kata khusus agar hasil terjemahan 
dapat dengan mudah dipahami. 
5. Catatan kaki: pemberian catatan kaki sebagai salah satu teknik 
penerjemahan dimaksudkan untuk memperjelas makna padanannya. 
Karena jika tidak terdapat penjelasan tambahan, kata itu tidak dapat 
dimengerti secara baik oleh pembaca. 
6. Penerjemahan fonologis: teknik ini dilakukan karena tidak adanya 
padanan yang sesuai dengan dalam BSa, sehingga penerjemah 
memutuskan untuk membuat kata baru yang diambil dari kata dalam BSu 
untuk disesuaikan dengan system bunyi (fonologi) dan ejaan (grafologi) 
BSa. 
7. Penerjemahan resmi/baku: penerjemah menggunakan teknik ini 
dikarenakan adanya sejumlah nama, istilah dan ungkapan yang sudah 
baku ataupun resmi dalam BSa yang langsung digunakan penerjemah 
sebagai padanan. 
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8. Tidak diberikan padanan: teknik ini digunakan karena penerjemah tidak 
menemukan terjemahannya dalam BSa, sehingga penerjemah mengutip 
dari BSu. 
9. Padanan budaya: penerjemah menggunakan teknik ini untuk 
menerjemahkan dengan memberikan padanan berupa unsur kebudayaan 
yang ada dalam BSa. 
Catford (1965) mengatakan bahwa perpadanan (equivalence) adalah 
suatu keadaan di mana BSu dan BSa menghasilkan pesan yang sama, setelah 
keadaan tersebut ditelaah oleh pendengar atau pembaca. Ada dua hal yang 
harus diperhatikan penerjemah, yaitu kesepadanan tekstual (textual 
equivalence) dan kesejajaran bentuk (formal correspondence). 
1. Padanan tekstual (textual equivalence) 
Padanan tekstual adalah teks atau bagian dari teks sasaran  (selanjutnya 
disingkat TSa) yang dianggap memiliki pesan yang sama dengan teks atau 
bagian dari teks sumber (selanjutnya disingkat TSu). Yang menjadi perhatian 
dalam padanan tekstual adalah pesan atau makna yang hendak disampaikan 
dari BSu ke BSa, sebagai contoh : 
J’ai 25 ans. 
‘Usia saya 25 tahun’ 
 
Untuk menyatakan usia, BP menggunakan verba avoir, sementara BI 
menggunakan frase nominal. Dalam contoh kalimat diatas, bentuk BP 
berbeda dari bentuk BI dari segi struktur kalimat ataupun kelas kata, namun 
maknanya sama. 
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2. Kesejajaran bentuk (formal correspondence) 
Kesejajaran bentuk dapat terjadi jika kategori TSa, yakni unit, kelas 
gramatikal yang sama dengan Tsu, sebagai contoh: 
Il vient de Jakarta. 
‘Ia datang dari Jakarta’ 
 
Dalam contoh di atas, kalimat Il vient de Jakarta memiliki struktur Subjek 
+ Predikat + preposisi + Keterangan tempat  (S + P + Preposisi + K.tempat). 
kalimat BP tersebut mendapat padanan Ia datang dari Jakarta dalam BI, 
yang memiliki struktur kalimat yang sama dengan BP, yakni S + P + 
Preposisi + K.tempat. Il sebagai subjek dan kata ganti orang ke tiga dalam 
BP mendapat padanan ia  yang juga merupakan subjek dan kata ganti orang 
ketiga dalam BI.  
Vient  sebagai verba aktif dalam BP mendapat padanan verba  datang 
dalam BI. Preposisi de dalam BP mendapat padanan preposisi dari dalam BI. 
Jakarta dalam BP mendapat padanan Jakarta  dalam BI. Dari penjabaran 
tersebut, dapat terlihat bahwa kalimat dalam BP memiliki struktur yang sama 
dengan padanannya dalam BI. Selain itu, setiap unsur kata dalam kalimat BP 
menempati kategori gramatikal yang sama dalam BI. 
Perbedaan struktur gramatikal BSu dan BSa dapat mengakibatkan adanya 
beberapa padanan yang tidak terealisasikan. Catford (1965) membedakan 
padanan jenis ini ke dalam dua jenis, yakni padanan zero dan padanan nil. 
1. Padanan zero (zero equivalence) 
Padanan zero adalah padanan yang tidak muncul dalam TSa karena tidak 
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mendapat padanan formal dalam system Tsu, sebagai contoh : 
C’est le livre de Céline. 
‘Itu buku (milik) Celine’ 
 
Dalam contoh kalimat di atas, preposisi de dalam BP tidak memperoleh 
padanan secara langsung dalam BI karena penggunaannya yang tidak 
diperlukan. 
2. Padanan nil (nil equivalence) 
Padanan nil adalah padanan yang tidak muncul dalam TSa karena konsep 
yang dialihkan tidak dikenal dalam masyarakat BSa, sebagai contoh : 
Arthur m’écoutait, les yeux brillants, et on aurait dit qu’il 
comprenait. 
‘Arthur mendengarkan dengan mata bersinar-sinar, tampaknya seperti 
mengerti’ 
 
Dalam contoh kalimat di atas, verba dalam BP, sebagai BSu, 
dikonjugasikan ke dalam bentuk imparfait dan conditionnel passée yang 
menyatakan tindakan yang tidak pasti. Sementara itu BI sebagai BSa tidak 
mengenal istilah khusus untuk menyatakan tindakan yang tidak pasti tersebut 
seperti yang dimiliki BSu. Jadi dapat dikatakan bahwa unsur gramatikal 
dalam BSu memperoleh padanan nil dalam BSa. 
 
C. Interjeksi 
Istilah interjeksi berasal dari bahasa Latin interjectio dari kelas kata 
interjectum (inter - = antara ; jacere- = melontarkan), yang artinya terlontar 
disela-sela (ujaran). Jadi yang dimaksud dengan interjeksi adalah kata atau 
sekelompok kata yang terlontar disela-sela ujaran untuk mengungkapkan 
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emosi penutur.  
Dubois ( 2001) menyatakan bahwa interjeksi merupakan kata yang 
invariable (tidak mengalami perubahan bentuk), berdiri sendiri membentuk 
satu kesatuan makna, tidak berhubungan (secara sintaksis) dengan kalimat-
kalimat yang lain dan menunjukkan reaksi afektif (si penutur). 
Grevisse (1980:1270) menyatakan “L’interjection est une sorte de cri 
qu’on jette dans le discours pour exprimer un mouvement de l’âme, un état 
de pensée, un ordre, un avertissement, un appel.” Interjeksi merupakan 
semacam seruan yang terlontar dalam ujaran guna mengungkapkan gejolak 
jiwa, keadaan pikiran, perintah, peringatan atau panggilan. Abdul Chaer 
(2008) menyatakan bahwa interjeksi adalah kata-kata yang mengungkapkan 
perasaan batin, misalnya karena kaget, marah, terharu, kangen, kagum, sedih 
dan sebagainya. Djadjasudarma (1993) menjelaskan bahwa interjeksi adalah 
kata yang berfungsi mengungkapkan perasaan, misalnya sedih, jijik, heran, 
gembira dan sebagainya. 
Interjeksi merupakan bentuk bahasa paling tua yang diciptakan sebagai 
alat untuk berkomunikasi dan dengan berbagai bentuk interjeksi, masyarakat 
jaman dahulu mampu berkomunikasi. Kridalaksana (2008) menjelaskan 
bahwa interjeksi adalah bentuk yang tidak dapat diberi afiks dan tidak 
mempunyai dukungan sintaksis dengan bentuk lain, dan dipakai untuk 
mengungkapkan perasaan. 
Interjeksi cenderung memiliki makna leksikal yang berhubungan dengan 
perasaan dan merupakan cermin ekspresi rasa yang sebenarnya dialami oleh 
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pembicara. Interjeksi banyak dipakai dalam bahasa lisan atau bahasa tulis 
yang berbentuk percakapan atau dialog seperti di dalam komik. Interjeksi 
biasanya dipakai di awal kalimat dan pada penulisannya diikuti oleh tanda 
koma (,). Secara struktural interjeksi tidak bertalian dengan unsur kalimat 
lain.  
 
D. Bentuk interjeksi 
1. Interjeksi BP 
Grevisse (1980) menjelaskan bahwa interjeksi merupakan salah satu jenis 
kelas kata yang berfungsi untuk mengungkapkan perasaan pembicara. Dalam 
BP interjeksi memiliki enam macam bentuk, yakni seruan biasa atau 
onomatope, nomina, adjektiva, adverbia, verba, dan kalimat. 
a. Seruan biasa atau onomatope 
Seruan biasa merupakan interjeksi yang terbentuk baik dari satu atau 
gabungan vokal yang dikombinasikan dengan atau tidak dengan satu tarikan 
nafas, vokal yang dikombinasikan dengan sebuah konsonan, maupun 
gabungan konsonan, seperti : hein, hah, heh. Menurut Grevisse (1980 :133) 
onomatope merupakan kata-kata atau tiruan di mana fonem-fonem 
diproduksi kembali dengan cara yang kurang lebih sesuai dengan bunyi 
aslinya, seperti : teriakan binatang (cris des animaux), bunyi alat musik (sons 
des instruments de musique), bunyi mesin (bruits des machines), bunyi-bunyi 
yang menyertai fenomena alam (bruits accompagnant certains phénomènes 
de la nature) dan lain-lain. Onomatope berkaitan dengan kata-kata yang 
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digunakan oleh anak-anak yang dibentuk melalui pengulangan silabe, seperti 
toutou, dada, dan  coco. 
b. Nomina 
Interjeksi berbentuk nomina dapat berdiri sendiri atau di ikuti oleh sebuah 
épithète/penentu atau tergantung pada preposisi, contoh : Attention! 
Courage! Ciel! Dame! Horreur! Juste ciel! Bonté divine! Seigneur ! Ma 
parole! Ma foi! Par exemple! Au temps!.  
Grevisse (1980) mendefenisikan nomina sebagai kata yang berfungsi 
untuk menunjukkan, “menamakan” sesuatu yang bernyawa atau suatu benda 
yang tidak hanya berupa objek, namun juga perbuatan, perasaan, keadaan, 
gagasan, abstraksi, fenomena, dan sebagainya. Kata Louis, chien, table, 
livraison, colère, bontè, néant, absence, gelée merupakan nomina interjeksi 
yang memiliki gender,  dapat bervariasi dalam jumlah dan gender. Dalam 
sebuah kalimat, ia biasanya diiringi oleh determinant, bisa juga épithète. Ia 
dapat digunakan sebagai subjek (sujet), atribut (attribut), aposisi (apposition) 
dan pelengkap (complément). 
Nomina merupakan kelas kata yang biasanya dapat berfungsi sebagai 
subjek atau objek dari klausa; kelas kata ini sering berpadanan dengan orang, 
benda, atau hal lain yang dibedakan dalam alam di luar bahasa; kelas ini 
dalam BI ditandai oleh tidak dapatnya bergabung dengan kata tidak, contoh :  
buku, rumah, pohon,  dan sebagainya (Kridalaksana, 2008). Le nom atau 
sering disebut nomina merupakan bagian dari kalimat yang dapat memiliki 
berbagai fungsi. Dalam tataran sintaksis, nomina dapat menduduki fungsi ‘S’ 
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(Subjek), fungsi ‘O’ (Objek) dan Pelengkap. Menurut Kridalaksana 
(2008:163) kelas kata ini dalam BI ditandai oleh tidak dapatnya bergabung 
dengan kata tidak. Kata ya ampun tidak dapat bergabung dengan kata tidak. 
c. Ajektiva 
Interjeksi dapat berbentuk ajektiva. Bon! Chic! Mince! Ferme! Bravo! 
Tout doux! Tout beau! merupakan contoh interjeksi ajektiva. Grevisse (1980) 
menyatakan bahwa ajektiva merupakan kata yang ditambahkan pada sebuah 
nomina yang berfungsi untuk menjelaskan keberadaan atau objek yang 
dituju, atau untuk menjelaskan nomina tersebut dalam sebuah wacana, 
contoh; un comissaire bon enfant, une belle jeune femme, des beaux 
luxuriantes chateaux. Grevisse (1993:820) menambahkan bahwa ajektiva 
adalah kata yang bervariasi dalam gender dan jumlah. Gender dan jumlah 
berkaitan dengan fenomena accord  (penyesuaian) dari nomina yang  
diterangkan. 
Ajektiva adalah kata yang menerangkan nomina. Dalam BI adjektiva 
mempunyai ciri dapat bergabung dengan tidak dan partikel seperti lebih, 
sangat, dan sebagainya, contoh:  besar, kecil, tinggi, dan sebagainya 
(Kridalaksana, 2008). Kategori ini merupakan bagian dari kata yang 
berfungsi mengungkapkan sifat guna mengekspresikan kualitas, hubungan 
(kata sifat relasional) dan deskriptif. Menurut Kridalaksana (2008) ajektiva 
ditandai dengan dapat bergabungnya kata tersebut dengan tidak dan partikel 
seperti lebih, sangat. 
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d. Adverbia 
Adverbia adalah kata yang tidak berubah-ubah bentuknya yang 
bergabung dengan verba, adjektiva, atau dengan adverbia lainnya, untuk 
mengubah makna dari yang diikutinya (Grevisse). Contoh interjeksi berupa 
adverbia adalah Bien! Ben! Comment! Curieux! Doucement! Eh bien! En 
avant!. Grevisse (1993:1346) menambahkan bahwa adverbia merupakan kata 
yang tidak berubah-ubah bentuknya, yang dapat digunakan sebagai 
pelengkap pada verba, adjektiva, ataupun adverbia lain. Dalam BI adverbia 
mempunyai ciri dapat bergabung dengan tidak dan ada yang tidak dapat 
didampingi oleh tidak (Kridalaksana, 2008).  
e. Verba 
Bentuk verba dalam interjeksi terutama berupa kalimat imperatif, contoh; 
Allons! Allez! Gare! Halte! Tiens! Suffit! Vois-tu! Dis donc! Va!. Verba atau 
kata kerja, merupakan kata yang menunjukkan baik perbuatan yang 
dilakukan atau dialami oleh subjek, keberadaan atau keadaan subjek, maupun 
kesatuan sifat dari subjek. Verba seringkali didefinisikan sebagai kata yang 
mengungkapkan proses, yang mana proses tersebut menjelaskan perbuatan, 
keberadaan, keadaan, dan perkembangan yang mengacu pada subjek 
(Grevisse, 1980), sebagai contoh verba; devenir, se faire, rester, demeurer, se 
montrer, dan sebagainya. Grevisse (1993:1118) menambahkan verba sebagai 
kata yang memiliki konjugasi, yakni memiliki variasi dalam mode, temps, 
voix, persona dan jumlah. Verba dapat berfungsi sebagai predikat, atau 
menjadi bagian predikat ketika ada attribut subjek. Selanjutnya verba tersebut 
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dinamakan couple. 
Menurut Kridalaksana (2008:254) verba merupakan kata yang 
menjelaskan perbuatan atau sesuatu yang diderita oleh subjek, keberadaan 
atau keadaan subjek. Dapat dikatakan bahwa verba merupakan kata yang 
menjelaskan perbuatan dan sesuatu yang diderita subjek yang bervariasi 
menurut  jumlah, waktu, cara, dll. Dalam tataran sintaksis verba menduduki 
fungsi ‘P’ (Predikat). 
f. Kalimat 
Interjeksi berbentuk kalimat merupakan interjeksi yang tidak hanya 
berdiri sendiri tetapi terdiri dari komponen kalimat lengkap 
seperti komponen SPOK pada BI. Kalimat merupakan kumpulan kata yang 
memiliki pesan dan setidaknya memiliki dua fungsi tataran sintaksis (S+P). 
Contoh intejeksi berbentuk kalimat adalah sebagai berikut;  Fouette cocher! 
Va comme je te pousse! Vogue la galère! Par le sceptre d’ottokar! (ya 
ampun!) Nom d’un tonnerre! (Gila!) Non mais ça va pas la tête! (eh, dia 
sudah gila, ya!).  
2. Interjeksi BI 
Kridalaksana (2008) mengemukakan bahwa interjeksi dapat ditemui 
dalam dua bentuk, yaitu interjeksi dalam bentuk dasar dan interjeksi dalam 
bentuk turunan.  
1) Yang termasuk interjeksi dalam bentuk dasar adalah aduh, aduhai, ah, 
ahoi, ai, amboi, asyoi, ayo, bah, cih, cis, eh, hai, idih, eh, ih, lho, eh, nah, 
sip, wah, wahai. Bentuk dasar ini dapat dipadankan dengan bentuk 
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interjeksi seruan biasa atau onomatope pada BP. 
2) Yang termasuk interjeksi dalam bentuk turunan adalah alhamdulilah, 
astaga, brengsek, buset, duilah, isya allah, masyaallah, syukur, halo, 
innalillahi, yahud. Bentuk turunan ini dapat dipadankan dengan bentuk 
verba, nomina, adjektiva, adverbia, dan bentuk kalimat pada BP. 
Banyak interjeksi yang digunakan dalam bahasa lisan atau bahasa tulis 
yang berbentuk percakapan. Karena itu, umumnya interjeksi macam itu lebih 
bersifat tidak formal. Pada bahasa tulis yang tidak merupakan percakapan, 
khususnya yang bersifat formal, interjeksi jarang dipakai. Pada umumnya 
interjeksi mengacu pada sikap: 
1) Negatif (meremehkan), misalnya cih, cis, bah, idih, sialan, brengsek. 
Contoh dalam kalimat: Cih, dasar anak bodoh! 
2) Positif (memuji), misalnya aduhai, amboi, asyik, syukur. Contoh : 
Amboi, kamu cantik sekali memakai pakaian ini. Keheranan, misalnya 
aih, lho, eh, oh, astaga. Contoh dalam kalimat: lho, kamu kenapa ada di 
sini juga? 
3) Mengajak, misalnya ayo, ya, mari. Contoh dalam kalimat: Sinta, ayo! 
Cepat! 
4) Bersifat fatis, misalnya hai, hallo, wah-wah, nah. Contoh dalam kalimat: 
Hai Albert! Siapa itu? 
Kridalaksana (1986) menjelaskan bahwa subkategorisasi interjeksi 
merupakan subkategorisasi terhadap perasaan yang diungkapkan dan terbagi 
menjadi beberapa jenis : 
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1) Interjeksi seruan, misalnya ahoi, ayo, eh, hai, hei, halo, he, sst, wahai. 
Contoh dalam kalimat: Eh, minta satu balon lagi dong!, Hai, kapan kamu 
datang dari Tokyo?, He, di mana si Alya tinggal sekarang?, Hei, tolong 
beliin gua rokok sebungkus!, Eh, mau ikut nggak ngedugem malam ini!, 
Halo, apa kabar, sayang! 
2) Interjeksi keheranan atau kekaguman, misalnya aduhai, ai, amboi, asyik, 
astaga, asyoi, hm, wah, yahud. Contoh dalam kalimat: Aduhai, indahnya 
pemandangan desa ini!, Hm, kita harus berbuat apa sekarang?, Amboi, 
akhirnya sampai juga kita dengan selamat!, Asyik, nikmatnya kita duduk 
di pantai yang sepi ini, Wah, goyang dangdut penyanyi itu benar-benar 
seksi!, Ai, tasnya keren banget! Merek apa, sih? 
3) Interjeksi kesakitan, misalnya aduh. Contoh dalam kalimat misalnya: 
Aduh, hati-hati kalau berjalan! 
4) Interjeksi kesedihan, misalnya duh. Contoh dalam kalimat: Duh, 
mengapa berakhir seperti ini? 
5) Interjeksi kekecewaan  dan sesal, misalnya ah, brengsek, sialan, buset, 
wah, yaa. Contoh dalam kalimat: Ah, dasar tidak bisa dipercaya!, 
Brengsek, disuruh ngebantuin malah ngomel!, Sialan, baru mau tidur 
sudah dibangunin!, Buset, aku dimarahi guru gara-gara kamu! 
6) Interjeksi kekagetan, misalnya lho, masa, alamak, masyaallah, 
astagfirullah. Contoh dalam kalimat: Astagfirullah! Apa-apaan ini?, 
Masyallah, pamanmu punya istri muda lagi?, Masa, si Ria udah hamil? 
Kan dia belum menikah, Alamak, dandanan anak punk itu seram sekali! 
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7) Interjeksi kelegaan, misalnya alhamdulilah, nah, syukur. Contoh dalam 
kalimat: Alhamdulilah, kamu tiba dengan selamat. 
8) Interjeksi kejijikan, misalnya bah, cih, cis, hii, idih, ih. Contoh dalam 
kalimat: Ih, jorok sekali mereka!, Bah, segera kau keluar dari kamar ini 
juga!, Cih, tidak tahu malu ! Maunya ditraktir orang melulu!, Cis, dasar 
cowok tidak tahu diri!, Idih, WC-nya bau pesing banget ! Jijik, ah! 
Interjeksi bersifat ekstrakalimat dan selalu mendahului ujaran sebagai 
teriakan yang lepas atau berdiri sendiri. Inilah yang membedakan interjeksi 
dengan partikel fatis yang dapat muncul di bagian ujaran mana pun, 
tergantung dari maksud penuturnya.  
 
E. Jenis Makna 
Lyon (1995) menjelaskan bahwa makna adalah apa yang ditandainya, dan 
bahwa apa yang ditandainya itu dipindahkan dari pembicara ke pendengar 
dalam proses komunikasi. Sedangkan Verhaar dalam Chaer (2009) 
menyatakan bahwa makna adalah gejala internal bahasa. Makna bahasa 
sebagai alat komunikasi sosial-verbal banyak tergantung pada faktor-faktor 
lain di luar bahasa. Chaer (2009) menjelaskan klasifikasi makna ke dalam 
cakupan yang luas, berikut adalah sebagian makna mewakili yang 
dikemukakan oleh Chaer: 
1. Makna Leksikal 
Makna leksikal adalah makna yang sebenarnya, makna yang sesuai 
dengan hasil observasi indera kita, atau makna apa adanya. Makna leksikal 
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dapat juga diartikan sebagai makna kata secara lepas, diluar konteks 
kalimatnya. Makna leksikal ini terutama yang berupa kata di dalam kamus 
biasanya didaftarkan sebagai makna pertama dari kata atau entri yang 
terdaftar dalam kamus itu. Misalnya ‘bagian tubuh dari leher ke atas’ adalah 
makna leksikal dari kata ‘kepala’. 
2. Makna Gramatikal 
Makna gramatikal adalah makna yang muncul sebagai hasil suatu proses 
gramatikal seperti proses afiksasi, reduplikasi, komposisi, pemfrasean, dan 
proses pengalimatan. Afiksasi adalah proses pembubuhan afiks pada bentuk 
dasar, contoh: 
a. (prefiks) mi + nuit      minuit 
b. poul + -ette (sufiks)  poulle  
 
Dalam proses tersebut terdapat makna yang baru karena adanya proses 
afiksasi. Reduplikasi juga merupakan salah satu proses gramatikal dalam 
pembentukan kata. Makna gramatikal yang dimunculkan menyatakan pluralis 
atau intensitas, contoh: 
a. Reduplikasi penuh  meja-meja dari dasar meja 
        children dari dasar child 
b. reduplikasi sebagian  lelaki dari dasar laki 
c. reduplikasi perubahan bunyi  bolak-balik dari dasar balik 
 
Selain afiksasi dan reduplikasi, terdapat juga proses komposisi, contoh: 
a. porte + feuille  portefeuille 
 
makna yang dihasilkan berkaitan erat dengan fitur makna yang dimiliki 
setiap butir leksikal dasar. 
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3. Makna Kontekstual 
Makna kontekstual adalah makna sebuah leksem atau kata yang berada di 
dalam satu konteks. Untuk memahami makna suatu ujaran harus diketahui 
konteks dari terjadinya ujaran atau tempat terjadinya ujaran tersebut. Konteks 
ujaran dapat berupa konteks intrakalimat, antarkalimat dan situasi ujaran. 
Konteks intrakalimat berasumsi  bahwa makna sebuah kata tergantung pada 
kedudukannya di dalam kalimat, baik menurut letak posisinya di dalam 
kalimat maupun menurut kata-kata lain yang berada di depan maupun di 
belakangnya. Misalnya yang terdapat pada kata pen . 
a. Liz bought a pen. 
b. Because Liz needed a place to keep her guinea pig, she went to the    pet 
shop and bought a pen for $ 10.  
 
Dalam bahasa Inggris, pen memiliki makna kontekstual. Pada kalimat (a) 
pen bermakna ‘pena’ dan pada kalimat (b) pen bermakna ‘kandang kecil’. 
Untuk menentukan makna apa yang dimiliki oleh kata pen maka harus dilihat 
konteks kalimat yang ada.  
Contoh lainnya pada kata main BP. Kata itu memiliki makna lain jika 
diletakkan pada konteks yang berbeda pula, misalnya yang terdapat dalam 
frasa avoir des grosses mains dan frasa petite main. Main dalam frasa 
pertama bermakna ‘main’ yang sebenarnya dalam BP atau ‘tangan’ dalam 
BI, sedangkan dalam frasa kedua memiliki makna berbeda karena konteks 
yang berbeda. Petite main dalam frasa kedua merupakan idiom yang 
bermakna buruh yang baru mulai bekerja dalam BI. 
Konteks antar kalimat berasumsi bahwa makna bisa dipahami 
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berdasarkan hubungannya dengan makna kalimat sebelum atau kalimat 
sesudahnya, misalnya sebagai berikut: 
a. Meskipun persiapan telah dilakukan dengan seksama, tetapi operasi itu 
tidak bisa dilakukan. Menurut keterangan tim medis hal itu karena tiba-
tiba si pasien mengalami komplikasi. 
b. Meskipun persiapan telah dilakukan dengan seksama, tetapi operasi  tidak 
jadi dilakukan. Hal ini karena rencana operasi itu telah bocor, sehingga 
tak sebuah becak pun yang keluar. 
Kata operasi pada contoh (a) bermakna pembedahan, sedangkan pada 
contoh (b) bermakna penertiban. Kedua makna kata operasi itu bisa dipahami 
adalah karena kalimat yang mengikutinya. 
Konteks suatu ujaran dapat dipahami dari konteks situasi suatu ujaran. 
Yang dimaksud dengan konteks situasi adalah kapan, dimana dan dalam 
suasana apa ujaran tersebut diucapkan. Untuk dapat dimengerti suatu pesan 
membutuhkan konteks, yaitu lingkungan suatu satuan lingual dalam 
rangkaian ujaran, misalnya: vingt-deux! La Police! (awas! (ada) polisi). Pada 
contoh ini, interjeksi vingt-deux sebenarnya dapat berdiri sendiri dan dapat 
dimengerti maknanya apabila pendengar mengetahui situasi pada saat 
interjeksi tersebut diucapkan, sehingga interjeksi tersebut tidak akan 
dipadankan dengan kata bilangan biasa. Penyertaan frasa la police sangat 
membantu pemahaman makna interjeksi tersebut. 
Pada konteks lain dapat dicontohkan sebagai berikut: putain! Mais c’est 
agaçant! (semprul! Menyebalkan sekali!). Keikutsertaan interjeksi putain 
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menyebabkan kalimat tersebut menjadi lebih hidup. Situasinya penutur 
bukan hanya kesal karena seseorang mengganggunya, tetapi juga marah dan 
gusar. Sekalipun pemahaman terhadap makna interjeksi melibatkan konteks, 
hal ini bukan berarti bahwa interjeksi bergantung secara sintaksis pada 
kalimat di sekitarnya. Interjeksi tetap dapat berdiri sendiri. Menurut 
Kridalaksana (1986) seperti telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwa 
interjeksi memiliki makna secara kontekstual yang terbagi menjadi beberapa 
jenis subkategorisasi terhadap perasaan yang diungkapkan, yaitu: 
1) Seruan, termasuk di dalamnya mengajak, fatis. 
2) Keheranan atau kekaguman, termasuk di dalamnya memuji (positif). 
3) Kesakitan 
4) Kesedihan 
5) Kekecewaan dan sesal, temasuk di dalamnya marah, kesal. 
6) Kekagetan, termasuk di dalamnya keheranan, keterkejutan. 
7) Kelegaan 
8) Kejijikan, termasuk di dalamnya meremehkan (negatif). 
Konteks suatu ujaran biasanya dapat terjadi di dalam situasi tutur. Hymes 
(dalam Aslinda dan Syafyahya, 2007:34) menyatakan bahwa menurut 
pengamatannya, situasi tutur adalah: 
situasi ketika tuturan dapat dilakukan dan dapat pula tidak dilakukan, 
situasi tidak murni komunikasif dan tidak mengatur adanya aturan 
berbicara, tetapi mengacu pada konteks yang menghasilkan aturan 
berbicara. Sebuah peristiwa tutur terjadi dalam satu situasi tutur dan 
peristiwa itu mengandung satu atau lebih tindak tutur. 
 
Dari pendapat kutipan langsung tersebut, dapat diketahui bahwa dalam 
suatu proses komunikasi, bahasa tidak lepas dari konteks yang saling 
mempengaruhi terhadap tindak komunikasi. Kridalaksana (2008) 
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menyatakan bahwa konteks adalah 1) unsur-unsur lingkungan fisik atau 
sosial yang kait-mengait dengan ujaran tertentu; 2) pengetahuan yang sama-
sama dimiliki pembicara dan pendengar sehingga pendengar paham apa yang 
dimaksud pembicara. Selain itu Kridalaksana (2008) menyatakan bahwa 
situasi adalah unsur-unsur luar bahasa yang berhubungan dengan ujaran atau 
wacana sehingga ujaran atau wacana itu bermakna. 
 
F. Komponen-komponen Tutur 
Rohali (2007) mengatakan bahwa situasi tutur merupakan salah satu 
komponen dalam tindak tutur (acte de langage). Komponen tutur di sini 
berperan sebagai alat untuk memudahkan pemahaman konteks. Dalam 
bidang pragmatik dikenal delapan komponen tutur yang sering disingkat 
dengan akronim SPEAKING (Settings, Participants, Ends, Act sequences, 
Keys, Instrumentalities, Norms, Genres) (Gumpers dan Hymes, 1986). 
Dalam bahasa Prancis akronim tersebut dikenal dengan PARLANT. Baik 
SPEAKING maupun PARLANT memiliki makna dan fungsi yang sama. 
Dalam penelitian ini digunakan pemahaman makna berdasarkan konteks 
ujaran dengan menerapkan konsep komponen tutur dari Dell Hymes yang 
disingkat dengan akronim PARLANT. 
Hymes (1974:62) mengemukakan bahwa setidaknya terdapat delapan 
komponen yang merupakan komponen tutur. Lengkapnya, berikut penyataan 
Hymes bahwa: 
... the code word is not wholly ethnocentric appears from the possibility 
of relabeling and regrouping the necessary components in terms of the 
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French PARLANT: participants, actes, raison (resultat), locale, agents 
(instrumentalities), normes, to (key), types (genres) (Garis bawah dari 
penulis) (sic!). 
 
Delapan komponen yang disingkat menjadi akronim PARLANT 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. P : Participants (Penutur dan mitra tutur) 
Participants yaitu para peserta tutur, antar siapa pembicaraan 
berlangsung, bagaimana status sosial para penutur, usia, jenis kelamin, 
pendidikan dan lain sebagainya. Berikut sebagai salah satu contoh analisis 
PARLANT untuk Participants :  
(4) (P1) Nathalie : Et voilà. Nous y sommes (Girardet, 2002). 
Dan ini dia.kita sudah sampai. 
 
(P2) Cédric  : C’est magnifique ici! 
    Tempatnya menyenangkan disini! 
     
Pada contoh (4) Participants ditunjukkan oleh Nathalie dan Cédric. 
Nathalie adalah (P1) seorang wanita muda mengatakan kepada Cédric (P2) 
teman lelakinya mengenai lokasi rumah yang baru.  
2. A : Acte (Bentuk isi ujaran) 
Acte, mengacu kepada bentuk dan isi ujaran, misalnya pada pilihan kata 
yang digunakan, hubungan antara apa yang diucapkan dengan topik 
pembicaraan, pembicaraan pribadi, umum, dalam pesta, dan lain sebagainya. 
Berikut disajikan contoh analisis Acte dari komponen PARLANT: 
(5) (P1) Caroline : Tu as une idée? ((Gigardet, 2002)) 
Kamu punya ide? 
 
(P2) Arthur            : Pour le cadeau de Julien? Non. 
    Untuk kado Julien? nggak. 
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Pada contoh (5) Acte ditunjukan oleh pilihan kata yang diucapkan oleh 
P1 (Caroline). Tuturan di atas merupakan pembicaraan pribadi antar teman 
mengenai ide untuk memberikan kado kepada Julien, salah satu teman 
mereka yang akan berulangtahun. 
3. R : Raison (Tujuan/alasan ujaran) 
Raison, merujuk kepada maksud dan tujuan tuturan. Misalkan saja 
bahasa yang digunakan oleh orang yang bertujuan untuk meminta. Hal 
tersebut tentunya akan berbeda dengan bahasa yang digunakan untuk 
menyuruh, mengharap, ataupun mengusir. Berikut disajikan contoh analisis 
Raison dari komponen PARLANT: 
(6) (P1) Thomas : Regarde!C’est une voiture célèbre. 
  Tu connais? (Gigardet, 2002) 
  Lihat!Mobil terkenal itu.Kamu tahu nggak? 
(P2) Inès  : Facile!C’est la voiture de James Bond. 
    Mudah! Ini mobilnya James Bond. 
 
Pada contoh (6) Raison ditunjukkan oleh permintaan Thomas kepada Ines 
untuk mengenali gambar mobil dari iklan sebuah film yang mereka amati 
bersama. 
4. L : Locale (Tempat dan situasi ujaran) 
Locale, merujuk kepada tempat berlangsungnya tuturan. Tempat 
terjadinya tuturan dapat mempengaruhi variasi penggunaan bahasa. Misalnya 
tempat resmi menggunakan bahasa yang resmi pula, sementara pada tempat 
tidak resmi (pasar misalnya) menggunakan bahasa yang tidak resmi pula. 
Berikut disajikan contoh analisis Locale dari komponen PARLANT: 
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(7) (P1) Le garçon : Le café, c’est pour qui? (Girardet, 2002) 
  Kopi, pesanan siapa? 
(P2) Patrick   : Pour lui. Le coca pour elle, le Perrier pour 
                                   mademoiselle et la glace pour moi. 
 Pesanannya. Coca cola untuk dia, air putih 
untuk nona itu dan es krim untukku. 
 
Pada contoh (7) konteks tuturan komunikasi berupa Locale berada di 
sebuah kafe. Pelayan membagikan pesanan minuman pelanggan yang datang 
di kafe tersebut. 
5. A : Agents (Alat yang digunakan) 
Agents, mengacu kepada jalur informasi atau sarana yang digunakan 
untuk menyampaikan isi tuturan. Misalnya bahasa lisan, bahasa tulis, 
telegraf, telepon, Short Message Service (SMS) dan lain sebagainya. Dialog 
berikut sebagai salah satu contoh analisis PARLANT untuk Agents: 
(8) (P1) Sylvie  : Allô, Jérôme? (Gigardet, 2002) 
  Halo, Jerome? 
(P2) Jérome  : Sylvie!comment vas-tu? 
    Sylvie!Apa kabar? 
 
Pada contoh (8) tuturan diucapkan dengan bahasa lisan (Agents) melalui 
media telepon. Hal itu terlihat dari penggunaan kata Allô (halo) yang hanya 
diucapkan untuk berkomunikasi melalui telepon. 
6. N : Normes (Norma-norma ujaran) 
Normes, mengacu kepada norma-norma yang berlaku di dalam 
masyarakat pengguna bahasa. Norma-norma tersebut menjadi pengikat 
kaidah kebahasaan penuturnya. Berikut sebagai salah satu contoh analisis 
PARLANT untuk Normes: 
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(9) (P1) Pierre  : Pardon madame,je cherche la rue Lepois. 
  (Gigardet, 2002) 
    Maaf bu, saya mencari jalan Lepois. 
(P2) Une femme : La rue lepois...c’est par là. 
    Jalan Lepois...itu disana. 
 
Pada contoh (9) Normes ditunjukkan oleh tuturan yang diucapkan oleh 
Pierre. Tuturan tersebut bernada sopan (Normes) karena didahului oleh kata 
pardon. Pierre bertanya kepada seorang wanita yang ditemuinya di jalan 
mengenai jalan Lepois. 
7. T : Ton (Nada, intonasi) 
Ton, merujuk kepada cara, nada, dan semangat dimana pesan tersebut 
disampaikan, apakah dengan senang hati, canda, marah, serius, dan lain 
sebagainya. Berikut disajikan contoh analisis komponen PARLANT untuk 
Ton: 
(10)  (P1) Tristan  : Salut tout le monde!Oh là là,mais...C’est quoi 
  ce désordre? (Gigardet, 2002) 
  Halo semuanya!Aduh...berantakan sekali! 
(P2) Barbara : Les souvenirs de la soirée d’hier. 
    Kenang-kenangan sore kemarin. 
 
Pada contoh (10) tuturan diucapkan dengan nada tinggi (Ton). Tristan 
kaget melihat studio yang disewa bersama teman-temannya berantakan. 
8. T : Type (Jenis bentuk ujaran) 
Ton juga merujuk pada type atau jenis bentuk penyampaian pesan. 
Misalnya berupa dialog, prosa, puisi, pidato, dan lain sebagainya. Berikut 
disajikan contoh analisis komponen PARLANT untuk Type: 
(11)  (P1) Le directeur : Ah!enfin!Vous êtes là! (Gigardet, 2002) 
  Ah!Akhirnya!kamu datang juga! 
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(P2) Patrick : Je suis en retard? 
    Apakah aku terlambat? 
 
Pada contoh (11) Type ditunjukkan oleh dialog yang dilakukan oleh 
seorang direktur dan Patrick. 
Analisis komponen tutur PARLANT tersebut digunakan untuk 
mengetahui makna dibalik setiap penggunaan interjeksi dalam BD L'agent 
212 - Agent Trouble yang dalam pengoperasiannya sangat dibantu oleh 
gambar (konteks nonverbal). 
 
G. Komik (Bande dessinée) 
1. Pengertian dan sejarah 
 
Komik atau Bande dessinée merupakan wujud karya tulis yang paling 
banyak menggunakan gaya bahasa lisan. Kata komik berasal dari BP 
comique yang sebagai kata sifat artinya lucu/menggelikan dan sebagai kata 
benda artinya pelawak/badut. Kata komik berasal dari bahasa Prancis 
comique yang sebagai sifat artinya lucu/menggelikan dan sebagai kata benda 
artinya pelawak/badut. Comique sendiri berasal dari bahasa Yunani komikos. 
Dalam wikipedia dijelaskan bahwa komik adalah cerita bergambar dalam 
sebuah majalah, surat kabar, atau buku yang umumnya mudah dicerna dan 
lucu. Ada berbagai macam bentuk komik. Di Indonesia istilah komik 
bersambung jarang dipakai dan menggunakan istilah comics strips. 
Sedangkan comics book disebut komik. Muncul juga istilah cerita bergambar 
atau cerita berbentuk gambar, meniru istilah cerpen (cerita pendek).  Dengan 
kata lain, komik adalah sebuah cerita bergambar. Gambar-gambar tersebut 
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berfungsi sebagai media pendeskripsian cerita sehingga pembaca bukan 
sekedar membayangkan tentang karakter tokoh dan lokasi yang menjadi latar 
belakang cerita tersebut, tetapi juga dapat melihat bentuk fisik sang tokoh 
dan bahkan ekspresi sang tokoh dalam komik ketika sedang berbicara 
(Diunduh dari http://www.anneahira.com/pengertian-komik.htm pada tanggal 
10 Oktober 2012). 
Komik menurut Laccasin dan koleganya dalam wikipedia dinobatkan 
sebagai seni kesembilan. Dalam wikipedia dijelaskan bahwa tahun 1920-an, 
Ricciotto Canudo pendiri Club DES Amis du Septième Art (salah satu klub 
pionir sinema Paris) yang juga seorang teoritikus film dan penyair dari Italia 
inilah yang mengutarakan urutan 7 kesenian di salah satu penerbitan klub 
tersebut tahun 1923. Kemudian pada tahun 1964 Claude Beylie 
menambahkan televisi sebagai yang kedelapan, dan komik sebagai seni 
kesembilan. Thierry Groensteen, teoritikus dan pengamat komik Perancis 
yang menerbitkan buku kajian komiknya pada tahun 1999 berjudul "Système 
de la bande dessinée (Formes sémiotiques)". Ia berbicara mengenai definisi 
seni kesembilan dalam pengantar edisi pertama majalah “9e Art” di Perancis. 
Menurut wikipedia, yang pertama kali memperkenalkan istilah itu adalah 
Claude Beylie. Dia menulis judul artikel “La bande dessinee est-elle un 
art?”, dan seni kesembilan itu disebut pada seri kedua dari lima artikel di 
majalah “Lettres et Medecins” yang terbit sepanjang Januari sampai 
September 1964. Baru kemudian pada tahun 1971, F. Laccasin 
mencantumkan komik sebagai seni kesembilan di majalah Pour un neuvième 
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art. (Diunduh dari http://id.wikipedia.org/wiki/Komik pada tanggal 29 April 
2012). 
2. L’Agent 212 
 
L’Agent 212 adalah nama komik humor di Prancis. Satu komik terdiri 
atas beberapa sub judul yang bercerita tentang petugas polisi bernama Arthur 
Delfouille yang biasa disebut agen 212. Arthur adalah seorang petugas polisi 
yang ramah dan sering melakukan kesalahan yang konyol. Tokoh lain yang 
terdapat dalam serial ini adalah Louise Delfouille, istri Arthur. Selain itu ada 
juga Albert yang biasa disebut agen 213, petugas polisi yang merupakan 
teman dari Arthur Delfouille. Seringkali secara tidak sadar dia ikut 
bersekongkol dalam tiap kesalahan-kesalahan konyol yang dilakukan oleh 
Arthur. Tokoh lainnya adalah komisaris Raoul Lebrun. Dialah yang 
menanggung kesalahan-kesalahan dari agen 212 (kecuali ketika dia yang 
menjadi korban) dan akibatnya adalah teguran-teguran dari atasannya. 
Komik l’Agent 212 merupakan salah satu bentuk komik francophone 
(negara-negara yang menggunakan BP sebagai alat komunikasinya) yang 
diterbitkan oleh penerbit-penerbit Prancis atau Belgia (sebagai salah satu 
Negara francophone yang menerbitkan komik l’Agent 212) dan secara lebih 
spesifik komik jenis ini menggambarkan gaya (style) yang dimiliki oleh 
komik-komik dari Belgia maupun Prancis. L’Agent 212 menggambarkan 
kekhasan geografis dan budaya Prancis-Belgia lewat tokoh-tokohnya. Ciri 
lain dari komik ini adalah bahwa komik ini dipengaruhi oleh beberapa 
penulis Amerika, Jepang dan Eropa. 
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Skenario komik l’Agent 212 ditulis oleh Raoul Cauvin. Raoul Cauvin 
lahir di Antoing, Belgia pada tahun 1938. Karya-karya Raoul Cauvin hampir 
selalu bergenre humor. Melalui karyanya l’agent 212 Raoul Cauvin, dengan 
cerita seorang polisi bodoh, pada tahun 2006, dia memiliki 6 serial yang 
masuk daftar komik baru ABCD yang merupakan best seller l’Agent 212 
(66.000 copy) yang dapat ditemukan juga dalam versi video. Selain itu, 
komik ini telah banyak diterjemahkan ke bahasa lain, termasuk Belanda dan 
Indonesia. L'Agent 212 dalam bahasa Prancis dan Belanda diterbitkan oleh 
penerbit Dupuis. Sedangkan L'agent 212 khususnya seri Agent Trouble 
diterjemahkan oleh Sadika Nuraini Hamid ke dalam bahasa Indonesia dan 
diterbitkan oleh penerbit PT Bhuana ilmu populer pada tahun 2010. 
Dalam komik l’Agent 212 Raoul bekerjasama dengan illustrator Belgia 
bernama Daniel Kox. Kox lahir pada tanggal 4 Februari 1952 di Bruxelles. 
Pada tahun 1975, dia membuat serial l’Agent 212 bersama Raoul Cauvin. 
Perusahaan yang menerbitkan komik l’Agent 212 adalah Dupuis. Perusahaan 
ini pertama kali dibangun oleh pemilik percetakan Jean Dupuis pata tahun 
1898 di Charleroi. Pada tahun 1938, Jean Dupuis membuat sebuah majalah 
yang diperuntukkan bagi kaum muda dan mempercayakannya pada kedua 
anaknya Charles dan Paul Dupuis. Majalah tersebut bernama Spirou, sebuah 
majalah komik mingguan yang edisi pertamanya terbit 21 April 1938 dan di 
dalamnya memuat Gaston Lagaffe, Lucky Luke, Tif et Tondu, Les 
Schtroumpfs, Boule et Bill, Gil Jourdan, atau juga Buck Danny . 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Subjek dan Objek Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Sudaryanto (1993) 
menyatakan bahwa istilah deskriptif menyarankan kepada suatu penelitian 
yang semata-mata hanya berdasarkan kepada fakta-fakta yang ada dan juga 
fenomena yang memang secara empiris hidup di dalam para penuturnya. 
Sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang biasa 
dikatakan sifatnya seperti potret: paparan seperti adanya. 
Subjek dalam penelitian ini adalah semua dialog yang berupa kata, frasa, 
dan kalimat yang terdapat dalam bande dessinée L'Agent 212 - Agent Trouble 
karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox serta karya terjemahannya dalam BI. 
Adapun objek dalam penelitian ini adalah interjeksi yang terdapat dalam 
bande dessinée L'Agent 212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel 
Kox serta karya terjemahannya dalam BI dengan judul Mabuk Darat. 
Ada empat belas sub cerita dalam Agent Trouble. Sub-sub cerita tersebut 
adalah Quand j’entends le mot culture, Un affreux malentendu, Poulet en 
filature, Fallait y penser, Côté jardins, Soufflé aux poulets, Radar était là, Le 
sous-doué, Poulet en gelée, Chat…chat…chat, Sans-gêne, Le poulet sacrifié, 
Superpoulet, My Tailor is Rich. Interjeksi sebagai objek penelitian ini 
diambil dari keempat belas sub cerita tersebut. 
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B. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode simak. 
Sudaryanto (1993) mengemukakan bahwa penyimakan atau metode simak 
merupakan metode pengumpulan data lingual yang dilakukan dengan 
menyimak penggunaan bahasa. Metode simak ini dijabarkan ke dalam 
berbagai wujud teknik sesuai dengan macam alatnya. Adapun teknik yang 
dimaksud, berdasarkan pada tahapan penggunaannya, dapat dibedakan atas 
dua teknik, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar harus 
digunakan atau dilaksanakan terlebih dahulu sebelum menggunakan teknik 
lanjutan. 
Teknik dasar yang digunakan peneliti dalam pemerolehan data adalah 
dengan teknik sadap. Pada prakteknya, penyimakan atau metode simak 
diwujudkan dengan penyadapan. Untuk mendapatkan data, pertama-tama 
peneliti dengan segenap kecerdikan dan kemauan harus menyadap 
pembicaraan seseorang atau beberapa orang. Kegiatan penyadapan itulah 
yang dipandang sebagai teknik dasarnya (Sudaryanto, 1993). Peneliti 
mendapatkan data dengan cara penyadapan pada semua kata, frasa, dan 
kalimat interjeksi yang terdapat dalam Agent Trouble. 
Dalam penelitian ini digunakan teknik SBLC. Teknik Simak Bebas Libat 
Cakap (SBLC) menurut Sudaryanto (1993) bahwa dalam prakteknya, peneliti 
tidak terlibat secara langsung dalam proses komunikasi, tidak ikut serta 
dalam proses pembicaraan penutur-mitra tutur yang saling berbicara. Peneliti 
hanya sebagai observer saja, yaitu pemerhati yang dengan penuh minat tekun 
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dan cermat menyimak setiap dialog dalam Agent Trouble serta karya 
terjemahannya dalam BI baik yang bersifat komunikasi (dua arah dan timbal 
balik) maupun yang bersifat kontak (satu arah). 
Setelah teknik dasar dilakukan, barulah menggunakan teknik berikutnya, 
yaitu teknik lanjutan. Adapun teknik lanjutan yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian ini adalah teknik catat, yaitu mencatat leksikon-
leksikon yang berupa interjeksi. Setiap dialog yang ada dalam empat belas 
cerita Agent Trouble disimak dengan cermat untuk menemukan interjeksi. 
Setelah ditemukan, interjeksi dicatat ke dalam tabel data. Setelah itu, masing-
masing data yang mengandung interjeksi dicari padanan bentuk dan 
maknanya dari karya terjemahannya dalam BI lalu kemudian dilakukan 
analisis sesuai metode dan teknik yang digunakan. Berikut merupakan contoh 
salah satu data dalam tabel data. 
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Tabel 1. Klasifikasi Data Interjeksi 
 
No No Data Data Konteks 
Bentuk Makna 
Interjeksi BP/ 
BI 
Ket Interjeksi BP Interjeksi BI Ø 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
1 (AT/1
/4/2/1
) 
 
 
 
 
(MD/
1/4/2/
1) 
Mais qu’est-ce 
qui vous a pris 
d’aller 
dégonfler ses 
pneus, bande 
d’idiots!? 
 
Kenapa kalian 
mengempiskan 
ban 
traktornya? 
Dasar bodoh! 
Tuturan diucapkan oleh Raoul Lebrun, 
komisaris polisi pada staf polisi 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan topik pembicaraan umum 
seputar aksi mogok petani (Acte). 
Maksud dan tujuan (Raison) ujaran 
komisaris polisi adalah untuk 
menanggapi keluhan  staf polisi terhadap 
ulah seorang warga di kantor walikota 
(Locale) dan diucapkan dengan bahasa 
lisan (Agents). Tuturan yang diucapkan 
terkesan tidak sopan (Normes) dengan 
nada bersemangat (Ton) yang berupa 
penyampaian ekspresi kekesalan (Type). 
 √       √     Perasaan kesal Terjadi perubahan 
bentuk dari nomina 
pada BP menjadi 
adjektiva pada BI. 
Keterangan : 
No         : Nomor        Data  : Data atau interjeksi yang ditemukan    
No Data       : Nomor urut data     Konteks : Konteks tuturan      
  AT         : Agent Trouble      Bentuk  : Bentuk interjeksi                 
MD         : Mabuk Darat      1  : Onomatope atau seruan biasa      
MD 1/4/2/1 : Seri cerita pertama dalam BD    2  : Nomina         
MD 1/4/2/1 :  Halaman empat     3  : Adjektiva 
MD 1/4/2/1 : Baris kedua      4  : Adverbia 
MD 1/4/2/1 : Kolom pertama      5  : Verba 
  Makna        : Makna interjeksi     6    : Kalimat lengkap 
Ket             : Keterangan      Ø  : Padanan Zero 
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C. Metode dan Teknik Analisis Data 
Pemilihan metode dan teknik analisis data disesuaikan dengan tujuan 
penelitian sehingga penelitian tentang interjeksi ini dapat mencapai sasaran. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan padanan serta perbedaan 
bentuk dan makna interjeksi BP dan BI pada BD L'Agent 212 - Agent 
Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox. Metode agih digunakan untuk 
mendeskripsikan padanan dan perbedaan bentuk interjeksi dari BP ke BI 
pada Agent Trouble serta terjemahannya. Metode agih adalah metode yang 
alat penentunya justru bagian dari unsur bahasa itu sendiri. Metode agih 
memiliki teknik dasar BUL dan dilanjutkan dengan teknik lanjutan yaitu 
teknik perluas (Sudaryanto, 1993). 
Teknik BUL (Bagi Unsur Langsung) adalah teknik  yang membagi suatu 
konstruksi atau kalimat dalam Agent Trouble menjadi beberapa bagian atau 
unsur dimana unsur tersebut merupakan bagian langsung dari suatu 
konstruksi tersebut. Teknik ini merupakan dasar dari teknik lanjutan 
berikutnya. Teknik BUL di atas dilanjutkan dengan teknik perluas. Satu hal 
yang perlu dicatat dalam teknik BUL (Bagi Unsur Langsung) seperti yang 
akan tercermin dalam contoh, hasil penggunaan teknik BUL untuk satuan 
lingual tidak hanya satu macam saja. Data bisa terbagi menjadi beberapa 
unsur, dua, tiga atau empat unsur. Dalam penelitian ini, peneliti membagi 
satuan lingual kalimat sampai didapat leksikon yang merupakan interjeksi 
dalam suatu kontruksi agar unsur yang didapat lebih valid.  
Setelah teknik dasar dilakukan, barulah menggunakan teknik berikutnya, 
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yaitu teknik lanjutan. Pertama-tama, penting untuk mengetahui kadar 
kesinoniman/kesamaan dalam penggunaan teknik perluas. Dalam hal ini, 
sinonim berarti sama informasinya dan mirip maknanya. Dengan mengetahui 
kadar kesinoniman, satuan lingual yang memiliki kesamaan makna dapat 
dikatakan memiliki kategori yang sama pula. Untuk itu, teknik perluas harus 
digunakan secara sistemik (apabila dalam dua/lebih tuturan harus digunakan 
unsur pemerluas yang sama). Dalam komik ini, teknik perluas dilakukan 
dengan memperluas salah satu satuan lingual secara sistemis sehingga dapat 
diketahui bentuk interjeksinya. Berdasarkan metode dan teknik analisis data 
yang tersebut, berikut disajikan contoh analisis data: 
(12) (P1) Jaksa        : Incroyable! Soixante et une arrestations en une 
                         semaine sans qu’un seul coup de feu n’ait  été tiré! 
                         (...) (AT/19/3/2) 
       ‘Luar biasa! Enam puluh satu penangkapan dalam 
        seminggu tanpa peluru satu pun! (...)’ (MD/19/3/2) 
(P2) Raoul      : Merci! (AT/19/3/2) 
        ‘Terima kasih!’ (MD/19/3/2) 
 
        
Gambar 7. jaksa dan Raoul         Gambar 8. jaksa dan Raoul 
   masuk ke dalam kantor       masuk ke dalam kantor
       
Dari tindak komunikasi pada contoh (12) dapat dilakukan analisis 
padanan bentuk sebagaimana tujuan pertama dari penelitian ini. Pada contoh 
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(12) interjeksi ditunjukkan oleh kata incroyable yang merupakan 
pengungkapan perasan senang. Sesuai dengan ciri interjeksi pada bab 
sebelumnya diketahui bahwa interjeksi adalah kata-kata yang merupakan 
ungkapan batin yang berbentuk mots invariable, berdiri sendiri atau tidak 
menjadi bagian dari konstituen sintaksis dan menunjukkan reaksi afektif si 
penutur. kata incroyable dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari 
konstituen sintaksis, hal ini dibuktikan sebagai berikut: 
(12.a)  Incroyable ! 
(12.b) Soixante et une arrestations en une semaine sans qu’un seul coup 
     de feu n’ait  été tiré! 
 
Kata tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari 
konstituen sintaksis dan menunjukkan reaksi afektif si penutur. Kata 
incroyable merupakan interjeksi berbentuk adjektiva. Dengan teknik perluas 
berikut dibuktikan bahwa kata incroyable merupakan ajektiva. 
Berdasarkan data pada contoh (12) dapat dilakukan analisis padanan 
bentuk sebagaimana tujuan pertama dari penelitian ini. Pada contoh (12) 
interjeksi ditunjukkan oleh kata incroyable yang merupakan pengungkapan 
perasan senang. Kata incroyable merupakan interjeksi berbentuk ajektiva. 
Dengan teknik perluas berikut ini, dibuktikan bahwa kata incroyable 
merupakan ajektiva. 
(12.a) Il   a fait  des progrès incroyables. 
                S      P                       O 
  ‘Dia membuat kemajuan yang luar biasa’. 
 (12.b) Il   parle  des  incoyables nouvelles. 
                 S     P                    O 
   ‘Dia mengatakan berita yang luar biasa’. 
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Kalimat (12.a) dan (12.b) di atas merupakan perluasan dari kata 
incroyable. Ajektiva merupakan kata yang melekat pada nomina yang 
memberikan kualitas atau untuk menentukan bentuk nomina yang 
dilekatinya. Pada kalimat (12.a) dapat dilihat bahwa kata sifat incroyable 
melekat pada nomina progrès sehingga menjadi des progrès incroyables / 
kemajuan yang luar biasa. Sedangkan pada kalimat (12.b) dapat dilihat 
bahwa kata sifat incroyable melekat pada kata benda nouvelle sehingga 
menjadi des incroyables nouvelles / berita yang luar biasa. 
Berdasarkan contoh perluasan ajektiva di atas terbukti bahwa kata 
incroyable melekat pada nomina masing-masing. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kata incroyable merupakan ajektiva. Kata incroyable 
pada contoh (12) merupakan interjeksi incroyable yang berbentuk ajektif 
pada BP dan memiliki padanan ya ampun pada BI yang berbentuk nomina. 
Menurut Kridalaksana (2008) ajektiva ditandai dengan dapat bergabungnya 
kata tersebut dengan tidak dan partikel seperti lebih, sangat. 
Tujuan kedua dalam penelitian ini dianalisis dengan metode padan 
translasional. Metode padan translasional digunakan untuk mendeskripsikan 
padanan dan perbedaan makna interjeksi dari BP ke BI pada Agent Trouble 
serta terjemahannya. Metode padan translational adalah metode analisis 
bahasa yang alat penentunya adalah bahasa lain atau langue lain (Sudaryanto, 
1993). Untuk mengimplementasikan metode tersebut digunakan  teknik dasar 
dan teknik lanjutan. Teknik dasar yang peneliti gunakan adalah Pilah Unsur 
Penentu (PUP). 
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Sudaryanto (1993) mengatakan bahwa teknik PUP adalah teknik analisis 
data yang menggunakan daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh 
peneliti sebagai alat penentu. Selain itu, juga digunakan pendekatan 
kontekstual dengan menerapkan komponen tutur PARLANT yang diperoleh 
dengan bantuan gambar. Pada tahap ini, secara tidak langsung teknik hubung 
banding menyamakan (HBS) diterapkan sebagai teknik lanjutan, yakni 
dengan menyamakan hasil identifikasi data dengan gambar dan terjemahan 
BD. 
Konsep komponen tutur dari Dell Hymes yang disingkat dengan akronim 
PARLANT. P:Participants (Penutur dan mitra tutur), A:Acte (Bentuk isi 
ujaran), R:Raison (Tujuan/alasan ujaran), L:Locale (Tempat dan situasi 
ujaran), A:Agents (Alat yang digunakan), N:Norme (Norma-norma ujaran), 
T:Ton dan Type (Nada, intonasi, dan jenis bentuk ujaran). Berdasarkan 
metode dan teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini, berikut 
adalah contoh analisis data. 
Konteks ujaran (13) adalah ketika himbauan walikota (P1) terhadap Felix 
ditanggapi oleh Raoul Lebrun (P2) seorang komisaris polisi (Participants) 
dengan perasaan terkejut melihat ulah seorang warga yang membuat 
keributan. Komunikasi berhubungan dengan topik pembicaraan seputar aksi 
mogok petani (Acte). Maksud (Raison) ujaran komisaris polisi adalah untuk 
menanggapi himbauan yang dilakukan walikota terhadap ulah seorang warga 
di kantor walikota (Locale) dan diucapkan dengan bahasa lisan (Agents). 
Tuturan yang diucapkan berkesan sopan dan halus (Normes) dengan nada 
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bersemangat (Ton) yang berupa penyampaian ekspresi kaget atau terkejut 
(Type). 
(13) (P1) Walikota           : Vous êtes completement fou! Savez-vous ce 
que ça coûte, de   tirer sur un représentant 
de l’ordre? (AT/5/3/1) 
‘Anda gila ya! Tahu nggak hukuman 
menembak aparat keamanan?’ (MD/5/3/1) 
 (P2)  Raoul Lebrun : Eeeeh!? Non, monsieur le maire! (AT/5/3/1) 
            Eeeh, jangan ke sana, Pak! (MD/5/3/1) 
   
          
       Gambar 9. komisaris polisi sedang          Gambar 10. komisaris polisi 
mencegah walikota                        sedang mencegah walikota 
 
Berdasarkan konteks data yang telah dijelaskan pada halaman 51, 
gambar, serta terjemahan yang menyertai data, diketahui bahwa interjeksi 
eeeeh dalam konteks ini bermakna perasaan terkejut yang temasuk dalam 
subkatergorisasi perasaan kaget. 
 
D. Uji Keabsahan Data 
Data penelitian yang telah diperoleh dan dianalisis haruslah merupakan 
data yang valid dan dapat dipertanggung-jawabkan, sehingga perlu dilakukan 
uji validitas dan reliabilitas pada data yang telah diperoleh.  
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1. Validitas  
Penelitian yang berkualitas merupakan penelitian yang hasilnya telah 
diakui sebagai fakta. Hal ini ditandai dengan validitas atau kesahihan hasil 
penelitian itu sendiri. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas semantis. Validitas Semantis mengukur tingkat kesensitifan suatu 
teknik terhadap makna-makna simbolik yang gayut (releven) dengan konteks 
tertentu (Zuchdi, 1993). Alat ukur yang digunakan untuk menguji validitas 
tersebut berupa komponen tutur PARLANT untuk melihat hubungan antara 
makna-makna semantis dengan sumber pesan, penerima pesan dan konteks.  
2. Reliabilitas 
Data yang diperoleh harus objektif. Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana suatu alat ukur dapat memberikan hasil terhadap 
objek yang diukur. Reliabilitas data dicapai dengan cara intra-rater baca-
kaji-ulang dan expert judgement, yaitu peneliti melibatkan ahli untuk 
berdiskusi. 
Cara intra-rater, yaitu peneliti melakukan pembacaan berulang serta 
pemahaman pada objek penelitian agar data yang diperoleh reliable, dengan 
persetujuan atau pertimbangan antara peneliti dan pembimbing. Setelah data 
terkumpul dalam bentuk tabel data, diadakan pembacaan empat belas cerita 
dalam BD L'agent 212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox 
kembali untuk meyakinkan keakuratan data, terutama kesesuaian dalam 
penentuan padanan bentuk dan makna yang dikandung dalam tiap interjeksi. 
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Setelah itu dilakukan uji reliabilitas data yang didapatkan dari pendapat 
ahli yang sudah berkompeten dalam bidangnya (expert-judgement) yang 
dalam hal ini adalah dosen pembimbing, Rohali,M.Hum, peneliti berdiskusi, 
meminta masukan, kritik dan saran dari awal penelitian, proses sampai 
tersusunnya hasil penelitian. Tujuannya adalah untuk memperoleh keyakinan 
bahwa data yang sudah diperoleh dari sumber data benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan.  
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BAB IV 
BENTUK DAN MAKNA INTERJEKSI  
DALAM BANDE DESSINÉE L’AGENT 212 – AGENT TROUBLE 
 
Penelitian ini menganalisis tentang padanan dan perbedaan bentuk 
serta padanan dan perbedaan makna interjeksi dalam bande dessinée 
L'Agent 212 - Agent Trouble karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox serta 
karya terjemahannya dalam BI. Dalam pembahasan ini dideskripsikan 
berturut-turut hal dimaksud. 
A. Onomatope 
 
Berdasarkan data yang ada, diketahui bahwa salah satu bentuk 
interjeksi dalam BD L’Agent 212- Agent Trouble adalah onomatope atau 
seruan biasa. Onomatope atau seruan biasa merupakan interjeksi yang 
terbentuk baik dari satu atau gabungan vokal yang dikombinasikan dengan 
atau tidak dengan satu tarikan nafas, vokal yang dikombinasikan dengan 
sebuah konsonan, maupun gabungan konsonan. Berikut disajikan data 
interjeksi onomatope atau seruan biasa beserta padanan dan perbedaannya 
dalam BD L’Agent 212- Agent Trouble. 
1. Tipe Onomatope - Verba 
Bentuk interjeksi berupa onomatope BP memiliki perbedaan dengan 
interjeksi dalam BI. Dalam BP, bentuk interjeksi berupa onomatope, 
sementara dalam BI berbentuk verba, perhatikan gambar dan contoh 
berikut: 
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Gambar 11. Felix memerintah anjingnya keluar 
 
Konteks tuturan adalah ketika Felix (P1) seorang petani yang 
berdemo memerintah anjingnya Bruno/Poilu (P2) untuk keluar dari kantor 
walikota berkaitan dengan aksi mogok petani di kantor walikota (Acte). 
Maksud (Raison) komunikasi adalah perintah kepada Bruno untuk keluar 
dan membawa peluru gas air mata yang ditembakkan komisaris polisi ke 
dalam kantor walikota (Locale). Tuturan diucapkan dalam bahasa lisan 
(Agents) dan terkesan biasa (Normes). Tuturan diucapkan dengan nada 
tinggi (Ton) yang berupa kata penyemangat untuk memerintah anjingnya 
(Type).  
(14) Allez Poilu! Hop! Hop! 
Pada gambar (11) interjeksi ditunjukkan oleh seruan Hop! Hop!. 
Sesuai dengan ciri interjeksi pada bab sebelumnya diketahui bahwa 
interjeksi adalah kata-kata yang merupakan ungkapan batin yang berdiri 
sendiri atau tidak menjadi bagian dari konstituen sintaksis. Seruan Hop! 
Hop! dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari konstituen 
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sintaksis, hal ini dibuktikan sebagai berikut: 
 (14.a)  Allez poilu! 
 (14.b) Hop!  
 (14.c) Hop!  
 
Pada tuturan tersebut terdapat interjeksi berupa onomatope yaitu hop. 
Kata tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari 
konstituen sintaksis, sehingga dapat dimungkinkan pembentukan seperti 
(14.b) dan (14.c). Berdasarkan data (14.b) dan (14.c) tersebut dapat 
dibuktikan bahwa kata hop! merupakan interjeksi. 
Pada contoh (14) interjeksi ditunjukkan oleh seruan Hop! Hop!. Kata 
hop! BP pada data (14) merupakan bentuk onomatope atau seruan biasa. 
Onomatope atau seruan biasa merupakan interjeksi yang terbentuk baik 
dari satu atau gabungan vokal yang dikombinasikan dengan atau tidak 
dengan satu tarikan nafas, vokal yang dikombinasikan dengan sebuah 
konsonan, maupun gabungan konsonan. Pada contoh (14.b) dan (14.c) 
dapat dilihat bahwa interjeksi hop! hop! merupakan rangkaian fonem yang 
terbentuk dari gabungan vokal [
 
] yang dikombinasikan dengan konsonan 
[p] yang diucapkan dalam satu tarikan nafas. Berdasarkan data (14.b) dan 
(14.c) tersebut dapat dibuktikan bahwa kata hop! merupakan interjeksi 
berbentuk onomatope BP. 
Interjeksi hop! yang berbentuk onomatope pada BP ditemukan 
perbedaan bentuk pada BI. Interjeksi hop! terjemahannya menjadi keluar 
dan merupakan bentuk verba pada BI. Perhatikan gambar berikut: 
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Gambar 12. Felix memerintah Bruno keluar 
 
(15) Ayo Bruno, keluar! Ayo! 
Pada gambar (12) interjeksi ditunjukkan oleh kata keluar. Sesuai 
dengan ciri interjeksi, diketahui bahwa interjeksi adalah kata-kata yang 
merupakan ungkapan batin yang berdiri sendiri atau tidak menjadi bagian 
dari konstituen sintaksis. kata keluar dapat berdiri sendiri dan tidak 
menjadi bagian dari konstituen sintaksis, hal ini dibuktikan sebagai 
berikut: 
(15.a) Ayo Bruno! 
(15.b) Keluar! 
(15.c) Ayo! 
 
Pada tuturan tersebut terdapat interjeksi berupa verba keluar. Kata 
tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari konstituen 
sintaksis, sehingga dapat dimungkinkan pembentukan seperti (15.b). 
Berdasarkan data (15.b) tersebut dapat dibuktikan bahwa kata keluar 
merupakan interjeksi. 
Data (15) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik. Leksikon onomatope (14) hop hop berubah menjadi 
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verba keluar pada BI. Pada kedua data ditemukan perbedaan bentuk. 
Interjeksi BP ditunjukkan oleh leksikon hop hop yang merupakan 
onomatope dan pada BI data berupa keluar, ayo! yang merupakan 
interjeksi berbentuk verba. Dengan teknik perluas berikut ini, dibuktikan 
bahwa kata keluar merupakan bentuk verba. 
(15.d) Pencuri itu keluar dari tempat persembunyiannya (KBBI 
online). 
(15.e)  Andi baru saja keluar kelas (KBBI online). 
 
Kalimat (15.d) dan (15.e) di atas merupakan perluasan dari kata 
keluar yang berbentuk verba. Verba merupakan kata yang menjelaskan 
perbuatan yang dilakukan atau dialami oleh subjek dan dalam tataran 
sintaksis verba menduduki fungsi P (predikat). Pada kalimat (15.d) dapat 
dilihat bahwa verba keluar menjelaskan perbuatan yang dilakukan oleh si 
pencuri. Begitu juga dengan kalimat pada contoh (15.e) dapat dilihat 
bahwa verba keluar menjelaskan perbuatan yang dilakukan oleh Andi. 
Verba keluar pada kalimat (15.d) dan (15.e) masing-masing menduduki 
fungsi predikat. Berdasarkan data (15.d) dan (15.e) tersebut dapat 
dibuktikan bahwa kata keluar merupakan interjeksi berbentuk verba BI. 
Dengan melihat gambar (11) dan (12) yang menyertai konteks seperti 
yang telah dijelaskan pada halaman 56 serta terjemahannya pada BI, 
diketahui bahwa kedua interjeksi tersebut bermakna fatis, yaitu saat 
seorang petani yang berdemo memerintah anjingnya Bruno/Poilu untuk 
keluar dari kantor walikota. Berdasarakan hal tersebut dapat dikemukakan 
kaidah perbedaan bentuk dan makna dari data (14) dan (15) sebagai 
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berikut: 
Onomatope     Verba 
(fatis)                                        (fatis) 
BP                                             (BI) 
Kaidah 1. Perbedaan Bentuk Onomatope-Verba 
 
2. Tipe Onomatope – Onomatope 
Selain memiliki perbedaan, bentuk interjeksi BP dan BI juga memiliki 
padanan yaitu pada bentuk Onomatope-Onomatope. Perhatikan gambar 
dan contoh berikut: 
 
Gambar 13. Seorang pria melihat jam tangannya 
Konteks tuturan adalah ketika seorang pria (P1) berbicara pada dirinya 
sendiri (P2) mengenai mobil yang terparkir di depan garasinya (Acte). 
Maksud (Raison) komunikasi adalah pengingat kepada dirinya sendiri 
untuk segera pergi bekerja. Tuturan terjadi di depan apartemennya di pagi 
hari (Locale). Tuturan diucapkan dalam bahasa lisan (Agents) dan terkesan 
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kaget (Normes). Tuturan diucapkan dengan nada tinggi (Ton) yang 
merupakan keheranan si pria atas jam yang dilihatnya (Type). 
(16) Aïe, Aïe, Aïe! À cause de tout cela, je vais être en retard au 
boulot, moi! 
Pada tuturan (16) tersebut terdapat interjeksi berupa onomatope BP 
yaitu Aïe, Aïe, Aïe. Sesuai dengan ciri interjeksi pada bab sebelumnya 
diketahui bahwa interjeksi adalah kata-kata yang merupakan ungkapan 
batin yang berdiri sendiri atau tidak menjadi bagian dari konstituen 
sintaksis. Seruan Aïe, Aïe, Aïe dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi 
bagian dari konstituen sintaksis, hal ini dibuktikan sebagai berikut: 
 (16.a)  Aïe, Aïe, Aïe!     
(16.b)  A cause de tout cela, je vais être en retard au boulot,moi!   
    
Kata tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari 
konstituen sintaksis. Hal itu dapat dilihat pada pembentukan kalimat 
seperti pada (16.a) bahwa interjeksi Aïe, Aïe, Aïe tetap dapat berdiri 
sendiri meskipun salah satu konstituen sintaksis dilesapkan. Berdasarkan 
data (16.a) tersebut dapat dibuktikan bahwa seruan Aïe, Aïe, Aïe 
merupakan interjeksi. 
Data interjeksi ditunjukkan oleh leksikon Aïe, Aïe, Aïe  BP. Kata Aïe, 
Aïe, Aïe BP pada (16) merupakan interjeksi berbentuk onomatope. 
Onomatope atau seruan biasa merupakan interjeksi yang terbentuk baik 
dari satu atau gabungan vokal yang dikombinasikan dengan atau tidak 
dengan satu tarikan nafas, vokal yang dikombinasikan dengan sebuah 
konsonan, maupun gabungan konsonan. Data (16.a) menunjukkan bahwa 
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interjeksi Aïe, Aïe, Aïe merupakan rangkaian fonem yang terbentuk dari 
gabungan vokal [a] dikombinasikan dengan konsonan [j] yang diucapkan 
dalam satu tarikan nafas. Berdasarkan data (16.a) tersebut dapat 
dibuktikan bahwa kata Aïe, Aïe, Aïe merupakan interjeksi berbentuk 
onomatope. 
Interjeksi Aïe, Aïe, Aïe yang berbentuk onomatope pada BP 
memperoleh padanan bentuk berupa onomatope pada BI. Interjeksi Aïe, 
Aïe, Aïe terjemahannya menjadi waduh dan merupakan bentuk onomatope 
pada BI. Perhatikan gambar 14. berikut: 
 
Gaambar 14. seorang pria melihat jam tangannya 
(17) Waduh! Gara-gara ini aku bisa terlambat masuk kantor! 
Pada gambar (14) interjeksi ditunjukkan oleh kata waduh. Sesuai 
dengan ciri interjeksi, diketahui bahwa interjeksi adalah kata-kata yang 
merupakan ungkapan batin yang berdiri sendiri atau tidak menjadi bagian 
dari konstituen sintaksis. kata waduh dapat berdiri sendiri dan tidak 
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menjadi bagian dari konstituen sintaksis, hal ini dibuktikan sebagai 
berikut: 
(17.a) Waduh!  
(17.b) Gara-gara ini aku bisa terlambat masuk kantor! 
 
Pada tuturan tersebut terdapat interjeksi berupa onomatope waduh. 
Kata tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari 
konstituen sintaksis, sehingga dapat dimungkinkan pembentukan seperti 
(17.a). Interjeksi waduh tetap dapat berdiri sendiri meskipun salah satu 
konstituen sintaksis dilesapkan. Berdasarkan data (17.a) tersebut dapat 
dibuktikan bahwa kata waduh merupakan interjeksi. 
Data (17) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik AT. Leksikon Aïe,Aïe, Aïe memiliki padanan bentuk BI 
berupa waduh. Pada kedua data tidak ditemukan perbedaan bentuk. 
Interjeksi BP ditunjukkan oleh kata Aïe, Aïe, Aïe yang merupakan 
onomatope dan pada BI data berupa waduh juga merupakan interjeksi 
berbentuk onomatope. Data (17.a) menunjukkan bahwa interjeksi waduh 
merupakan rangkaian fonem yang terbentuk dari gabungan vokal [a] dan 
[u] yang dikombinasikan dengan konsonan [w], [d] dan [h] yang 
diucapkan dalam satu tarikan nafas. Berdasarkan data (17.a) tersebut dapat 
dibuktikan bahwa kata waduh merupakan interjeksi berbentuk onomatope. 
Dengan melihat gambar (13) dan (14) yang menyertai konteks seperti 
yang telah dijelaskan pada halaman 60 dan terjemahannya pada BI, 
diketahui bahwa kedua leksikon pada data (16) dan (17) tersebut 
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merupakan interjeksi bermakna kaget, yaitu ketika seorang pria dengan 
kaget melihat arloji dan berbicara pada dirinya sendiri mengenai mobil 
yang terparkir di depan garasinya. Berdasarkan hal tersebut dapat 
dikemukanan kaidah padanan bentuk dan makna interjeksi dari data (16) 
dan (17) sebagai berikut: 
Onomatope Onomatope 
(Kaget)                                         (Kaget) 
 BP                                                 BI 
Kaidah 2.Padanan Bentuk dan Makna Onomatope-Onomatope 
3. Tipe Onomatope – Padanan zero 
Selain tipe Onomatope-Verba dan Onomatope-Onomatope, bentuk 
interjeksi onomatope BP memiliki perbedaan bentuk berupa padanan zero. 
Perhatikan contoh berikut ini: 
 
Gambar 15. Arthur diejek seorang anak kecil 
Konteks tuturan adalah saat seorang anak (P1) bertanya kepada Arthur 
(P2) yang masuk ke rumah sakit karena kesalahan yang sama seperti yang 
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dilakukannya (Acte). Maksud (Raison) tuturan adalah perasaan ingin tahu 
si anak mengenai sebab Arthur dirawat di rumah sakit. Tuturan terjadi di 
bangsal rumah sakit (Locale). Bahasa yang digunakan merupakan bahasa 
sehari-hari dan diucapkan secara lisan (Agents) dengan nada mengejek 
(Normes). Tuturan diucapkan dengan intonasi biasa (Ton) dan berupa 
kata-kata ejekan (Type). 
(18) Eeeh!? T’as aussi été attrapé tonton! Raconte,dis,raconte! 
Pada tuturan tersebut terdapat interjeksi berupa onomatope BP yaitu 
Eeeh. Pada tuturan (18) tersebut terdapat interjeksi berupa onomatope BP 
yaitu Eeeh. Sesuai dengan ciri interjeksi pada bab sebelumnya diketahui 
bahwa interjeksi adalah kata-kata yang merupakan ungkapan batin yang 
berdiri sendiri atau tidak menjadi bagian dari konstituen sintaksis. Seruan 
Eeeh dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari konstituen 
sintaksis, hal ini dibuktikan sebagai berikut: 
(18.a)  Eeeh! 
(18.b) T’as aussi été attrapé tonton! Raconte, dis, raconte! 
 
Kata tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari 
konstituen sintaksis. Hal itu dapat dilihat pada pembentukan kalimat 
seperti pada (18.a) bahwa interjeksi Eeeh tetap dapat berdiri sendiri 
meskipun salah satu konstituen sintaksis dilesapkan, sehingga dapat 
dimungkinkan pembentukan kalimat seperti pada (18.a). Berdasarkan data 
(18.a) tersebut dapat dibuktikan bahwa kata Eeeh merupakan interjeksi. 
Data interjeksi ditunjukkan oleh leksikon Eeeh. Eeeh merupakan 
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interjeksi BP yang berbentuk onomatope. Onomatope atau seruan biasa 
merupakan interjeksi yang terbentuk baik dari satu atau gabungan vokal 
yang dikombinasikan dengan atau tidak dengan satu tarikan nafas, vokal 
yang dikombinasikan dengan sebuah konsonan, maupun gabungan 
konsonan. Eeeh merupakan rangkaian fonem yang terbentuk dari vokal [e] 
dan diucapkan dalam satu tarikan nafas sesuai dengan ciri onomatope 
yang telah disebutkan sebelumnya. Berdasarkan data (18) tersebut dapat 
dibuktikan bahwa kata Eeeh merupakan interjeksi berbentuk onomatope. 
Interjeksi Eeeh yang berbentuk onomatope pada BP tidak memperoleh 
padanan bentuk pada BI. Data interjeksi BP yang berupa Eeeh memiliki 
padanan zero pada BI. Perhatikan gambar 16. berikut ini: 
 
Gambar 16. Arthur diejek seorang anak kecil 
(19) Lidah om lengket juga ya? Ceritain dong, ayo ceritain! 
Data (19) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik. Leksikon Eeeh tidak memperoleh padanan bentuk 
dalam BI. Data interjeksi BP yang berupa Eeeh memiliki padanan zero BI. 
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Interjeksi BP ditunjukkan oleh kata Eeeh yang merupakan bentuk 
onomatope dan pada BI data berupa padanan zero. Hal ini dapat dilihat 
pada data berikut: 
(19.a) Ø 
(19.b) Lidah om lengket juga ya?Ceritain dong, ayo ceritain! 
 
Pada tuturan tersebut dapat dilihat bahwa leksikon Eeeh tidak 
memperoleh padanan bentuk dalam BI. Data interjeksi BP yang berupa 
Eeeh memiliki padanan zero pada BI. Dengan melihat terjemahan, konteks 
seperti yang telah dijelaskan pada halaman 64 serta gambar (15) dan (16) 
yang menyertai data, dapat disimpulkan bahwa data (18) dan (19) 
merupakan interjeksi bermakna meremehkan, yaitu ketika seorang anak 
dengan nada meremehkan bertanya kepada Arthur yang masuk ke rumah 
sakit karena kesalahan yang sama seperti yang dilakukannya. Perubahan 
bentuk tersebut, terlihat seperti kaidah di bawah ini: 
Onomatope Padanan zero 
(meremehkan)                   (meremehkan) 
 BP                                     BI 
Kaidah 3. Perbedaan Bentuk Onomatope-Padanan Zero 
 
B. Nomina 
Berdasarkan data, bentuk interjeksi BP selanjutnya adalah nomina. 
Interjeksi berbentuk nomina dapat berdiri sendiri atau diikuti oleh sebuah 
épithète/penentu atau tergantung pada preposisi. Nomina sebagai kata 
yang berfungsi untuk menunjukkan, “menamakan” sesuatu yang bernyawa 
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atau suatu benda yang tidak hanya berupa objek, namun juga perbuatan, 
perasaan, keadaan, gagasan, abstraksi, fenomena, dan sebagainya. Dalam 
tataran sintaksis, nomina dapat menduduki fungsi S (subjek), fungsi O 
(objek) dan Pelengkap. 
1. Tipe Nomina – Verba 
Bentuk interjeksi berupa nomina BP memiliki perbedaan dengan 
interjeksi dalam BI. Dalam BP, bentuk interjeksi berupa nomina, 
sementara dalam BI berbentuk verba, perhatikan gambar 17. dan contoh 
berikut ini: 
 
Gambar 17. Perampok berteriak minta tolong 
Konteks tuturan adalah saat seorang perempuan (P1) yang merupakan 
komplotan perampok berteriak ke arah polisi (P2) untuk berpura-pura 
meminta tolong (Acte). Maksud (Raison) tuturan adalah mengelabui polisi 
mengenai perampok sadis yang akan membunuh mereka. Tuturan terjadi 
di dalam toko perhiasan (Locale). Bahasa yang digunakan merupakan 
bahasa sehari-hari dan diucapkan secara lisan (Agents) dengan nada 
mengejek (Normes). Tuturan diucapkan dengan intonasi tinggi dan penuh 
69 
 
kecemasan (Ton) dan berupa kata-kata yang mengandung makna 
ketakutan (Type). 
(20) Au secours! Faites quelque chose! (...) 
 
Pada tuturan tersebut terdapat interjeksi berupa nomina yaitu leksikon 
au secours. Leksikon tersebut dapat berdiri sendiri membentuk kesatuan 
makna dan tidak menjadi bagian dari konstituen sintaksis serta merupakan 
rekasi afektif penutur, sehingga dimungkinkan pembentukan kalimat 
seperti (20.a). 
 (20.a)  Au secours! 
(20.b)  Faites quelque chose! (...) 
 
Data interjeksi ditunjukkan oleh leksikon au secours yang merupakan 
interjeksi berbentuk nomina BP. Leksikon tersebut tidak dapat berdiri 
sendiri. Kata secours dilengkapi preposisi à dan le (au) karena kata 
secours mempunyai jenis kata maskulin. Data au secours merupakan 
ungkapan perasaan penutur. Dengan teknik perluas berikut ini, dapat 
dilihat bahwa leksikon au secours merupakan nomina. 
(20.c)  Je vais à votre secours (KPI hal 957). 
(20.d) Sans le secours d’’une carte, je n’aurais  jamais retrouvé mon 
chemin (KLPR hal 927). 
 
Data (20.c) dan (20.d) merupakan perluasan dari kata secours. Dalam 
perluasan tersebut dapat dilihat bahwa data secours selalu diawali oleh 
artikel. Hal tersebut menandakan bahwa sebagai nomina, kata tersebut 
tidak dapat berdiri sendiri atau bergantung pada penentunya. Interjeksi 
secours yang berbentuk nomina pada BP memiliki perbedaan bentuk pada 
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BI. Data interjeksi BP yang berupa secours terjemahannya menjadi tolong 
yang berbentuk verba pada BI. Perhatikan gambar 18. berikut ini: 
 
Gambar 18. Perampok berteriak minta tolong 
(21) Tolong! lakukan sesuatu! (...) 
 
Pada gambar (18) interjeksi ditunjukkan oleh kata tolong. Sesuai 
dengan ciri interjeksi, diketahui bahwa interjeksi adalah kata-kata yang 
merupakan ungkapan batin yang berdiri sendiri atau tidak menjadi bagian 
dari konstituen sintaksis. kata tolong dapat berdiri sendiri dan tidak 
menjadi bagian dari konstituen sintaksis, hal ini dibuktikan sebagai 
berikut: 
(21.a) Tolong! 
(21.b) Lakukan sesuatu! (...) 
 
Data (21) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik. Leksikon nomina au secours berubah menjadi verba 
tolong pada BI. Pada kedua data ditemukan perbedaan bentuk. Interjeksi 
BP ditunjukkan oleh leksikon au secours yang merupakan nomina dan 
pada BI data berupa tolong yang merupakan interjeksi berbentuk verba. 
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Dengan teknik perluas berikut ini, dibuktikan bahwa kata tolong 
merupakan bentuk verba. 
(21.c) Dialah yang menolong jiwaku sehingga aku terlepas dari 
bahaya maut (KBBI online). 
(21.d)  Nyawanya tidak tertolong lagi karena serangan jantung (KBBI 
online). 
 
Kalimat (21.c) dan (21.d) di atas merupakan perluasan dari kata 
tolong yang berbentuk verba. Verba merupakan kata yang menjelaskan 
perbuatan yang dilakukan atau dialami oleh subjek dan dalam tataran 
sintaksis verba menduduki fungsi P (predikat). Pada kalimat (21.c) dan 
(21.d) dapat dilihat bahwa verba tolong menjelaskan perbuatan yang 
dialami. Verba tolong pada kalimat (21.c) dan (21.d) masing-masing 
menduduki menduduki fungsi predikat. Berdasarkan data (21.c) dan (21.d) 
tersebut dapat dibuktikan bahwa kata tolong merupakan interjeksi 
berbentuk verba. 
Dengan melihat konteks pada halaman 68, gambar (17) dan (18), 
serta terjemahan komik, dapat disimpulkan bahwa data (20) dan (21) 
merupakan interjeksi bermakna kesedihan, yaitu saat komplotan perampok 
berteriak dengan nada sedih ke arah polisi untuk berpura-pura meminta 
tolong. Hal tersebut juga dapat dilihat pada kaidah padanan bentuk dan 
makna berikut ini: 
Nomina  Verba 
(kesedihan)                           (kesedihan) 
BP                                          BI 
Kaidah 4. Padanan bentuk dan makna Nomina-nomina 
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2. Tipe Nomina – Nomina 
Selain memiliki perbedaan, bentuk interjeksi BP dan BI juga memiliki 
padanan yaitu pada bentuk Nomina-Nomina. Perhatikan gambar 19. dan 
contoh berikut: 
 
Gambar 19. Istri perampok meneriakkan nama suaminya 
Konteks tuturan adalah saat istri perampok (P1) yang merupakan 
komplotan perampok berhasil keluar untuk mengelabui polisi (P2) untuk 
berpura-pura meminta tolong (Acte). Maksud (Raison) tuturan adalah 
mengelabui polisi mengenai perampok sadis yang ada di dalam toko 
perhiasan akan membunuh mereka sebagai sandera. Tuturan terjadi di 
dalam toko perhiasan (Locale). Bahasa yang digunakan merupakan bahasa 
sehari-hari dan diucapkan secara lisan (Agents) dengan nada penuh 
kecemasan dan sopan (Normes). Tuturan diucapkan dengan intonasi tinggi 
dan penuh kecemasan (Ton) dan berupa kata-kata yang mengandung 
makna ketakutan (Type). 
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(22) Georges! 
 
Pada tuturan tersebut terdapat data interjeksi berupa nomina yaitu 
kata Georges. Kata tersebut dapat berdiri sendiri, tidak mengalami 
perubahan bentuk (mots invariables) dan merupakan reaksi afektif 
penutur, sehingga dimungkinkan pembentukan kalimat seperti (22.a). 
Pada dasarnya georges merupakan nama seseorang. Data georges 
merupakan interjeksi yang merupakan ungkapan perasaan takut penutur. 
(22.a)  Georges! 
 
Data interjeksi ditunjukkan oleh kata georges yang merupakan 
interjeksi berbentuk nomina BP. Kata tersebut dapat berdiri sendiri karena 
merupakan mots invariables. Kata georges merupakan nama seseorang 
yang menunjukkan sesuatu yang bernyawa. Data georges juga berfungsi 
sebagai aposisi. 
(22.b) Que tu fais, Georges! Aides-moi! (AT hal 21) 
(22.c) Georges! Viens voir! (AT hal 23) 
 
Data (22.b) dan (22.c) merupakan perluasan dari nomina georges. 
Dalam perluasan tersebut dapat dilihat bahwa data (22.b) dan (22.c) tetap 
merupakan nama georges yang beberapa kali diucapkan dalam komik AT. 
Data interjeksi BP yang berupa georges terjemahannya menjadi george 
yang juga berbentuk nomina pada BI. Perhatikan gambar 18. dan contoh 
berikut ini: 
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Gambar 20. Istri perampok meneriakkan nama suaminya 
(23) George! 
Pada tuturan tersebut terdapat data interjeksi berupa nomina yaitu 
kata George. Kata tersebut dapat berdiri sendiri, tidak mengalami 
perubahan bentuk (mots invariables) dan merupakan reaksi afektif 
penutur, sehingga dimungkinkan pembentukan kalimat seperti (23.a). 
 (23.a) George! 
Data (23) merupakan interjeksi BI yang ditemukan pada terjemahan 
komik. Interjeksi BI dalam terjemahan tersebut juga berupa nomina. Dapat 
disimpulkan bahwa interjeksi BP berupa nomina memiliki padanan yang 
sama yaitu berupa nomina BI. Dengan melihat konteks pada halaman 72, 
gambar (19) dan (20) serta terjemahan komik, dapat disimpulkan bahwa 
data (22) dan (23) merupakan interjeksi bermakna fatis, yaitu saat istri 
perampok yang merupakan komplotan perampok berhasil keluar untuk 
mengelabui polisi dan berpura-pura meminta tolong. Berikut kaidah 
padanan bentuk dan makna interjeksi: 
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Nomina  Nomina 
(fatis)                                  (fatis) 
 BP                                      BI 
Kaidah 5. Padanan Bentuk dan Makna Nomina-Nomina 
 
C. Ajektiva 
Setelah nomina, bentuk interjeksi berikutnya adalah ajektiva atau kata 
sifat. Ajektiva merupakan kata yang melekat pada nomina yang 
memberikan kualitas atau untuk menentukan bentuk nomina yang 
dilekatinya. Interjeksi berbentuk ajektiva dapat berdiri sendiri ataupun 
diikuti oleh sebuah adverbia (kata keterangan). Kategori ini merupakan 
bagian dari kata yang berfungsi mengungkapkan sifat guna 
mengekspresikan kualitas, hubungan (kata sifat relasional) dan deskriptif.  
1. Tipe Ajektiva – Ajektiva 
Bentuk interjeksi berupa ajektiva BP memiliki padanan ajektiva BI 
dapat dilihat dalam gambar 21. dan contoh berikut ini: 
 
Gambar 21. Arthur berteriak kepada Albert 
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Konteks tuturan adalah ketika pemilik kebun (P1) membentak Albert 
(P2) yang masuk ke dalam kebunnya tanpa sengaja. Komunikasi 
berhubungan dengan penyelidikan yang dilakukan Albert dan Arhur yang 
membuat mereka tanpa sengaja masuk ke kebun orang lain (Acte). 
Maksud (Raison) tuturan adalah perasaan kesal pemilik kebun karena 
kebunnya sering disatroni orang asing. Tuturan terjadi di dalam kebun 
(Locale). Tuturan diucapkan dengan bahasa lisan (Agents) dan memiliki 
kesan tidak sopan atau kasar (Normes). Tuturan diujarkan dengan nada 
tinggi (Ton) yang berupa penyampaian perasaan kesal (Type). 
(24) Vite ou j’appelle la police! 
Pada data tersebut interjeksi ditunjukkan oleh kata vite. Vite 
merupakan bentuk ajektiva BP. Kata tersebut dapat berdiri sendiri dan 
tidak menjadi bagian dari konstituen sintaksis serta menunjukkan reaksi 
afektif penutur, sehingga dapat dimungkinkan pembentukan kalimat 
seperti (24.a) meskipun salah satu konstituen kalimat dilesapkan pada 
pembentukan tersebut. 
(24.a)  Vite! 
(24.b) ou j’appelle la police! 
   
Data interjeksi ditunjukkan oleh kata vite. Vite merupakan salah satu 
bentuk ajektiva BP. Ajektiva vite berdiri sendiri dan tidak diikuti oleh 
kelompok kata lainnya. Dengan teknik perluas berikut ini, dibuktikan 
bahwa kata vite merupakan bentuk ajektiva. 
(24.c) Il marche vite (KIP hal 150). 
(24.d) Je sentis mon coeur battre vite (KPI hal 1101). 
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Data (24.c) dan (24.d) merupakan perluasan kata vite. Dari perluasan 
(24.c) dan (24.d) tersebut dapat dibuktikan bahwa ajektiva vite tetap 
memiliki fungsi yang sama yaitu sebagai keterangan. Ajektiva tersebut 
menerangkan nomina yang mendahuluinya. Bentuk interjeksi vite BP 
memiliki padanan ajektiva pada BI, hal ini dapat dilihat pada gambar 22. 
dan contoh data berikut: 
 
Gambar 22. Arthur berteriak kepada Albert 
(25) Cepat atau aku panggil polisi! 
Data (25) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik. Pada gambar (22) interjeksi ditunjukkan oleh kata 
cepat. Sesuai dengan ciri interjeksi, diketahui bahwa interjeksi adalah 
kata-kata yang merupakan ungkapan batin yang berdiri sendiri atau tidak 
menjadi bagian dari konstituen sintaksis. kata cepat dapat berdiri sendiri 
dan tidak menjadi bagian dari konstituen sintaksis, hal ini dibuktikan 
sebagai berikut: 
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(25.a) Cepat! 
(25.b) atau aku panggil polisi! 
 
Pada tuturan tersebut terdapat interjeksi berupa ajektiva cepat. Kata 
tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari konstituen 
sintaksis, sehingga dapat dimungkinkan pembentukan seperti (25.a). 
Interjeksi cepat tetap dapat berdiri sendiri meskipun salah satu konstituen 
sintaksis dilesapkan. 
Data (25) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik AT. Leksikon vite memiliki padanan bentuk BI berupa 
cepat. Cepat dalam BI juga merupakan ajektiva. Dengan teknik perluas 
berikut, dibuktikan bahwa cepat merupakan ajektiva. 
(25.c) Dia berhasil menangkap bola dengan cepat (KBBI online). 
(25.d) Arloji itu cepat sepuluh menit (KBBI online). 
 
Kalimat (25.c) dan (25.d) di atas merupakan perluasan dari kata 
cepat. Ajektiva merupakan kata yang melekat pada nomina yang 
memberikan kualitas atau untuk menentukan bentuk nomina yang 
dilekatinya. Pada kalimat (25.c) dan (25.d) dapat dilihat bahwa kata sifat 
cepat melekat pada nomina bola dan nomina arloji di depannya. 
Berdasarkan contoh perluasan ajektiva di atas terbukti bahwa kata cepat 
melekat pada nomina masing-masing. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kata cepat merupakan ajektiva. 
Pada kedua data baik pada BP maupun pada BI tidak ditemukan 
perbedaan bentuk. Interjeksi BP ditunjukkan oleh kata vite yang 
merupakan onomatope dan pada BI data berupa cepat juga merupakan 
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interjeksi berbentuk ajektiva. Setelah melihat bentuk ajektiva BP dan BI 
dapat dibuktikan bahwa keduanya tidak mengalami perubahan. Dari 
gambar (21) dan (22) yang menyertai konteks tuturan pada halaman 75 
dan terjemahan komik, terlihat bahwa interjeksi vite dan cepat bermakna 
kekesalan, yaitu ketika pemilik kebun dengan nada kesal membentak 
Albert yang masuk ke dalam kebunnya tanpa sengaja. Berdasarkan hal 
tersebut dapat dikemukakan kaidah padanan bentuk dan makna interjeksi 
sebagai berikut: 
Ajektiva             Ajektiva      
(kesal)                     (kesal) 
BP                          BI 
Kaidah 6. Padanan bentuk dan makna Ajektiva-Ajektiva 
 
Bentuk interjeksi berupa Ajektiva-Ajektiva dan bermakna sama dapat 
dilihat juga dalam gambar 23. dan contoh berikut ini: 
 
Gambar 23. Komisaris kesal pada Arthur dan Albert 
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Participants tuturan di atas adalah komisaris polisi (P1) dan Albert 
(P2). Komunikasi berkaitan dengan kecurigaan komisaris polisi akan 
tugas yang dilakukan anak buahnya Arthur dan Albert (Acte). Maksud 
(Raison) tuturan adalah perintah kepada Albert untuk meniup balon. 
Tuturan terjadi di saat musim salju (Locale). Tuturan diucapkan dengan 
bahasa sehari-hari secara lisan (Agents) dan terkesan kasar (Normes). 
Tuturan diujarkan dengan nada membentak (Ton) berupa rasa kecewaan  
dan kesal (Type). 
(26) Plus fort! 
Data interjeksi pada tuturan tersebut ditunjukkan oleh leksikon plus 
fort. Plus fort merupakan gabungan dari adverbia plus dan ajektiva fort. 
Leksikon tersebut merupakan ungkapan perasaan kesal komisaris akan 
ulah Arthur dan Albert, bawahannya. Selain itu kata tersebut dapat berdiri 
sendiri dan tidak menjadi bagian dari konstituen sintaksis. Setelah 
mengetahui hal tersebut, dapat dimungkinkan pembentukan kalimat 
seperti (26.a) berikut ini: 
(26.a)  Plus fort! 
 
Data interjeksi ditunjukkan oleh kata plus fort. Tidak dimungkinkan 
adanya pelesapan satu konstituen kalimat yaitu adverbia plus, karena 
adverbia tersebut melengkapi ajektiva fort. Berikut perluasan ajektiva 
plus fort. 
(26.b) Elle est trop forte pour sa taille (KLPR hal 445). 
(26.c) Il est très fort en ski (KLPR hal 445). 
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Data tersebut merupakan perluasan ajektiva plus fort. Pada keduanya 
dapat dibuktikan bahwa ajektiva plus fort menerangkan subjek yang 
mendahuluinya. Bentuk interjeksi plus fort BP juga memiliki padanan 
ajektiva pada BI, hal ini dapat dilihat pada gambar 24. dan contoh data 
berikut: 
 
Gambar 24. Komisaris kesal kepada Arthur dan Albert 
(27) Lebih kuat! 
Data (27) merupakan interjeksi yang ditemukan pada terjemahan 
komik. Leksikon plus fort yang merupakan ajektiva BP memiliki padanan 
lebih kuat BI. Lebih kuat juga merupakan ajektiva, sehingga interjeksi BP 
berupa ajektiva memiliki padanan ajektiva BI. Selain itu kata tersebut 
dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari konstituen sintaksis. 
Setelah mengetahui hal tersebut, dengan teknik perluas berikut ini, dapat 
dibuktikan jika lebih kuat merupakan ajektiva. 
(27.a)  Badak itu lebih kuat daripada kuda (KBBI online). 
(27.b) Ia lebih kuat di bidang bahasa daripada bidang fisika (KBBI 
online). 
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Kalimat (27.a) dan (27.b) di atas merupakan perluasan dari leksikon 
lebih kuat. Ajektiva merupakan kata yang melekat pada nomina yang 
memberikan kualitas atau untuk menentukan bentuk nomina yang 
dilekatinya. Pada kalimat (27.a) dan (27.b) dapat dilihat bahwa kata sifat 
cepat melekat pada subjek badak dan pronominal di depannya. 
Berdasarkan contoh perluasan ajektiva di atas terbukti bahwa leksikon 
lebih cepat melekat pada nomina masing-masing. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa leksikon lebih kuat merupakan ajektiva. 
Pada kedua data baik pada BP maupun pada BI tidak ditemukan 
perbedaan bentuk. Interjeksi BP ditunjukkan oleh leksikon plus fort yang 
merupakan ajektiva dan pada BI data berupa lebih kuat juga merupakan 
interjeksi berbentuk ajektiva. Setelah melihat bentuk ajektiva BP dan BI 
dapat dibuktikan bahwa keduanya tidak mengalami perubahan. Dari 
gambar (23) dan (24) yang menyertai konteks pada halaman 79 serta 
terjemahan komik, dapat diketahui bahwa interjeksi berbentuk ajektiva 
tersebut bermakna kesal, yaitu perasaan kesal komisaris polisi yang 
curiga akan tugas yang dilakukan anak buahnya Arthur dan Albert. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan kaidah padanan bentuk dan 
makna interjeksi sebagai berikut: 
Ajektiva  Ajektiva 
(kesal)                                 (kesal) 
BP                                       BI 
Kaidah 7. Padanan bentuk dan Makna Ajektiva-Ajektiva 
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D. Adverbia 
Berdasarkan data, bentuk interjeksi berikutnya adalah adverbia. 
Adverbia adalah kata yang tidak berubah-ubah bentuknya yang 
menerangkan verba, adjektiva, atau dengan adverbia lainnya, untuk 
mengubah makna dari yang diikutinya.  
1. Tipe Adverbia – Nomina 
Bentuk interjeksi berupa adverbia BP memiliki perbedaan bentuk 
dalam BI berupa nomina. Hal ini dapat dilihat pada gambar 25. dan 
contoh berikut ini: 
 
Gambar 25. Albert menyetujui perintah komisaris 
 
Konteks tuturan adalah ketika Albert (P1) berbicara pada atasannya 
yaitu komisaris (P2) mengenai demo yang dilakukan Félix (Acte). 
Maksud (Raison) komunikasi adalah menjalankan perintah komisaris 
untuk mengambilkan pengeras suara guna mengingatkan pendemo. 
Tuturan terjadi di depan kantor walikota (Locale). Tuturan diucapkan 
dalam bahasa lisan (Agents) dan terkesan tergesa-gesa (Normes). Tuturan 
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diucapkan dengan nada biasa (Ton) yang menyatakan emosi Albert 
(Type). 
(28) b...bien commisaire! 
Pada tuturan tersebut terdapat interjeksi berupa adverbia BP yaitu 
b..bien. Sesuai dengan ciri interjeksi pada bab sebelumnya diketahui 
bahwa interjeksi adalah kata-kata yang merupakan ungkapan batin yang 
berdiri sendiri atau tidak menjadi bagian dari konstituen sintaksis. Seruan 
b..bien dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari konstituen 
sintaksis sehingga dimungkinkan adanya pembentukan seperti (28.a) 
meskipun beberapa konstituen sintaksis dilesapkan, hal ini dibuktikan 
sebagai berikut: 
(28.a)  b...bien!  
(28.b) Commisaire! 
 
Data interjeksi BP ditunjukkan oleh kata b...bien!. Kata b...bien! BP 
pada (28) merupakan bentuk adverbia. Data interjeksi b...bien! 
merupakan adverbia yang berfungsi sebagai pelengkap. Berikut perluasan 
interjeksi berbentuk adverbia b...bien. 
(28.c) Nous vons bien ri! (KPI hal 98) 
(28.d) Nous le savons bien! (KPI hal 98) 
 
Data (28.c) dan (28.d) merupakan perluasan kata b...bien! yang 
merupakan interjeksi berbentuk adverbia BP. Dari perluasan tersebut 
dapat dibuktikan bahwa interjeksi b...bien! tetap memiliki bentuk sebagai 
adverbia. Bentuk interjeksi b...bien! BP memiliki perbedaan bentuk pada 
BI berupa nomina, hal ini dapat dilihat pada gambar 26. dan contoh data 
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berikut: 
 
Gambar 26. Albert menjawab perintah komisaris 
(29) Se...bentar, Pak! 
Pada gambar (26) interjeksi ditunjukkan oleh kata se...bentar. Sesuai 
dengan ciri interjeksi, diketahui bahwa interjeksi adalah kata-kata yang 
merupakan ungkapan batin yang berdiri sendiri atau tidak menjadi bagian 
dari konstituen sintaksis. Kata se...bentar dapat berdiri sendiri dan tidak 
menjadi bagian dari konstituen sintaksis, hal ini dibuktikan sebagai 
berikut: 
(29.a) Se...bentar! 
(29.b) Pak! 
 
Data interjeksi ditunjukkan oleh kata se...bentar. Se...bentar 
merupakan salah satu bentuk nomina BI. Nomina se...bentar berdiri 
sendiri dan tidak diikuti oleh kelompok kata lainnya. Dengan teknik 
perluas berikut ini, dibuktikan bahwa kata se...bentar merupakan bentuk 
nomina. 
(29.c) Tunggulah sebentar, saya mau sembahyang dulu (KBBI 
online). 
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(29.d)  Sebentar ibu datang (KBBI online). 
 
Berdasarkan teknik perluas tersebut dapat dilihat bahwa leksikon 
sebentar berbentuk nomina. nomina sebagai kata yang berfungsi untuk 
menunjukkan, “menamakan” sesuatu yang bernyawa atau suatu benda 
yang tidak hanya berupa objek, namun juga perbuatan, perasaan, keadaan, 
gagasan, abstraksi, fenomena, dan sebagainya. nomina sebentar pada data 
(29.a) dan (29.b) berfungsi untuk menunjukkan perbuatan yang dilakukan 
oleh subjek ‘saya’ dan subjek ‘ibu’. Nomina sebentar pada data (29.a) dan 
(29.b) juga menduduki fungsi sebagai pelengkap. 
Data (29) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik (Mabuk Darat). Interjeksi BI dalam terjemahan 
tersebut berupa nomina. Pada kedua data ditemukan perbedaan bentuk. 
Kata b...bien! memiliki perbedaan bentuk nomina BI berupa se...bentar. 
Interjeksi BP ditunjukkan oleh kata b...bien! yang merupakan adverbia 
dan pada BI data berupa se...bentar yang merupakan bentuk nomina. 
Dengan mempertimbangkan gambar (25) dan (26) yang menyertai 
konteks seperti yang telah dijelaskan pada halaman 83 serta terjemahan 
komik, data b...bien! dan se...bentar merupakan interjeksi bermakna fatis 
(mempertahankan komunikasi), yaitu saat Albert berbicara pada 
atasannya yaitu komisaris mengenai demo yang dilakukan Félix. 
Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikemukakan kaidah padanan 
bentuk dan makna berikut ini: 
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Adverbia  Nomina 
(fatis)                                  (fatis) 
BP                                       BI 
Kaidah 8. Padanan Bentuk dan Makna Adverbia-Adverbia 
 
2. Tipe Adverbia – Onomatope 
Bentuk interjeksi berupa adverbia BP memiliki perbedaan dalam BI, 
yaitu onomatope seperti terlihat dalam contoh berikut ini: 
 
Gambar 27.Albert bertanya kepada Arthur mengenai anjingnya 
Konteks tuturan adalah ketika Albert (P1) bertanya pada rekannya, 
Arthur (P2) mengenai  kepandaian anjingnya (Acte). Maksud (Raison) 
komunikasi adalah menanyakan anjing yang baru saja dibeli Albert yang 
disinyalir dapat membantu tugasnya sebagai polisi. Tuturan terjadi di 
halaman bersalju pada pagi hari (Locale). Tuturan diucapkan dalam 
bahasa lisan (Agents) dan terkesan kesal (Normes). Tuturan diucapkan 
dengan nada tinggi (Ton) yang menyatakan emosinya (Type). 
(30) Comment? Il ne t’a pas trouvé?  
Pada tuturan tersebut terdapat interjeksi berupa adverbia BP yaitu 
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comment. Kata tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian 
dari konstituen sintaksis serta menunjukkan reaksi afektif penutur, 
sehingga dapat dimungkinkan pembentukan kalimat seperti (30.a) 
meskipun salah satu konstituen kalimat dilesapkan pada pembentukan 
tersebut. 
(30.a)  Comment?! 
(30.b)  Il ne t’a pas trouvé? 
 
Data interjeksi BP ditunjukkan oleh kata comment. Kata comment 
merupakan interjeksi BP berbentuk adverbia. Data interjeksi comment 
(30) merupakan kata yang berfungsi sebagai pelengkap dan memberi jeda 
kalimat berikutnya. Berikut perluasan kata comment yang merupakan 
adverbia. 
(30.a) Comment! Vous êtes encore en retard? (KLPR hal 238) 
(30.b) Mais comment donc! (KPI hal 187) 
 
Data (30.a) dan (30.b) merupakan perluasan dari kata comment yang 
merupakan interjeksi berbentuk adverbia BP. Dari perluasan tersebut 
dapat dibuktikan bahwa interjeksi comment tetap memiliki bentuk berupa 
adverbia. 
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Gambar 28. Albert bertanya kepada Arthur mengenai anjingnya 
(31) Hah? dia gak menemukanmu? 
Data (31) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik. Kata comment tidak memiliki padanan bentuk berupa 
adverbia BI. Pada kedua data tidak ditemukan padanan bentuk. Interjeksi 
BP ditunjukkan oleh kata comment yang merupakan adverbia dan pada 
BI data berupa hah yang merupakan interjeksi berupa onomatope. 
(31.a) Hah!? 
(31.b) Dia gak menemukanmu? 
 
Dengan mempertimbangkan gambar (27) dan (28) yang menyertai 
konteks seperti yang telah dijelaskan pada halaman 87 serta terjemahan 
komik, data comment dan hah merupakan interjeksi bermakna keheranan 
yaitu Albert dengan perasaan heran bertanya pada rekannya, Arthur 
mengenai  kepandaian anjingnya. Perubahan bentuk dan padanan makna 
tersebut dapat dilihat pada kaidah berikut ini: 
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Adverbia   Onomatope 
(heran)                                (heran) 
BP                                       BI 
Kaidah 9. Perbedaan Bentuk Adverbia-Adverbia 
 
E. Verba 
Selain keempat bentuk interjeksi di atas, berdasarkan data, interjeksi 
lainnya adalah bentuk verba. Interjeksi berbentuk verba adalah perbuatan 
yang dilakukan oleh subjek, keberadaan atau keadaan subjek dan 
merupakan kesatuan sifat dari subjek.  
1. Tipe Verba – Onomatope 
Interjeksi berupa verba dalam BP ternyata memiliki perbedaan dalam 
BI. Jika dalam BP interjeksi berupa verba, dalam BI digunakan bentuk 
onomatope seperti terlihat pada contoh berikut: 
 
Gambar 29. Komisaris polisi memanggil Agen 212 
Konteks tuturan adalah ketika komisaris polisi (P1) berteriak kepada 
Arthur (P2) untuk masuk ke dalam kantor walikota (Acte). Maksud 
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(Raison) komunikasi adalah memberi perintah kepada Arthur untuk 
berdiskusi dengan demonstran yang ada di dalam kantor walikota. 
Tuturan terjadi di depan kantor walikota (Locale). Tuturan diucapkan 
dalam bahasa lisan (Agents) dan terkesan optimis (Normes). Tuturan 
diucapkan dengan nada tinggi (Ton) yang menyatakan semangat (Type). 
(32) On va le savoir!212, allez-y!  
Pada tuturan tersebut terdapat interjeksi berupa verba BP yaitu allez. 
Kata tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari 
konstituen sintaksis serta merupakan reaksi afektif penutur, sehingga 
dimungkinkan pembentukan seperti pada (32.c). 
(32.a)  On va le savoir! 
(32.b) 212! 
(32.c)  Allez- y!  
 
Data interjeksi BP ditunjukkan oleh kata allez. Kata allez merupakan 
interjeksi BP berbentuk verba. Data interjeksi allez (32) berfungsi sebagai 
kata yang menjelaskan perbuatan yang dilakukan subjek. 
(32.d) Allez, un peu decourage. (KIP hal 29) 
(32.e) Va...Allez! (KIP hal 29) 
 
Data (32.d) dan (32.e) merupakan perluasan dari kata allez yang 
merupakan interjeksi berbentuk verba BP. Verba merupakan kata yang 
menjelaskan perbuatan yang dilakukan atau dialami oleh subjek dan 
dalam tataran sintaksis verba menduduki fungsi P (predikat). Pada 
kalimat (32.d) dan (32.e) dapat dilihat bahwa verba allez menjelaskan 
perbuatan yang dialami. Verba allez pada kalimat (32.d) dan (32.e) 
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masing-masing menduduki menduduki fungsi predikat. Dari perluasan 
tersebut dapat dibuktikan bahwa interjeksi allez tetap memiliki bentuk 
berupa verba. 
 
Gambar 30. Komisaris memanggil agen 212 
(33) Kita cari tahu! agen 212, ayo! 
Data (33) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik. Kata allez tidak memiliki padanan bentuk berupa 
verba pada BI. Pada kedua data tidak ditemukan padanan bentuk. 
Interjeksi BP ditunjukkan oleh kata allez yang merupakan verba dan pada 
BI data berupa ayo yang merupakan interjeksi berupa onomatope. 
(33.a) Kita cari tahu! 
(33.b) Agen 212! 
(33.c) Ayo! 
 
Dengan mempertimbangkan gambar (29) dan (30) yang menyertai 
konteks seperti yang telah dijelaskan pada halaman 90 serta terjemahan 
komik, data allez dan ayo merupakan interjeksi bermakna ajakan, yaitu 
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komisaris polisi berteriak kepada Arthur untuk mengajak masuk ke dalam 
kantor walikota. Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan kaidah 
perubahan bentuk dan padanan makna interjeksi sebagai berikut: 
Verba  Onomatope 
(fatis)                                 (fatis) 
BP                                      BI 
Kaidah 10. Perbedaan Bentuk Verba – Onomatope 
 
2. Tipe Verba – Padanan zero 
Selain berubah menjadi onomatope, interjeksi berupa verba dalam BP 
dapat pula berupa padanan zero. Seperti terlihat dalam contoh berikut ini: 
        
Gambar 31. Rekan Komisaris meragukan kemampuan Arthur (hal 11) 
 
Konteks tuturan adalah ketika rekan komisaris polisi (P1) berkata 
kepada Komisaris polisi (P2) mengenai kemampuan Arthur, salah satu 
bawahannya (Acte). Maksud (Raison) komunikasi adalah keraguan rekan 
komisaris akan kemampuan Arthur. Tuturan terjadi di dalam kantor 
Komisaris (Locale). Tuturan diucapkan dalam bahasa lisan (Agents) dan 
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terkesan ragu-ragu (Normes). Tuturan diucapkan dengan nada biasa (Ton) 
yang menyatakan keraguan (Type). 
(34) Dites donc, vous croyez vraiment qu’il... 
Pada tuturan tersebut terdapat interjeksi berupa verba BP yaitu dites 
donc. Kata tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari 
konstituen sintaksis. Selain itu kata tersebut juga menunjukkan reaksi 
afektif penutur, sehingga dimungkinkan pembentukan kalimat seperti 
pada (34.a) meskipun adanya pelesapan salah satu konstituen sintaksis. 
(34.a)  Dites donc! 
(34.b) Vous croyez vraiment qu’il...! 
 
Data interjeksi BP ditunjukkan oleh leksikon dites donc. Kata dites 
donc merupakan satu kesatuan interjeksi BP berbentuk verba. Data 
interjeksi dites donc (34) berfungsi sebagai kata yang menjelaskan 
kesatuan sifat dari subjek. 
(34.c) Dites donc, vous là-ba. (KIP hal 316) 
(34.d) Dites donc, il va en voiture. (KIP hal 304) 
 
Data (34.c) dan (34.d) merupakan perluasan dari leksikon dites donc. 
Dari perluasan tersebut dapat dibuktikan bahwa interjeksi dites donc tetap 
memiliki bentuk berupa verba. Verba merupakan kata yang menjelaskan 
perbuatan yang dilakukan atau dialami oleh subjek dan dalam tataran 
sintaksis verba menduduki fungsi P (predikat). Pada kalimat (34.c) dan 
(34.d) dapat dilihat bahwa verba dites donc menjelaskan perbuatan yang 
dialami. Verba dites donc pada kalimat (34.c) dan (34.d) masing-masing 
menduduki menduduki fungsi predikat. Dari perluasan tersebut dapat 
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dibuktikan bahwa interjeksi dites donc tetap memiliki bentuk berupa 
verba. 
 
 
Gambar 32. Rekan Komisaris meragukan kemampuan Arthur 
(35) Menurutmu dia mampu... 
Data (35) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik. Leksikon dites donc tidak memiliki padanan bentuk 
BI. Pada kedua data tidak ditemukan padanan bentuk. Interjeksi BP 
ditunjukkan oleh leksikon dites donc yang merupakan verba dan pada BI 
data berupa padanan zero. 
(35.a) Ø 
(35.b) Menurutmu dia mampu! 
 
Dengan mempertimbangkan gambar (31) dan (32) yang menyertai 
konteks seperti yang telah dijelaskan pada halaman 93 dan terjemahan 
komik, data dites donc yang tidak memiliki padanan BI merupakan 
interjeksi bermakna meremehkan, yaitu ketika rekan komisaris polisi 
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dengan gaya meremehkan berkata kepada Komisaris polisi mengenai 
kemampuan Arthur, salah satu bawahannya. Berdasarkan analisis data 
yang dilakukan dapat dikemukakan kaidah perubahan bentuk dan makna 
interjeksi sebagai berikut: 
Verba  Padanan Zero 
(jijik)                               (jijik) 
BP                                   BI 
Kaidah 11. Perbedaan Verba-Padanan Zero 
 
3. Tipe Verba – Verba 
Selain itu, bentuk interjeksi berupa verba BP memiliki padanan verba 
pula dalam BI seperti terlihat dalam contoh berikut ini: 
                    
Gambar. 33 Rekan mafia mempersilahkan masuk koleganya (hal 14) 
Konteks tuturan adalah ketika seorang mafia yang diawasi Arthur 
(P1) tiba ditempat rekannya (P2), Mafia berhasil menemukan tempat 
persembunyian rekannya (Acte). Maksud (Raison) komunikasi adalah 
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mempersilahkan masuk. Tuturan terjadi di depan sebuah gedung 
(Locale). Tuturan diucapkan dalam bahasa lisan (Agents) dan terkesan 
senang (Normes). Tuturan diucapkan dengan nada biasa (Ton) yang 
menyatakan kelegaan (Type). 
(36) Ah c’est toi! entre!  
Pada tuturan tersebut terdapat interjeksi berupa verba BP yaitu entre. 
Kata tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak menjadi bagian dari 
konstituen sintaksis serta meunjukkan reaksi afektif penutur. Hal itu 
dapat dibuktikan pada pembentukan kalimat seperti pada (36.c) meskipun 
adanya pelesapan beberapa konstituen sintaksis. 
(36.a)   Ah! c’est toi! 
(36.b) Entre!  
 
Data interjeksi BP ditunjukkan oleh kata entre. Kata entre merupakan 
interjeksi BP berbentuk verba. Entre merupakan konjugasi untuk orang 
kedua tunggal dari verba entrer. Data interjeksi entre (36) berfungsi 
sebagai kata yang menyatakan perbuatan yang dilakukan subjek yaitu 
memberi perintah. 
(36.c) Cette valise n’entre pas dans le coffre de ma voiture. (KIP hal  
368) 
(36.d) L’eau entre de toutes parts (KIP hal 368) 
 
Data (36.c) dan (36.d) merupakan perluasan dari kata entre yang 
merupakan interjeksi berbentuk verba BP. Verba merupakan kata yang 
menjelaskan perbuatan yang dilakukan atau dialami oleh subjek dan 
dalam tataran sintaksis verba menduduki fungsi P (predikat). Pada 
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kalimat (36.c) dan (36.d) dapat dilihat bahwa verba entre menjelaskan 
perbuatan yang dialami. Verba entre pada kalimat (36.c) dan (36.d) 
masing-masing menduduki menduduki fungsi predikat. Dari perluasan 
tersebut dapat dilihat bahwa interjeksi entre menyatakan perbuatan yang 
dilakukan subjek dan membuktikan bahwa interjeksi entre tetap memiliki 
bentuk berupa verba. 
 
Gambar 34. Rekan mafia mempersilahkan masuk koleganya 
(37) Ah kau! masuk! 
Data (37) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik. Kata entre memiliki padanan bentuk berupa verba BI. 
Pada kedua data ditemukan padanan bentuk. Interjeksi BP ditunjukkan 
oleh kata entre yang merupakan verba dan kata masuk BI  juga berupa 
verba. 
(37.a) Ah! Kau! 
(37.b)  Masuk! 
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Data interjeksi BI ditunjukkan oleh kata masuk. Masuk  merupakan salah 
satu bentuk verba BI. Verba masuk berdiri sendiri dan tidak diikuti oleh 
kelompok kata lainnya. Dengan teknik perluas berikut ini, dibuktikan 
bahwa kata masuk merupakan bentuk verba. 
(37.c) Ia masuk ke kamarnya lalu menguncinya dari dalam (KBBI 
online). 
(37.d) Hari ini dia tidak masuk kerja (KBBI online). 
 
Data (37.c) dan (37.d) merupakan perluasan dari kata masuk yang 
merupakan interjeksi berbentuk verba BP. Verba merupakan kata yang 
menjelaskan perbuatan yang dilakukan atau dialami oleh subjek dan 
dalam tataran sintaksis verba menduduki fungsi P (predikat). Pada 
kalimat (37.c) dan (37.d) dapat dilihat bahwa verba masuk menjelaskan 
perbuatan yang dialami. Verba masuk pada kalimat (37.c) dan (37.d) 
masing-masing menduduki menduduki fungsi predikat. Dari perluasan 
tersebut dapat dilihat bahwa interjeksi masuk menyatakan perbuatan yang 
dilakukan subjek dan membuktikan bahwa interjeksi masuk tetap 
memiliki bentuk berupa verba.  
Dengan mempertimbangkan gambar (33) dan (34) yang menyertai 
konteks seperti yang telah dijelaskan pada halaman 96 serta terjemahan 
komik, data entre dan masuk merupakan interjeksi bermakna fatis, yaitu 
ketika seorang mafia yang diawasi Arthur tiba ditempat rekan mafia dan 
berhasil menemukan tempat persembunyian rekannya. Berikut kaidah 
padanan bentuk dan makna interjeksi: 
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Verba  Verba 
(lega)                            (lega) 
BP                                BI 
Kaidah 12. Padanan Bentuk dan Makna Verba-Verba 
F. Kalimat 
Berdasarkan data, bentuk interjeksi yang terakhir adalah kalimat. 
Interjeksi berbentuk kalimat merupakan interjeksi yang tidak hanya 
berdiri sendiri tetapi terdiri dari satu komponen kalimat lengkap, SPOK 
dalam BI atau setidaknya memiliki komponen SP.  
1. Tipe Kalimat – Adverbia 
Bentuk interjeksi berupa kalimat BP memiliki perbedaan dan 
padanan. Perbedaan bentuk dapat dilihat pada contoh berikut ini: 
 
Gambar 35. Perampok di dalam toko perhiasan berpura-pura kesal 
kepada Arthur 
 
Konteks tuturan adalah ketika seorang perampok (P1) berkeluh kesah 
kepada Arthur (P2) karena bantuan yang dimintanya tak kunjung tiba 
(Acte). Maksud (Raison) komunikasi adalah mengungkapkan perasaan 
kesalnya. Tuturan terjadi di dalam toko perhiasan (Locale). Tuturan 
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diucapkan dalam bahasa lisan (Agents) dan terkesan emosional (Normes). 
Tuturan diucapkan dengan nada tinggi (Ton) yang menyatakan kekesalan 
(Type). 
(38) C’est pas trop tôt! 
Pada tuturan tersebut terdapat interjeksi berupa kalimat BP yaitu 
C’est pas trop tôt. Kalimat tersebut dapat berdiri sendiri dan merupakan 
reaksi afektif penutur. Hal itu dapat dibuktikan pada pembentukan 
kalimat seperti pada (38.a). 
(38.a)  C’est pas trop tôt!   
 
Data interjeksi BP ditunjukkan oleh kalimat c’est pas trop tôt. Data 
c’est pas trop tôt merupakan interjeksi BP berbentuk kalimat. C’est pas 
trop tôt merupakan kalimat yang terdiri dari tiga komponen yaitu Subjek, 
Predikat, dan Keterangan. Data interjeksi c’est pas trop tôt (38) 
merupakan gabungan kata yang mempunyai satu pesan yaitu ungkapan 
kesal perampok. 
 
Gambar 36. Perampok di dalam toko perhiasan berpura-pura kesal 
kepada Arthur 
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(39) Lama sekali! 
Data (39) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik. Interjeksi BP ditunjukkan oleh  c’est pas trop tôt yang 
merupakan kalimat dan dalam BI berupa kata lama sekali berupa 
adverbia. 
(39.a) Lama sekali! 
 Dengan mempertimbangkan gambar (35) dan (36) yang menyertai 
konteks seperti yang telah dijelaskan pada halaman 100 serta terjemahan 
komik, data c’est pas trop tôt BP dan lama sekali BI merupakan 
interjeksi bermakna kekesalan, yaitu saat seorang perampok dengan 
perasaan kesal berkeluh kesah kepada Arthur karena bantuan yang 
dimintanya tak kunjung tiba. Berdasarkan hal tersebut dapat 
dikemukakan kaidah perubahan bentuk dan makna interjeksi sebagai 
berikut: 
Kalimat  Adverbia 
(kesal)                                (kesal) 
BP                                      BI 
Kaidah 13. Perbedaan Bentuk Kalimat-Adverbia 
 
2. Tipe Kalimat – Kalimat 
Bentuk interjeksi berupa kalimat BP memiliki padanan kalimat dalam 
BI dapat dilihat dalam contoh berikut ini: 
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Gambar 37. Arthur berusaha masuk ke dalam toko perhiasan 
Konteks tuturan adalah ketika Arthur (P1) diperintah oleh komisaris 
(P2) untuk mmasuk ke dalam toko perhiasan menyelamatkan perampok 
yang berkilah sebagai sandera (Acte). Maksud (Raison) komunikasi 
adalah menenangkan perampok yang berlagak sebagai sndra di dalam 
toko perhiasan (Locale). Tuturan diucapkan dalam bahasa lisan (Agents) 
dan terkesan bersemangat (Normes). Tuturan diucapkan dengan nada 
tinggi (Ton) yang menyatakan kepedulian (Type). 
(40) J’arrive!  
Tuturan tersebut merupakan interjeksi berupa kalimat BP. Kalimat 
tersebut berdiri sendiri dan bukan merupakan bagian dari konstituen 
sintaksis serta menunjukkan reaksi afektif penutur. Hal tersebut dapat 
dibuktikan pada (40.a). 
(40.a)  J’arrive!  
 
Data interjeksi BP ditunjukkan oleh kalimat j’arrive. Data interjeksi 
j’arrive merupakan interjeksi BP berbentuk kalimat. J’arrive merupakan 
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gabungan pronomina je (kata ganti orang pertama tunggal) dan konjugasi 
verba arrive dari kata kerja dasar arriver. Data interjeksi j’arrive (40) 
mempunyai komponen kalimat SP (Subjek dan Predikat) berfungsi 
menyampaikan pesan yaitu j’arrive (S dan P). 
(40.b) J’arrive par une route étroite. 
(40.c) Ne t’inquetes pas j'arrive dans 20 minutes. 
 
Data (40.b) dan (40.c) merupakan perluasan dari kalimat j’arrive 
yang merupakan interjeksi berbentuk kalimat BP. Dari perluasan tersebut 
dapat dibuktikan bahwa interjeksi j’arrive menyatakan gabungan kata 
yang berfungsi menyampaikan pesan. 
 
Gambar 38. Arthur berusaha masuk ke dalam toko perhiasan 
(41) Aku datang! 
Data (41) merupakan bentuk interjeksi BI yang ditemukan pada 
terjemahan komik. Kalimat j’arrive memiliki padanan bentuk berupa 
kalimat BI. Pada kedua data ditemukan padanan bentuk. Interjeksi BP 
ditunjukkan oleh gabungan subjek dan predikat j’arrive yang merupakan 
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kalimat. aku datang BI  juga berupa kalimat yang terdiri dari subjek dan 
predikat. 
(41.a) Aku datang! 
Dengan mempertimbangkan gambar (37) dan (38) yang menyertai 
konteks seperti yang telah dijelaskan pada halaman 103 serta terjemahan 
komik, data j’arive dan aku datang merupakan interjeksi bermakna fatis, 
yaitu saat Arthur diperintah oleh komisaris untuk masuk ke dalam toko 
perhiasan menyelamatkan perampok yang berkilah sebagai sandera. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan  
kaidah padanan bentuk dan makna interjeksi sebagai berikut: 
Kalimat  Kalimat 
(fatis)                              (fatis) 
BP                                  BI 
Kaidah 13. Padanan Bentuk dan Makna Kalimat-Kalimat 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 
serta mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, analisis kontrastif 
interjeksi dalam bande dessinée L'Agent 212 - Agent Trouble  karya Raoul 
Cauvin dan Daniel Kox serta karya terjemahannya dalam BI dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bentuk interjeksi 
Bentuk interjeksi BP dalam bande dessinée l’Agent 212 Agent Trouble 
karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox terdiri atas onomatope, nomina, ajektiva, 
adverbia, verba, dan kalimat. Interjeksi berbentuk onomatope memiliki bentuk 
Onomatope - Verba, Onomatope - Onomatope, Onomatope - Padanan Zero. 
Interjeksi berupa nomina memiliki bentuk Nomina - Verba dan Nomina - 
Nomina. Interjeksi berupa ajektiva BP memiliki padanan yang sama dalam BI. 
Interjeksi berupa adverbia memiliki bentuk Adverbia - Nomina dan Adverbia-
Onomatope. Sedangkan interjeksi berupa verba memiliki bentuk Verba-
Onomatope, Verba-Padanan Zero, dan Verba-Verba. Bentuk interjeksi 
terakhir yang berupa kalimat memiliki bentuk Kalimat - Adeverbia dan 
Kalimat - Kalimat. 
2. Makna interjeksi 
Makna interjeksi BP dalam bande dessinée l’Agent 212 Agent Trouble 
karya Raoul Cauvin dan Daniel Kox adalah makna fatis yang termasuk di 
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dalamnya ajakan, makna kekaguman atau keheranan, maka kesedihan, makna 
kekecewaan atau kekesalan, dan makna kejijikan yang termasuk di dalamnya 
meremehkan. Makna yang sering muncul dalam data adalah makna fatis. 
B. Saran  
1. Dalam penelitian ini, data yang diteliti sangat terbatas. Penelitian tentang 
bentuk dan makna interjeksi yang lain dalam objek yang berbeda akan 
menambah khasanah penelitian tentang analisis kontrastif interjeksi. 
2. Interjeksi erat kaitannya dengan komunikasi, maka pemahaman mengenai 
interjeksi sangat diperlukan, karena dapat membantu para pembelajar 
bahasa asing khususnya bahasa Prancis untuk mengetahui maksud dan 
makna interjeksi dalam peristiwa komunikasi baik lisan maupun tulisan. 
 
C. Implikasi 
Analisis kontrastif merupakan salah satu bidang kajian dalam bidang 
linguistik terapan yaitu bidang pragmatik. Interjeksi erat hubungannya dengan 
penggunaan bahasa dalam peristiwa komunikasi, maka pemahaman interjeksi 
mutlak diperlukan bagi pembelajar bahasa asing agar dapat memahami dan 
menggunakannya dengan baik dalam peristiwa komunikasi baik dengan 
penutur asli ataupun sesama pembelajar bahasa asing tersebut. 
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ANALYSE CONTRASTIVE DE L’INTERJECTION 
 EN FRANÇAIS ET INDONÉSIEN DANS LA BANDE DESSINÉE  
L’AGENT 212-AGENT TROUBLE DE RAOUL CAUVIN ET DANIEL 
KOX 
 
Résumé 
Par  
Lia Wulandari 
05204244018 
 
A. Introduction 
L’être humain est un créature sociale qui ne peut pas gagner sa vie 
sans l’aide des autres. Pour communiquer, il a besoin de la langue. La langue 
est utilisée pour exprimer nos envies, nos pensées, et nos souhaits . Aussi avec 
la langue on peut créer des rélations sociales. Dans son utilisation, la langue 
est differinciée en quatre formes, l’une de ces formes est  une langue orale, 
c’est à dire la langue écrite dans le style oral. On peut généralement la trouver 
dans la bande déssinée surtout sous forme de dialogue. 
Par rapport à une forme de la langue, la bande déssinée a beaucoup de 
dialogues prononcé par ses personnages. La forme de cette langue orale-écrite 
est une interjection. L’interjection est parlée dans la langue écrite sous forme 
de dialogue. En pratique une langue et les autres ont des différences et des 
similitudes. On peut en voir dans la présentation des données suivantes: 
(1) Policier 1 :  Bah! Il faut les comprendre! Ils ne sont pas gatés, pas le  
     temps qui courent. Et ça les met en rogne! 
Kita harus memahami mereka! Sekarang ini kondisi susah 
dan mereka jadi marah. 
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      Policier 2  : Ouias, il faut se mettre à leur place! 
  Iya, Bayangkan kita jadi mereka! 
 
(2) Le maire  : Bah! Accordez-lui cette faveur, commisaire. Qu’est-ce qu’on 
  risque!? 
  Ah, Biarkan saja Pak Komisaris. Nggak ada ruginya buat kita. 
 
Raoul Lebrun  : O.K. Felix! Fais-les sortir! 
  Oke, Felix!Biarkan mereka keluar! 
 
(3) Arthur  : Bah! Il y a une échelle! 
  Eh, Ada tangga! 
      Albert : Flûte! Un mur! 
  Yaah! Tembok lagi! 
 
Dans l’exemple (1) l’interjection bah en forme d’onomatopée n’a pas 
l’équivalence formel en indonésien. Le traducteur ne fait pas la traduction. 
Quand on ne trouve pas la traduction de la langue 1 (français/B1) à la langue 2 
(indonésien/B2), on dit l’équivalence zéro. Ensuite dans l’exemple (2) bah a 
la forme d’une onomatopée. Il désigne l’équivalence ah en indonésien. Et 
dans l’exemple (3) bah en forme d’onomatopée a l’équivalence eh en 
indonésien. 
On trouve uniquement une interjection française (bah) dans toutes les 
exemples de données (1), (2), et (3) mais l’équivalence en indonésien de trois 
exemples n’est pas pareil.  En regardant le contexte qui suit, l’interjection en 
français n’a pas la même équivalence en indonésien. La forme d’onomatopée 
en français n’a pas exactement la même forme en indonésien, c’est également 
le cas pour les autres formes et les sens d’interjection française. Cette 
recherche a pour but de trouver les différéntes formes  d’interjections et des 
expressions sous forme d’interjection. 
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Comme l’interjection est apparue beaucoup dans les dialogue de la 
bande dessinée, on emploie la bande dessinée de l’Agent 212-Agent Trouble 
(AT). Cette bande dessinée drôlatique est connue depuis 1975 au magazine 
Spirou. On choisi L’Agent 212-Agent Trouble parce qu’elle contient 
beaucoup de variétés d’interjection. En plus, cette bande dessinée est traduite 
en quelques langues étrangères. La traduction indonésienne est Mabuk Darat 
(MD). On considére vraiment la traduction de la bande dessinée. La traduction 
de la bande dessinée la plus connue est celle de Sadika Nuraini Hamid en 
indonésien, parue chez PT Bhuana Ilmu Populer en 2010. 
 
B. Développement 
L’analyse contrastive est une activité consistante à comparer la 
structure du Bsu (Langue 1) au Bsa (Langue 2) pour identifier la différence de 
ces deux langues. Une chose entravante au développement de la maître de Bsu 
(la langue 1) est le mélange du système de la langue 2 (Bsa) à la langue 
1(Bsu). Cette analyse essaie de mettre en relation cette difficulté en opposant 
les deux systèmes des langues pour déterminer toutes les difficultés possibles 
qui vont apparaître. Setiawan (2012) explique que l’origine de l’analyse 
contrastée peut être vue aux 18ème siécle quand William Jones comparait le 
grec et le latin au sancrit. Il a trouvé beaucoup de similitudes systématiques 
entre les langues.  
L’analyse contrastive dans cette recherche est une analyse théorique 
interlangue parce qu’on prend deux langues, qui sont le français et 
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l’indonésien. L’approche qui est employée est celle de la synchronisation. La 
synchronisation est faite parce que les actions du français et celui de 
l’indonésien sont les actions d’un moment limité et sans étude du 
développement historique. 
Quand on parle de l’analyse contrastive, il faut qu’on se reporte à la 
traduction. D’après Khan (2006), la traduction est un proccesus de transfert du 
sens de Bsu (langue 1) à Bsa (langue 2) le plus proche possible en accord avec 
la volonté de l’auteur. On pourra dire que la traduction est un moyen pour 
transmettre le message d’une langue à l’autre en conséquence de changement 
de forme.  
Le sujet de cette recherche est  l’interjection. On compare deux 
interjections qui sont presentées à la bande dessinnée L’Agent 212-Agent 
Trouble(AT) et sa traduction Mabuk Darat (MD). Pour Grevisse (1980:1270) 
l’interjection est une sorte de cri qu’on jette dans le discours pour exprimer un 
mouvement de l’âme, un état de pensée, un ordre, un avertissement, un appel. 
Tandis que Chaer (2008) dit que l’interjection est le groupe du mots pour 
exprimer le sentiment; la surprise, la tristesse, la joie, la colère, la déception, 
etc. Il y a six formes d’interjections françaises. Ce sont l’Onomatopée, le 
Nom, l’Adjectif, l’Adverbe, le Verbe, et la Phrase. Et on analyse six sens des 
interjections; l’invitation, la surprise, la déception, la tristesse, l’insatisfaction, 
la satisfaction, et dégoût.  
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C. Les différences de la forme et les équivalences du sens de l’interjection 
dans la bande dessinée L’Agent 212-Agent Trouble et de la traduction 
 
1. Onomatopée 
D’aprés les données, l’une des formes des interjections dans la bande 
dessinée L’Agent 212-Agent Trouble et sa traduction est l’onomatopée. 
L’onomatopée est le groupe de mots ou bien le mot qui se repète, un phonème 
qui se reproduit à près peu à la forme initiale. On  peut aussi dire 
qu’onomatopée est une interjection en forme d’une voyelle ou plus, des 
voyelles combinées à la consonne qui se prononce à la fois de respiration. On 
peut voir une différente forme d’onomatopée dans l’exemple suivant. 
Cet acte de parole provient de Felix (le locuteur) à l’intention de Poilu 
son chien (l’interlocuteur). Félix demande à Poilu de sortir de la mairie. Ce 
dialogue est fait dans la mairie. Félix parle en langue orale. 
(4) Allez Poilu!Hop!Hop! (AT) 
(5) Ayo Bruno, keluar! Ayo! (MD) 
 
L’interjection française est montrée par l’onomatopée française Hop! 
Hop!. Hop! Hop! est une combinasion de phonème qui est formée de l’unité 
de voyelle [
 
] et de conssonne [p] et se prononce à la fois de respiration. 
L’Interjection indonésienne de cet acte est keluar. Keluar en indonésien est un 
verbe. On trouve que l’onomatopée française n’a pas la même forme en 
indonésien. Il y a alors un changement de la forme. En français il s’agit d’une 
onomatopée alors qu’en indonésien c’est un verbe. Tandisqu’il y a un 
changement de la forme, le sens de ces deux interjections est pareil, c’est une 
demande. 
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L’acte suivant est un exemple d’équivalence de la forme 
d’interjection. Cet acte est dit par un homme à soi même dans son garage, 
après avoir demandé au policier de faire demenager la voiture, Il regarde sa 
montre mais il n’y croit pas. 
(6)  Aïe, Aïe, Aïe! A cause de tout cela, je vais être en retard au boulot, moi! 
(AT) 
(7) Waduh! Gara-gara ini aku bisa terlambat masuk kantor! (MD) 
 
L’interjection française de cet acte est Aïe, Aïe, Aïe. Elle a une forme 
d’onomatopée. Cette interjection est un mot qui est composé des voyelles [a] 
et de conssonne [j] et se prononce en expirant. On trouve que l’interjection 
indonésienne est waduh. Waduh est aussi une onomatopée. On peut dire qu’il 
n y a pas de changement de forme. Les deux interjections montrent la surprise.  
2. Nom 
La deuxième forme d’interjection dans la bande dessinée L’Agent 
212-Agent Trouble et sa traduction est le nom. L’interjection sous forme de 
nom peut se former tout seule, être suivie par les épithètes, et toujours 
accompagnèe par prépositions. Le  fonctionement du nom est de montrer 
quelquechose vivant ou des choses qui ne sont vraiment que des objets mais 
aussi un acte, un sentiment, une idée, une abtraction, un phénomène, etc. On 
peut voir les exemples des interjection en forme de nom ci dessous: 
L’acte de communication se passe dans une bijouterie. Une femme 
brigande parle à quelqu’un pour tromper les policiers en demandant de l’aide. 
Elle crie aux policiers qui sont devant la bijouterie pour annoncer que la 
situation est très grave. 
 117 
(8)  Au secours! Faites quelque chose! Ce type est completement fou! Il 
menace sans cesse de nous massacrer, mon mari et moi à la moindre 
tentative de...(AT) 
(9)  Tolong! Lakukan sesuatu! orang ini mengancam akan membunuh 
suamiku dan aku. Kalau ada yang mencoba...(MD) 
 
L’interjection française est au secours. Au secours est un mot 
invariable. On remarque que secours ne peut pas être seul. Il est complété par 
la preposition à+le (au) parce que secours est un nom masculin. En français 
tous les noms ne peuvent pas s’utiliser sans articles. En indonésien, 
l’interjection au secours a la même forme. C’est aussi un nom, tolong. 
L’interjection française en forme de nom a donc la même forme en 
indonésien. Toutes les interjections ont l’équivalence. Le sens des interjection 
est la tristesse.  
3. Adjectif 
Après le nom, la forme d’interjection suivante est l’adjectif. L’Adjectif 
peut se former tout seul ou être suivi par des adverbes. C’est une cathégorie 
des mots qui a la fonction d’exprimer la qualité, la relation (ajdectif 
relationnel), et la description. L’interjection en forme de l’ajdectif peut se voir 
de l’exemple suivant. 
Cet acte est dit par le patron du jardin à Albert. Le patron n’est pas 
content parce qu’il trouve que son jardin est toujours abimé à cause de 
quelqu’un. Il ne sait pas qu’Albert est un policier. Il crie à Albert pour 
l’éloigner de son jardin. 
(10) Vite! Ou j’appelle la police. 
(11) Cepat! Atau aku panggil polisi! 
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L’interjection française est montrée par le mot vite. C’est un mot invariable. 
Dans la phrase on voit que la fonction du mot est un attribut mais il peut être 
un seul constituant. Vite est un adjectif français qui a la même forme en 
indonésien. L’interjection indonésienne est cepat. On ne trouve aucun 
changement. Ils ont donc équivalences.  Le sens de ces deux adjectifs est la 
déception.  
4. Adverbe 
La forme d’interjection suivante est l’adverbe. Adverbe est un mot 
invariable qui s’associe au verbe, à l’adjectif, ou aux autres adverbes pour 
changer le sens des mots qui le lient. 
Un acte qui est dit par Albert au commissaire de police quand ils 
calment Félix qui fait la maniféstation. Le commisaire demande à albert pour 
lui prendre un porte-voix. Albert est d’accord et il s’en va le faire. 
(12) B...bien! commisaire! (AT) 
(13) Se...bentar! Pak! (MD) 
 
L’interjection française est marquée par b...bien!. B...bien est un mot français. 
B...bien fonctionne comme attribut. C’est un adverbe. La forme d’interjection 
indonésienne de b...bien est se...bentar. Se...bentar est aussi un adverbe. La 
forme d’interjection ne change pas. L’interjection française et celle 
indonésienne a l’équivalence. En remarquant la traduction,  le sens 
d’interjection est un accord. 
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5. Verbe 
Après l’adverbe, nous continuons à la cinquième forme d’interjection, 
c’est du verbe. Interjection sous forme de verbe est un acte qui est fait par le 
sujet, l’existence ou la condition du sujet, et une charatéristique du sujet. Pour 
mieux comprendre, on peut voir la donnée suivante. 
Cet acte de communication est cri par le commissaire à Arthur. Il commande à 
son employé de rentrer dans la mairie pour négocier au peuple qui fait la 
manifestation. 
(14) On va le savoir!212, allez-y! (AT) 
(15) Kita cari tahu! Agen 212, ayo! (MD) 
 
L’interjection française est du lexique allez-y. Allez-y est le groupe de 
mot qui comprend la conjugaison du verbe aller et une préposition y. La 
donnée (15) nous montre l’interjection indonésienne. C’est Ayo. Ayo n’est pas 
un verbe. C’est une onomatopée. Ces deux exemples donc n’ont pas la 
similitude. La forme des deux interjections est changée. Tandisque la forme 
n’est pas pareille, le sens de ces deux interjections est la même chose, 
l’invitation.  
6. Phrase 
La dernière forme des interjections dans la bande dessinnée L’Agent 
212-Agent trouble est la phrase. Cette forme d’interjection est un groupe de 
mots qui se partage comme sujet, prédicat, objet, et explication. On peut dire 
que ce groupe de mots est une phrase quand il a un sujet et un prédicat ou bien 
un verbe. 
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Un acte de communication qui se passe dans une bijouterie. Cet acte se 
dit par un brigand à Arthur. Il réussit à mentir aux policiers pour conserver sa 
liberté. Il est en colère parce que l’aide demadée l’arrive pas. Il s’agit d’un 
acte en langue orale. 
(16) C’est pas trop tôt! (AT) 
(17) Lama sekali! (MD) 
 
Dans l’exemple (16) l’interjection française de cet acte est c’est pas trop tôt!. 
C’est une interjection française sous forme de phrase. L’interjection 
indonésienne est montrée par le lexique lama sekali. Lama sekali n’est pas la 
phrase, c’est l’adverbe. La forme des interjections est changée. En français est 
une phrase tandis qu’en indonésien est un adverbe. Le sens des interjections 
est la déception.  
 
D. Conclusion et Recommandation 
À partir de l’explication ci-dessus, on peut tirer quelques conclusions. 
L’Interjection est une sorte de cri qu’on jette dans le discours pour exprimer 
un mouvement de l’âme, un état de pensée, un ordre, un advertissement, et un 
appel. Elle est très utilisée dans la communication orale. L’Agent 212-Agent 
Trouble de raoul Cauvin et Daniel Kox, est une littérature française qui 
emploie beaucoup d’interjections. Les différences de la formes de 
l’interjectios dans la bande dessinée L’Agent 212-agent Trouble sont 
Onomatopée-Verbe, Onomatopée-Onomatopée, Onomatopée-Équivalence 
Zéro, Nom-Verb, Nom-Nom, Adjectif-Adjectif, Adverbe-Nom, Adverbe-
Onomatopé, Verbe-Onomatopée, Verbe-Équivalence Zéro, Verbe-Verbe, 
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Phrase-Adverbe, et Phrase-Phrase. Les Équivalence d’expressions des 
interjections dans la bande dessinée L’Agent 212-Agent Trouble et de sa 
traduction expriment les sentiments de l’invitation, la tristesse, la surprise, la 
déception, l’insatisfaction, et l’admiration.  
Cette recherche peut être utilisée par les étudiants quand ils apprenent 
l’interjection française au cours de traduction ou de version. Les étudiants 
peuvent certainement apprendre comment employer les interjections dans la 
communication orale ou écrite. 
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Tabel 1.  
Klasifikasi Data Interjeksi 
No No Data Data Konteks 
Bentuk Makna 
Interjeksi Ket Interjeksi BP Interjeksi BI Ø 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
1 (AT/1/
3/1/2) 
 
 
 
 
 
(MD/1
/3/1/2) 
Bah! Il faut les 
comprendre! Ils ne 
sont pas gates, pas les 
temps qui courent. Et 
ça les met en rogne ! 
 
 
‘Kita harus memahami 
mereka ! sekarang ini 
kondisi susah dan 
mereka jadi marah !’ 
 
Komunikasi terjadi antara komisaris polisi 
dan dua rekan kerjanya (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan topik 
pembicaraan umum seputar aksi mogok 
petani (Acte) untuk menyatakan 
ketidakpedulian terhadap keluhan 
komisaris (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor polisi (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents) 
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada kesal (Ton) 
yang berupa dialog pernyataan 
ketidakpedulian terhadap keluhan (Type). 
√            √ Bermakna 
seruan dan 
bersifat 
fatis 
Interjeksi bah  
pada BP tidak 
mendapat 
padanan zero 
dalam BI 
2 (AT/1/
3/1/2) 
 
 
(MD/1
/3/1/2) 
Ouais, il faut se mettre 
a leur place ! 
 
 
‘Iya, bayangkan jika 
kita jadi mereka!’ 
 
Komunikasi terjadi antara komisaris polisi 
dan dua rekan kerjanya (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan topik 
pembicaraan umum seputar aksi mogok 
petani (Acte).  Ujaran staff polisi ini 
bertujuan untuk menyetujui apa yang 
disampaikan oleh rekan kerjanya 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
kantor polisi (Local), diucapkan dengan 
bahasa lisan (Agents)  dan terkesan sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
datar (Ton) yang berupadialog  
menyetujui (Type). 
√      √       Bermakna 
menyetujui 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk 
interjeksi. 
Bentuk 
interjeksi BP 
dan BI berupa 
onomatope 
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3 (AT/1/
3/3/1) 
 
 
 
 
 
(MD/1
/3/3/1) 
Eeeh, mais ce n’est 
pas bête, ça! Au 
moins, cette fois-ci, il 
ne nous causera pas 
d’ennuis! 
 
 
Wah, boleh juga! 
Paling tidak dia tidak 
akan merepotkan kita 
kali ini 
 
 
Komunikasi terjadi antara komisaris polisi 
dan dua rekan kerjanya (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan rencana 
untuk mengatasi aksi demo mogok petani 
(Acte).  Ujaran komisaris ini bertujuan 
untuk menyatakan ekspresi terkejut 
terhadap rencana yang disampaikan oleh 
bawahannya (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor polisi (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents)  
dan terkesan sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton) yang 
berupa seruan yang menunjukkan ekspresi 
terkejut (Type). 
√      √       Menyataka
n 
keterkejuta
n 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk, bentuk 
BP merupakan 
seruan biasa, 
begitu pula   
pada BI. 
 
4 (AT/1/
3/4/2) 
 
 
(MD/1
/3/4/2) 
 
 
 
Allô!? 
 
 
 
Halo?! 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan seseorang yang menelfonnya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan aksi demo mogok petani (Acte).  
Ujaran komisaris ini bertujuan untuk 
meminta perhatian lawan bicara di telefon 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
kantor polisi (Local), diucapkan dengan 
bahasa lisan melalui sambungan telefon 
(Agents)  dan terkesan sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa seruan meminta perhatian 
(Type). 
√      √       Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk antara 
BP dan BI 
 
5 (AT/1/
3/4/3) 
 
 
(MD/1
Hein!? Quoi!? 
 
 
 
‘Hah?! APA?!’ 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan seseorang yang menelfonnya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan aksi demo mogok petani (Acte).  
Ujaran komisaris ini bertujuan untuk 
√      √       Menyatak
an 
keterkejut
an 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa  
pada BP tetap  
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/3/4/3)  menunjukkan rasa terkejutnya atas apa 
yang disampaikan lawan bicaranya 
tersebut (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor polisi (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan melalui 
sambungan telefon (Agents) dan terkesan 
cukup sopan (Normes) sambil berkata 
dengan nada tinggi (Ton) yang berupa 
seruan yang menunjukkan sikap terkejut 
(Type). 
seruan biasa 
pada BI. 
 
6 (AT/1/
4/1/1) 
 
 
(MD/1
/4/1/1) 
Mille milliards de…! 
C’est bon, on arrive ! 
 
 
‘Ya ampun! Baik, 
kami segera ke sana!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan seseorang yang menelfonnya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan aksi demo mogok petani (Acte).  
Ujaran komisaris ini bertujuan untuk 
menyampaikan perasaan kesalnya 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
kantor polisi (Local), diucapkan dengan 
bahasa lisan melalui sambungan telefon 
(Agents) dan terkesan sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa seruan yang berupa 
penyampaian kekesalan (Type). 
 √     √       Menyatak
an rasa 
heran 
kesal  
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina pada 
BP menjadi 
nomina pada 
BI. 
 
7 (AT/1/
4/2/1) 
 
 
 
 
(MD/1
/4/2/1) 
Mais qu’est-ce qui 
vous a pris d’aller 
dégonfler ses pneus, 
bande d’idiots!? 
 
 
‘Kenapa kalian 
mengempiskan ban 
traktornya? Dasar 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan staff polisi bawahannya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan upaya mereka mereka mengatasi 
kekacauan yang ditimbulkan oleh salah 
seorang pendemo mogok petani (Acte).  
Ujaran komisaris ini bertujuan untuk 
meluapkan kekesalannya terhadap 
tindakan bawahannya (Raison). 
 √       √     Perasaan 
kesal 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina  pada 
BP menjadi 
adjektif pada 
BI. 
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bodoh!’ 
 
Komunikasi berlangsung di jalan menuju 
kantor walikota (Local), diucapkan 
dengan bahasa lisan (Agents)  dan 
terkesan tidak sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton) yang 
berupa seruan umpatan (Type). 
8 (AT/1/
4/3/2) 
 
 
 
(MD/1
/4/3/2) 
Ah! Enfin, vous voilà! 
Vous avez mis le 
temps… 
 
 
‘Ah! Akhirnya Anda 
datang juga!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara walikota 
dan komisaris (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan kekacauan yang 
ditimbulkan salah satu pendemo (Acte).  
Ujaran walikota ini bertujuan untuk 
menunjukkan rasa sukacitanya atas 
kehadiran komisaris dan anggota polisi 
lainnya (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor walikota (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents)  
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa seruan rasa sukacita (Type). 
√      √       Menyataka
n kepuasan  
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk 
interjeksi. 
Interjeksi  BI 
dan BP berupa 
onomatope. 
 
9 (AT/1/
4/4/1) 
 
 
 
 
(MD/1
/4/4/1) 
Mais enfin, qu’est-ce 
qui lui a pris d’aller 
s’installer chez moi? 
Hein? Dites! 
 
 
‘Kenapa dia tiba-tiba 
di kantorku, hah? 
Kenapa?’ 
 
Komunikasi berlangsung antara walikota 
dan komisaris (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan keberadaan pendemo 
di kantor walikota (Acte). Ujaran walikota 
ini bertujuan untuk menyatakan 
keterkejutan akan keberadaan pendemo di 
kantornya (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor walikota (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents) 
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa pertanyaan (Type). 
√      √       Menyatak
an 
keterkejut
an 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa  
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
 
10 (AT/1/ On va le savoir! 212, Komunikasi berlangsung antara komisaris     √  √       memberik Terjadi 
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4/4/2) 
 
 
(MD/1
/4/4/2) 
allez-y! 
 
 
‘Kita cari tahu! Agen 
212, ayo!’ 
 
dan staff polisi bawahannya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan upaya mengusir pendemo di 
kantor walikota (Acte). Ujaran komisaris 
ini bertujuan untuk memberi perintah 
sekaligus dorongan kepada staff polisi 
bawahannya untuk mencari tahu apakah 
pendemo dalam keadaan bersenjata atau 
tidak (Raison). Komunikasi berlangsung 
di kantor walikota (Local), diucapkan 
dengan bahasa lisan (Agents)  dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton) yang 
berupa seruan memberi dorongan (Type). 
an 
dorongan 
perubahan 
bentuk dari 
verba pada BP 
menjadi 
onomatope 
pada BI. 
11 (AT/1/
5/2/2) 
 
 
(MD/1
/5/2/2) 
Il l’est! eh bien ça 
nous promet bien du 
plaîsir! 
 
‘Dia bersenjata! Wah, 
bakal panjang 
urusannya, nih!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan staff polisi yang melakukan 
pengecekan terhadap pendemo 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan hasil pengecekan senjata pendemo 
(Acte).  Ujaran komisaris ini bertujuan 
untuk menunjukkan persetujuannya 
terhadap pendapatnya tentang kekacauan 
yang ditimbulkan pendemo (Raison). 
Komunikasi berlangsung di kantor 
walikota (Local), diucapkan dengan 
bahasa lisan (Agents)  dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada datar (Ton) yang berupa seruan yang 
menyatakan persetujuan (Type). 
 
  √    √       Menyataka
n 
persetujua 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adjektif  pada 
BP menjadi 
seruan biasa  
pada BI. 
12 (AT/1/
5/3/1) 
Eeeeh!? Non, 
monsieur le maire! 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan walikota (Participants). Komunikasi 
√      √        Menyataka
n ekspresi 
Tidak terjadi 
perubahan 
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(MD/1
/5/3/1) 
 
 
‘Eeeh, jangan ke sana, 
Pak!’ 
 
berhubungan dengan tembakan yang 
dilakukan oleh pendemo (Acte).  Ujaran 
komisaris ini bertujuan untuk menyatakan 
ekspresi terkejut komisaris pada 
walikotaagar tidak mendatangi tempat 
pendemo (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor walikota (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents)  
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa ungkapan seruan terkejut 
(Type). 
terkejut bentuk dari  
seruan biasa  
pada BP tetap 
seruan biasa 
pada BI. 
 
13 (AT/1/
5/3/2) 
 
 
(MD/1
/5/3/2) 
NOOON! 
 
 
 
‘JAAANGAAAN!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan walikota (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan tembakan yang 
dilakukan oleh pendemo (Acte).  Ujaran 
komisaris ini bertujuan untuk 
menunjukkan perasaan heran karena 
adanya tembakan yang bisa saja mengenai 
walikota (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor walikota (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents) 
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa ungkapan seruan keheranan 
(Type). 
  √       √    Menyataka
n 
keheranan  
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adverbia pada 
BP menjadi 
adverbia pada 
BI. 
14 (AT/1/
5/4/1) 
 
 
(MD/1
/5/4/1) 
B…bien commisaire! 
 
 
 
‘Se… sebentar, Pak!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan staff polisi bawahannya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan respon atas tembakan yang 
dilakukan oleh pendemo (Acte).  Ujaran 
komisaris ini bertujuan untuk menyatakan 
  √       √    Menyataka
n 
persetujua
n 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adjektif pada 
BP berubah 
menjadi 
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persetujuan atas keinginan komisaris yang 
meminta megafon untuk berbicara pada 
pendemo (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor walikota (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents) 
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa ungkapan seruan persetujuan 
(Type). 
adverbia pada 
BI. 
 
15 (AT/1/
5/4/2) 
 
 
 
 
 
(MD/1
/5/4/2) 
Félix je te donne trois 
minutes pour quitter 
les lieux! Après ce 
délai, je fais donner 
l’assaut, vu? 
 
 
‘Felix, aku beri waktu 
tiga menit untuk 
keluar! Kalau tidak, 
akan kami tembak, 
oke?’ 
 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan pendemo (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan upaya komisaris 
untuk menenagkan pendemo (Acte).  
Ujaran komisaris ini bertujuan untuk 
menyatakan mengerti atau paham dengan 
peringatan pada pendemo agar keluar dari 
kantor walikota (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor walikota (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents)  
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa seruan yang menyatakan 
sikap mengerti (Type). 
    √  √       Menyataka
n mengerti 
atau paham   
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
verba pada BP 
tetap 
onomatope 
pada BI. 
 
16 (AT/1/
6/1/1) 
 
 
 
(MD/1
/6/1/1) 
Un instant! Donnons-
lui un temps de 
réflexion! 
 
 
‘Sebentar! Biarkan 
dia berpikir!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara 
komisaris, walikota dan staff polisi 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan rencana memasuki gedung 
walikota untuk menangkap 
pendemo(Acte). Ujaran komisaris ini 
bertujuan untuk menghimbau walikota 
dan staff polisi lainnya masuk gedung 
walikota dan untuk memberi waktu pada 
 √        √    Sikap 
menghimb
au 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina pada 
BP menjadi 
adverbia pada 
BI. 
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pendemo agar berfikir sebentar (Raison). 
Komunikasi berlangsung di kantor 
walikota (Local), diucapkan dengan 
bahasa lisan (Agents)  dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton) yang berupa ungkapan 
menghimbau (Type). 
17 (AT/1/
6/2/1) 
 
 
(MD/1
/6/2/1) 
Dieu du ciel! Il va 
resister! 
 
 
‘Ya ampun dia mau 
melawan!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara 
komisaris, walikota dan staff polisi 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan rencana menangkap 
pendemo(Acte).  Ujaran yang 
diungkapkan salah satu anggota polisi ini 
bertujuan untuk menunjukkan rasa heran 
bahwa pendemo akan melakukan 
perlawanan (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor walikota (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents)  
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa seruan yang menyatakan 
keheranan(Type). 
 √      √      Perasaan 
keheranan 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina pada 
BP tetap 
nomina pada 
BI. 
 
18 (AT/1/
6/2/3) 
 
 
 
 
 
(MD/1
/6/2/3) 
Bah! Accordez lui 
cette faveur, 
commissaire. Qu’est-
ce qu’on risqué!? 
 
 
 
‘Ah, biarkan saja, Pak 
Komisaris. Nggak ada 
ruginya buat kita!’ 
Komunikasi berlangsung antara walikota 
dan komisaris (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan syarat yang diajukan 
pendemo (Acte).  Ujaran yang 
diungkapkan walikota bertujuan untuk 
menyatakan ketidakpedulian pada 
himbauan komisaris agar menuruti 
permintaan pendemo (Raison). 
Komunikasi berlangsung di kantor 
walikota (Local), diucapkan dengan 
√      √       Kata yang 
menyataka
n 
ketidakped
ulian 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa  
pada BP tetap 
berupa seruan 
biasa pada BI. 
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 bahasa lisan (Agents)  dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada datar (Ton) yang berupa pernyataan 
ketidakpedulian (Type). 
19 (AT/1/
6/4/1) 
 
(MD/1
/6/4/1) 
Bien, monsieur le 
commisaire! 
 
‘Baik, Pak 
Komisaris!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan staff polisi bawahannya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan usaha melumpuhkan pendemo 
(Acte).  Ujaran yang diungkapkan oleh 
staff polisi ini bertujuan untuk menyetujui 
agar memberikan apa yang diinginkan 
komisaris (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor walikota (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents)  
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada datar (Ton) 
yang berupa seruan pernyataan 
persetujuan (Type). 
  √      √     Menyataka
n 
persetujua
n 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adjektif  pada 
BP tetap 
menjadi ajektif 
pada BI. 
20 (AT/6/
4/2) 
 
 
(MD/6
/4/2) 
Quoi!? Mais vous n’y 
pensez pas! 
 
 
‘Apa?! Kau mau 
menembaknya?’ 
 
Komunikasi berlangsung antara walikota 
dan komisaris (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan usaha melumpuhkan 
pendemo (Acte).  Ujaran yang 
diungkapkan walikota bertujuan untuk 
menunjukkan keterkejutannya atas apa 
yang akan dilakukan oleh komisaris 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
kantor walikota (Local), diucapkan 
dengan bahasa lisan (Agents)  dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton) yang 
berupa seruan keterkejutan (Type). 
   √      √     Perasaan 
terkejut 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adverbia pada 
BP tetap 
adverbia pada 
BI. 
 
21 (AT/1/ Allez, poilu! Hop! Komunikasi dilakukan oleh pedemo pada √          √   Menberika Terjadi 
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7/1/2) 
 
 
 
(MD/1
/7/1/2) 
Hop! 
 
 
 
‘Ayo, Bruno, keluar! 
Ayo!’ 
 
hewan peliharaannya (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan proses 
keluarnya mereka dari kantor walikota 
(Acte).  Ujaran yang diungkapkan oleh 
pendemo ini bertujuan untuk memberikan 
dorongan pada hewan-hewan 
peliharaannya keluar dari kantor walikota 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
kantor walikota (Local), diucapkan 
dengan bahasa lisan (Agents)  dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton) yang 
berupa pernyataan memberikan dorongan 
(Type). 
n dorongan perubahan 
bentuk dari 
onomatope 
pada BP 
menjadi verba 
pada BI. 
 
22 (AT/1/
7/2/2) 
 
 
(MD/1
/7/2/2) 
MILLE MILLIARDS 
DE…! 
 
 
‘KURANG AJAR!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh komisaris 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan proses keluarnya hewan-hewan 
ternak milik pendemo dari kantor walikota 
(Acte).  Ujaran yang diungkapkan 
komisaris ini bertujuan untuk 
mengungkapkan kekesalannya karena 
banyaknya debu yang diakibatkan oleh 
hewan-hewan ternak milik pedemo 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
kantor walikota (Local), diucapkan 
dengan bahasa lisan (Agents)  dan 
terkesan tidak sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton) yang 
berupa pernyataan yang menunjukkan 
kekesalan (Type). 
 √        √    Menyatak
an 
kekesalan  
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina  pada 
BP menjadi 
adverbia pada 
BI. 
23 (AT/1/
7/3/1) 
Cette fois, c’en est 
trop! Allons-y, les 
Komunikasi dilakukan oleh komisaris dan 
staff polisi bawahannya (Participants). 
     √      √  Sikap 
bersemang
Tidak terjadi 
perubahan 
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(MD/1
/7/3/1) 
gars, on fonce!  
 
 
‘Ini sudah keterlaluan! 
Ayo, kita serang!’ 
 
Komunikasi berhubungan dengan 
tindakan pendemo mengeluarkan hewan-
hewan ternaknya (Acte).  Ujaran yang 
diungkapkan komisaris ini bertujuan 
untuk memberikan semangat staff 
bawahannya untuk menyerang pendemo 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
kantor walikota (Local), diucapkan 
dengan bahasa lisan (Agents)  dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton) yang 
berupa seruan sikap bersemangat (Type). 
at bentuk dari 
kalimat pada 
BP tetap 
kalimat  pada 
BI. 
 
24 (AT/1/
7/3/2) 
 
 
(MD/1
/7/3/2) 
Dieu soit loué! Il n’a 
pas tire! 
 
 
‘Oh, tidak! Dia kan 
tidak menembak!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh walikota,  
komisaris dan staff polisi bawahannya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan upaya serangan pada pedemo 
(Acte).  Ujaran yang diungkapkan 
walikota ini bertujuan untuk menunjukkan 
rasa terkejutnya karena akan mendapat 
serangan dari pendemo (Raison). 
Komunikasi berlangsung di depan kantor 
walikota  (Local), diucapkan dengan 
bahasa lisan (Agents)  dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton) yang berupa 
pernyampaian rasa terkejut  (Type). 
     √      √  Perasaan 
terkejut  
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat  pada 
BP tetap 
kalimat pada 
BI. 
 
25 (AT/1/
8/1/2) 
 
 
 
 
Excellente idée! Allez-
y, et tâche de le 
convaincre de 
deguerpir!  Dans le 
fond, c’est à cause de 
vous et de votre idée 
Komunikasi dilakukan oleh komisaris dan 
staff polisi bawahannya (Participants). 
Komunikasi berhubungan usulan salah 
satu staff polisi dalam rangka menangani 
aksi pendemo (Acte). Ujaran yang 
diungkapkan komisaris ini bertujuan 
    √        √  Bermakna 
fatis 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
verba  pada 
BP menjadi 
onomatope 
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(MD/1
/8/1/2) 
genial que nous en 
sommes là! 
 
‘Ide bagus! Ayo, coba 
kau bujuk dia untuk 
pergi!  Sebenarnya 
gara-gara kau dan ide 
cemerlangmu kita ada 
di sini sekarang!’ 
untuk memberikan dorongan 
padabawahannya untuk melakukan 
rencananya tersebut (Raison) Komunikasi 
berlangsung di depan kantor walikota 
(Local), diucapkan dengan bahasa lisan 
(Agents) dan terkesan sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa seruan yang memberikan 
dorongan  (Type). 
pada BI. 
26 (AT/1/
8/2/1) 
 
 
(MD/1
/8/2/1) 
Euh, c’est que… 
 
 
 
Gimana, ya… 
 
Komunikasi dilakukan oleh staff polisi 
dan pedemo (Participants). Komunikasi 
berhubungan kempesnya ban kendaraan 
milik pendemo (Acte).  Ujaran yang 
diungkapkan staff polisi ini bertujuan 
untuk menyatakan keraguan dan 
keengganana akan permintaan pendemo 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
kantor walikota (Local), diucapkan 
dengan bahasa lisan (Agents) dan terkesan 
cukup sopan (Normes) sambil berkata 
dengan nada rendah (Ton) yang berupa 
penyampaian penolakan yang ragu-ragu  
dan enggan (Type). 
√            √ Menyataka
n keraguan 
dan 
keenggana
n 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk. 
Interjeksi 
berupaseruan 
biasa pada BP 
dan pada BI. 
 
27 (AT/1/
8/2/1) 
 
 
 
 
(MD/1
/8/2/1) 
Je ne partirai pas d’ici 
avant que mon 
trActeur ne soit en état 
de marche, vu!? 
 
 
Aku nggak akan pergi 
sebelum traktorku bisa 
dipakai lagi, 
Komunikasi dilakukan oleh staff polisi 
dan pendemo (Participants). Komunikasi 
berhubungan denganan pendemo agar ban 
traktornya dipompa (Acte).  Ujaran yang 
diungkapkan pendemo ini bertujuan untuk 
menyatakan mengerti atau paham dengan 
menggertak staff polisi agar mau 
memompa ban traktornya 
(Raison).Komunikasi berlangsung di 
    √      √   Bermakna 
fatis    
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
verba pada BP 
tetap verba 
pada BI. 
 
134 
 
mengerti? 
 
kantor walikota (Local), diucapkan 
dengan bahasa lisan (Agents)  dan 
terkesan tidak sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton) yang 
berupa seruan yang menyatakan mengerti 
atau paham (Type). 
28 (AT/1/
8/3/2) 
 
 
(MD/1
/8/3/2) 
 
 
Ah oui!? Et comment? 
 
 
 
‘Membantu apa?’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh komisaris dan 
pedemo (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan permintaan yang 
diajukan oleh pendemo (Acte).  Ujaran 
yang diungkapkan oleh komisaris ini 
bertujuan untuk menyetujui  membantu si 
pendemo (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor walikota (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents)  
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada datar (Ton) 
yang berupa seruan pertanyaan (Type). 
√            √ Sikap fatis Interjeksi 
berupa 
onomatope 
pada Bpdan 
padanan zero 
dalam BI  
29 (AT/1/
8/3/2) 
 
 
(MD/1
/8/3/2) 
HEIN?! 
 
 
 
‘APA?!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh komisaris dan 
pedemo (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan permintaan yang 
diajukan oleh pendemo (Acte).  Ujaran 
yang diungkapkan oleh staff polisi ini 
bertujuan untuk mengajukan rasa terkejut 
atas permintaan pendemo (Raison). 
Komunikasi berlangsung di kantor 
walikota (Local), diucapkan dengan 
bahasa lisan (Agents)  dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton) yang berupa 
pengungkapan rasa terkejut (Type). 
√      √       Perasaan 
terkejut 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa  
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
 
30 (AT/2/ Ouaip! C’est à ce Komunikasi dilakukan oleh dua polisi √            √ Tindakan Tidak terjadi 
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9/1/2) 
 
 
 
(MD/2
/9/1/2) 
moment là que nous 
sommes censes 
intervenir… 
 
‘Ya! Pada saat itu 
harus bertindak…’ 
 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan konser yang akan diselenggarakan 
oleh Madonna (Acte).  Ujaran yang 
diungkapkan oleh salah seorang staff 
polisi ini bertujuan untuk membenarkan 
apa yang disampaikan oleh rekannya 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
jalan menuju tempat konser (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa pernyataan pembenaran 
(Type). 
membenar
kan 
perubahan 
bentuk dari 
onomatope BP 
tetap menjadi 
onomatope BI. 
 
31 (AT/2/
9/2/3) 
 
 
(MD/2
/9/2/3) 
Rhaaa! Non mais tu as 
vu!? Quel monde! 
 
 
‘Aaaah! Lihat?! 
Penuh banget!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh dua polisi 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan suasana tempat konser Madonna 
yang sangat ramai (Acte).  Ujaran yang 
diungkapkan oleh salah seorang staff 
polisi ini bertujuan menyampaikan rasa 
heran (Raison). Komunikasi berlangsung 
di dekat tempat konser (Local), diucapkan 
dengan bahasa lisan (Agents)  dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton) yang 
berupa penyampaian rasa heran (Type). 
 √          √  Perasaan 
heran 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina  pada 
BP menjadi 
kalimat pada 
BI. 
32 
 
(AT/2/
9/3/1) 
 
 
(MD/2
/9/3/1) 
Fais gaffe, Arthur, ils 
sont déchaines… 
 
 
‘Hati-hati! Mereka 
liar…’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh dua polisi 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan niatan salah seorang staff polisi 
yang ingin mendekat ke dekat panggung 
(Acte).  Ujaran yang diungkapkan oleh 
salah seorang staff polisi ini bertujuan 
memperingatkan rekannya untuk berhati-
hati (Raison). Komunikasi berlangsung di 
     √      √  Sikap 
mempering
atkan 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat pada 
BP tetap 
kalimat pada 
BI. 
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tempat konser (Local), diucapkan dengan 
bahasa lisan (Agents)  dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton) yang berupa 
penyampaian peringatan (Type). 
33 (AT/2/
9/4/2) 
 
(MD/2
/9/4/2) 
Eh, les gars, elle a 
déjà jeté son slip? 
 
‘Celana dalamnya 
sudah dilempar 
belum?’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh dua polisi 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan proses konser madonna (Acte).  
Ujaran yang diungkapkan oleh salah 
seorang staff polisi ini bertujuan untuk 
menyatakan rasa penasaran (Raison). 
Komunikasi berlangsung di tempat konser 
(Local), diucapkan dengan bahasa lisan 
(Agents)  dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
datar (Ton) yang berupa penyampaian 
rasa penasaran (Type). 
√            √ Bermakna 
fatis 
Interjeksi  
berupa 
onomatope BP 
mendapat 
padanan zero 
pada BI 
34 (AT/2/
10/1/2) 
 
 
 
(MD/2
/10/1/2
) 
Pardon! 
 
 
 
 
‘Maaf!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh polisi dan 
para penonton konser madonna 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
penuh sesaknya tempat konser (Acte).  
Ujaran yang diungkapkan oleh salah 
seorang staff polisi ini bertujuan untuk 
meminta pada penonton konser lainnya 
agar memberinya jalan (Raison). 
Komunikasi berlangsung di tempat konser 
(Local), diucapkan dengan bahasa lisan 
(Agents)  dan terkesan sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa ungkapan permintaan (Type). 
 √      √      Sifat fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina pada 
BP tetap 
nomina pada 
BI. 
 
35 (AT/2/
10/2/1) 
WHÉÉÉÉÉÉÉ 
 
Komunikasi dilakukan oleh para penonton 
konser madonna (Participants). 
√      √       Sikap 
terkejut 
Tidak terjadi 
perubahan 
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(MD/2
/10/2/1
) 
 
 
‘WAAAAAAAH’  
 
Komunikasi berhubungan dengan 
tindakan madonna yang melepas celana 
dalamnya (Acte).  Ujaran yang 
diungkapkan hampir semua penonton 
konser ini bertujuan untuk menunjukkan 
rasa terkejut bercampur senang (Raison). 
Komunikasi berlangsung di tempat konser 
(Local), diucapkan dengan bahasa lisan 
(Agents)  dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
tinggi (Ton) yang berupa penyampaian 
keterkejutan yang dibarengi dengan rasa 
bahagia (Type). 
bentuk dari  
seruan biasa   
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
36 (AT/2/
10/4/2) 
 
 
(MD/2
/10/4/2
) 
Arthur, tais-toi! 
Obséde! 
 
 
‘Arthur, diam! Dasar 
mesum!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh seorang 
wanita dengan pasangannya, Arthur  
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan tindakan genit Arthur (Acte).  
Ujaran yang diungkapkan oleh wanita ini 
bertujuan untuk menunjukkan rasa kesal 
dan menghentikan Arthur berbicara 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
rumah sakit (Local), diucapkan dengan 
bahasa lisan (Agents)  dan terkesan tidak 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton) yang berupa 
penyampaian kekesalan (Type). 
 √          √  Sikap kesal Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina pada 
BP menjadi 
kalimat pada 
BI. 
37 (AT/3/
11/3/1) 
 
 
 
 
Bonjour, monsieur le 
comm…. Oh! Pardon! 
J’ignorais que vous 
étiez occupe! 
 
 
Komunikasi dilakukan oleh staff polisi 
dan komisaris (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan kegiatan menyapa 
biasa yang dilakukan oleh bawahan 
kepada atasannya (Acte).  Ujaran ini 
bertujuan untuk menunjukkan rasa 
√            √ Sikap 
terkejut 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk. 
Interjeksi BP 
dan BI berupa 
onomatope 
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(MD/3
/11/3/1
) 
Pagi Komis… oh, 
maaf! 
Aku tidak tahu kalau 
Anda sibuk! 
 
keterkejutan (Raison). Komunikasi 
berlangsung di ruangan komisaris (Local), 
diucapkan dengan bahasa lisan (Agents)  
dan terkesan sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton) yang 
berupa penyampaian sikap terkejut 
(Type). 
38 (AT/3/
11/3/2) 
 
 
 
 
(MD/3
/11/3/2
) 
Non non! Restez! 
Nous avons une 
mission à vous 
confier! 
 
 
‘Sebentar! Masuk! 
Kami punya misi 
untukmu!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh komisaris dan 
staff polisi bawahannya  (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan rencana 
pengintaian terhadap anggota mafia 
(Acte).  Ujaran ini bertujuan untuk 
memberikan misi pengintaian pada staff 
polisi (Raison). Komunikasi berlangsung 
di ruangan komisaris (Local), diucapkan 
dengan bahasa lisan (Agents)  dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton) yang 
berupa penyampaian perintah (Type). 
 √      √      Tindakan 
memberi 
perintah 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina pada 
BP tetap 
nomina pada 
BI. 
 
39 (AT/3/
11/4/1) 
 
 
(MD/3
/11/4/1
) 
Si vous le dites! 
 
 
 
‘Baiklah kalau 
begitu!’ 
 
Komunikasi berlungang antara komisaris 
dan rekan kerjanya  (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan 
keputusan komisaris menjadikan staff 
bawahannya sebagai pengintai (Acte).  
Ujaran ini bertujuan untuk menyetujui 
keputusan komisaris (Raison). 
Komunikasi berlangsung di ruangan 
komisaris (Local), diucapkan dengan 
bahasa lisan (Agents)  dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada datar(Ton) yang berupa 
penyampaian persetujuan (Type). 
     √      √  Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat pada 
BP tetap 
kalimat  pada 
BI. 
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40 (AT/3/
12/4/3) 
 
 
 
 
 
(MD/3
/12/4/3
) 
Il quoi?... ah! Il a 
commande un café… 
ce n’est pas 
interessant! 
Continuez! 
 
 
‘Dia apa? Ah! Dia 
memesan secangkir 
kopi… itu tidak 
penting! Teruskan!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh komisaris dan 
staff polisi yang bertugas sebagai 
pengintai mafia  (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan misi 
pengintaian terhadap anggota mafia 
(Acte).  Ujaran ini bertujuan untuk 
memberi tahu bahwa ia telah memahami 
jawaban atas pertanyaannya sendiri 
sebelumnya (Raison). Komunikasi 
berlangsung di ruangan komisaris (Local), 
diucapkan dengan menggunakan sarana 
telefon (Agents)  dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada datar (Ton) yang berupa ungkapan 
yang menunjukkan kepahaman (Type). 
√      √       Sikap 
memahami 
sesuatu 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa   
pada BP tetap  
seruan biasa 
pada BI. 
41 (AT/3/
13/2/3) 
 
 
 
 
 
(MD/3
/13/2/3
) 
Dites donc! Il ne se 
débrouille pas si mal 
que cela, votre 
bonhomme… 
 
 
 
‘Wah! Anak buahmu 
lumayan juga, ya!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh komisaris dan 
rekan kerjanya  (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan laporan 
atas misi pengintaian mafia (Acte).  
Ujaran ini bertujuan untuk mengapresiasi 
dan memuji hasil kerja staff polisi yang 
bertugas melakukan pengintaian (Raison). 
Komunikasi berlangsung di ruangan 
komisaris (Local), diucapkan secara lisan 
(Agents)  dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
tinggi (Ton) yang berupa pengungkapan 
pujian (Type). 
    √  √       Sikap fatis Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
verba  pada 
BP menjadi  
seruan biasa  
pada BI. 
42 (AT/3/
13/4/2) 
 
 
Ouais! Seulement, là, 
je me demande s’il 
pourra continuer sa 
filature sans se faire 
Komunikasi dilakukan oleh komisaris dan 
rekan kerjanya  (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan 
keberlanjudan misi pengintaian mafia  
√            √ Sikap tidak 
yakin 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk. 
Interjeksi 
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(MD/3
/13/4/2
) 
repérer… 
 
 
‘Ya! Tapi apa dia 
tetap bisa 
membuntutinya tanpa 
ketahuan…’ 
 
(Acte).  Ujaran ini bertujuan untuk 
menunjukkan ketidakyakinannya atas 
kerja staff polisi yang bertugas melakukan 
pengintaian (Raison). Komunikasi 
berlangsung di ruangan komisaris (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents)  dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada datar (Ton) yang 
berupa pengungkapan ketidakyakinan 
(Type). 
berupa seruan 
biasa pada 
BPdan BI. 
43 (AT/3/
13/4/2) 
 
 
 
 
(MD/3
/13/4/2
) 
Bah, il s’en est bien 
sorti jusqu’ici! 
Esperons que ça 
continue! 
 
 
‘Dia sudah berhasil 
sampai sejauh ini! 
Semoga lancar terus!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh komisaris dan 
rekan kerjanya  (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan laporan 
atas misi pengintaian mafia (Acte).  
Ujaran rekan kerja komisaris ini bertujuan 
untuk menghilangkan kekuatiran 
komisaris (Raison). Komunikasi 
berlangsung di ruangan komisaris (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents)  dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton) yang 
berupa pengungkapan keyakinan diri 
(Type). 
√            √ Sikap fatis Interjeksi   
Bah  pada BP 
mendapat 
padanan zero 
dalam BI 
44 (AT/3/
14/2/2) 
 
 
(MD/3
/14/2/2
) 
Ah, c’est toi! Entre! 
 
 
 
‘Ah, kau! Masuk!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara pria target 
pengintaian dan rekannya  (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan 
kunjungan  pria target pengintaian ke 
tempat rekannya (Acte).  Ujaran ini 
bertujuan untuk memberi sambutan 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
depan pintu, di daerah pecinan (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents)  dan 
√      √       Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa   
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
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terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada datar (Ton) yang 
berupa pengungkapan perasaan senang 
(Type). 
45 (AT/3/
14/4/2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(MD/3
/14/4/2
) 
Enfin, c’est à peine 
croyable! Le 
commissaire se 
retrouve à l’hôpital 
avec une crise 
cardiaque à la suite 
d’un grand choc, et tes 
collegues m’annoncent 
cela en s’esclaffant!  
 
‘Aneh! Katanya 
Komisaris ada di 
rumah sakit, dia syok 
sampai terkena 
serangan jantung. 
Kenapa rekanmu 
mengabarkannya 
sambil tertawa 
ngakak?’ 
 
Komunikasi berlangsung antara seorang 
wanita dan lelaki pasangannya  
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan berita tentang keadaan terkini 
komisaris dan laporan hasil penangkapan 
mafia di TV (Acte).  Ujaran wanita ini 
bertujuan untuk meminta informasi dan 
klarifikasi tentang tingkah rekan 
pasangannya yang aneh (Raison). 
Komunikasi berlangsung di rumah 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents)  
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada datar (Ton) 
yang berupa pengungkapan perasaan aneh 
(Type). 
     √   √     Bermakna 
kekesalan 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat  pada 
BP menjadi 
adjektif pada 
BI. 
46 (AT/4/
15/3/2) 
 
 
(MD/4
/15/3/2
) 
Mmmh… dans le 
fond, pourquoi pas…? 
 
 
‘Mmmmh… kalau 
dipikir-pikir, mengapa 
tidak?’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh komisaris 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan tindakan anggota staff polisi yang 
suka menembak seenaknya (Acte).  Ujaran 
pria ini bertujuan untuk mencari 
kesimpulan sendiri atas apa yang 
disampaikan dokter (Raison). 
Komunikasi berlangsung di rumah sakit 
√      √       Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa  
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
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(Local), diucapkan secara lisan (Agents)  
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada rendah (Ton) 
yang berupa pengungkapan kesimpulan 
(Type). 
47 (AT/4/
16/1/2) 
 
 
(MD/4
/16/1/2
) 
Allez, vas-y Arthur! 
Ecrase-le! 
 
 
‘Ayo, Arthur! Habisi 
dia!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara para staff 
polisi  (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan tantangan guru 
karate polisi (Acte).  Ujaran salah satu 
staff polisi ini bertujuan untuk mendorong 
temannya agar menghadapi si guru karate 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
tempat latihan karate (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton) yang berupa ungkapan 
menyemangati (Type). 
     √      √  Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat pada 
BP tetap 
kalimat pada 
BI. 
 
48 (AT/4/
16/1/2) 
 
 
(MD/4
/16/1/2
) 
Alleeez! 
 
 
 
‘Ayooo!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara para staff 
polisi  (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan tantangan guru 
karate polisi (Acte).  Ujaran salah satu 
staff polisi ini bertujuan untuk mendorong 
temannya agar menghadapi si guru karate 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
tempat latihan karate (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton) yang berupa ungkapan 
menyemangati (Type). 
    √  √       Tindakan 
memberi 
semangat 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
verba pada BP 
menjadi 
onomatope 
pada BI. 
49 (AT/4/
16/1/2) 
 
Allez, Tutur! 
 
 
Komunikasi berlangsung antara para staff 
polisi  (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan tantangan guru 
    √  √       Sikap fatis Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
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(MD/4
/16/1/2
) 
‘Ayo, Tutur!’ 
 
karate polisi (Acte).  Ujaran salah satu 
staff polisi ini bertujuan untuk mendorong 
temannya agar menghadapi si guru karate 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
tempat latihan karate (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents)  dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton) yang berupa ungkapan 
menyemangati (Type). 
verba pada BP 
menjadi 
onomatope 
pada BI. 
50 (AT/4/
16/3/3) 
 
 
(MD/4
/16/3/3
) 
 
AAAAAAH 
 
 
 
‘AAAAAAH’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh Arthur  
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan hasil tanding antara Arthur dan 
pelatihnya (Acte).  Ujaran Arthur ini 
bertujuan untuk meluapkan rasa takutnya 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
tempat latihan karate (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents)  dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton) yang berupa 
penyampaian perasaan takut (Type). 
√      √       Bermakna 
keterkejuta
n 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa   
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
51 (AT/4/
18/2/1) 
 
 
(MD/4
/18/2/1
) 
Excellente idée! Où 
sont-ils à present?  
 
 
‘Ide bagus! Ada di 
mana mereka 
sekarang?’ 
 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan atasannya  (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan 
tindakan anggota polisi yang suka 
menembak sembarangan (Acte).  Ujaran 
ini bertujuan untuk menyutujui solusi 
komisaris (Raison). Komunikasi 
berlangsung di ruang komisaris (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents) dan 
terkesan sopan (Normes) sambil berkata 
dengan nada tinggi (Ton) yang berupa 
penyampaian perasaan senang (Type). 
 √      √      Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina pada 
BP tetap 
nomina pada 
BI. 
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52 (AT/4/
18/2/2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(MD/4
/18/2/2
) 
 
Eh bien voila! 
Croyez-moi, mon cher, 
s’ils reussissent à 
mettre des bandits 
hors d’état de nuire et 
sans effusion de sang, 
ça va redorer le 
blazon de notre police 
et dieu sait si elle en a 
besoin! 
 
‘Kalau mereka 
berhasil menaklukan 
penjahat itu tanpa 
menumpahkan darah, 
citra kepolisian akan 
pulih kembali. Kita 
sangat 
membutuhkannya.’ 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan atasannya  (Participants). 
Komunikasi berhubungan pengiriman 
anggota polisi ke tempat perampokan 
tanpa dibekali senjata (Acte).  Ujaran ini 
bertujuan untuk meyakinkan diri sendiri 
dan komisaris bahwa mereka akan 
berhasil (Raison). Komunikasi 
berlangsung di ruang komisaris (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents)  dan 
terkesan sopan (Normes) sambil berkata 
dengan nada tinggi (Ton) yang berupa 
penyampaian harapan (Type). 
  √          √ Sikap fatis Interjeksi  Eh 
bien voila 
pada BP tidak 
mendapat 
padanan 
(padanan zero) 
dalam BI 
53 (AT/4/
18/4/1) 
 
 
(MD/4
/18/4/1
) 
Oh si! Cours N.1, 2 et 
3… 
 
 
‘Sudah! Pelajaran 1-
3…’ 
 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan staff polisi bawahannya  
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan perampok yang berhasil kabur 
(Acte).  Ujaran salah ini bertujuan untuk 
membela diri dan menjelaska atas 
kaburnya perampok (Raison).Komunikasi 
berlangsung di jalan, di dekat tempat 
peristiwa perampokan terjadi (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents) dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada datar (Ton) yang 
berupa penyampaian penjelasan atau 
   √      √    Perasaan 
yakin 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adverbia pada 
BP tetap 
adverbia pada 
BI. 
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alasan (Type). 
54 (AT/4/
19/3/2) 
 
 
 
 
 
 
(MD/4
/19/3/2
) 
 
Incroyable! Soixante 
et une arrestations en 
une semaine sans 
qu’un seul coup de feu 
n’ait été tire!  Je vous 
dois des felicitations, 
mon cher… 
 
‘Luar biasa! Enam 
puluh satu 
penangkapan dalam 
seminggu tanpa peluru 
satu pun!  Saya harus 
member Anda selamat, 
Pak Komisaris…’ 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan staff polisi (Participants). 
Komunikasi berhubungan keberhasilan 
atas penangkapan perampok tanpa 
menggunakan senjata (Acte).  Ujaran ini 
bertujuan untuk mengiyakan dan 
menunjukkan perasaan yakin (Raison) . 
Komunikasi berlangsung di kantor polisi 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents) 
dan terkesan sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada datar (Ton) yang 
berupa penyampaian keyakinan diri 
(Type). 
  √      √     Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adjektif pada 
BP tetap 
adjektif pada 
BI. 
 
55 (AT/5/
20/4/2) 
 
 
 
(MD/5
/20/4/2
) 
Ah ça… on ne sait 
pas! 
 
 
 
‘Wah, kami kurang 
tahu!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara staff 
polisi (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan adanya perampokan 
(Acte).  Ujaran staff polisi ini bertujuan 
untuk menunjukkan perasaan tidak 
yakinnya atas jawaban untuk pertanyaan 
komisaris (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kebun, di perumahan 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents)  
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton) 
yang berupa penyampaian ketidakyakinan 
(Type). 
√      √       Bermakna 
ketidakyak
inan 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa   
pada BP tetap 
seruan biasa  
pada BI. 
56 (AT/5/
21/4/2) 
 
L’amuser!? Aïe! 
Ouaaah! Couché! 
Couché, sale bête! 
Komunikasi dilakukan oleh staff polisi 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan tindakan melompat dinding salah 
√      √       Perasaan 
takut 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
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(MD/5
/21/4/2
) 
 
‘Auw! Uuuaaah! 
Duduk, duduk, anjing 
nakal!’ 
 
satu staff polisi  (Acte).  Ujaran ini 
bertujuan untuk menunjukkan rasa takut 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
kebun, di perumahan (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton) yang mengungkapkan 
perasaan takut (Type). 
onomatope 
pada BP tetap 
onomatope 
pada BI. 
 
57 (AT/5/
22/3/2) 
 
 
 
(MD/5
/22/3/2
) 
 
Et ça! C’est un ticket 
de metro!? Hein? 
Dites! 
 
 
‘Ini apa! Menurut 
Anda ini tiket bus?! 
Hah! Lihat baik-
baik?’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh staff polisi 
dengan pemilik kebun (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan  adanya 
pemilik kebun yang menodongnya dengan 
senapan dan mengancam akan melaporkan 
staff polisi tersebut ke polisi  (Acte).  
Ujaran ini bertujuan untuk menunjukkan 
bahwa ia adalah seorang polisi (Raison). 
Komunikasi berlangsung di kebun, di 
perumahan (Local), diucapkan secara 
lisan (Agents)  dan terkesan tidak sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
tinggi (Ton) yang berupa ujaran yang 
mengungkapkan kekesalan (Type). 
     √      √  Perasaan 
kesal 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat pada 
BP tetap 
kalimat  pada 
BI. 
 
58 (AT/5/
22/4/1) 
 
 
 
 
(MD/5
/22/4/1
) 
 
Vous aurez de mes 
nouvelles! Ça risqué 
de vous coûter cher! 
Vieux fou! 
 
 
‘Anda akan membayar 
mahal untuk ini! Dasar 
tua Bangka gila!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh staff polisi 
dengan pemilik kebun (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan  adanya 
pemilik kebun yang menodongnya dengan 
senapan dan mengancam akan melaporkan 
staff polisi tersebut ke polisi  (Acte).  
Ujaran ini bertujuan untuk melampiaskan 
kemarahannya pada pemilik kebun 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
kebun, di perumahan (Local), diucapkan 
 √      √      Perasaan 
kesal 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina pada 
BP tetap 
nomina pada 
BI. 
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secara lisan (Agents)  dan terkesan tidak 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton) berupa ujaran yang 
mengungkapkan kekesalan (Type). 
59 (AT/5/
23/2/1) 
 
 
(MD/5
/23/2/1
) 
Ouais! Dur dur… 
 
 
 
‘Iya! Susah…’ 
 
Komunikasi berlangsung antara dua staff 
polisi (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan banyaknya rintangan 
yang mereka hadapi untuk menangkap 
perampok (Acte).  Ujaran ini bertujuan 
untuk membenrkan atas apa yang 
disampaikan rekannya (Raison). 
Komunikasi berlangsung di kebun, di 
perumahan (Local), diucapkan secara 
lisan (Agents)  dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
rendah (Ton),  berupa ujaran yang 
mengungkapkan persetujuan (Type). 
√           √  Sikap fatis Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
onomatope  
pada BP 
menjadi 
nomina pada 
BI. 
60 (AT/5/
23/2/2) 
 
 
(MD/5
/23/2/2
) 
Flute! Un mur! 
 
 
 
‘Yaah! Tembok lagi!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara dua staff 
polisi (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan adanya tembol lagi 
yang harus mereka lewati (Acte). Ujaran 
ini bertujuan untuk mengeluh (Raison). 
Komunikasi berlangsung di kebun, di 
perumahan (Local), diucapkan secara 
lisan (Agents)  dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
rendah (Ton),  berupa ujaran yang 
mengungkapkan perasaan kecewa (Type). 
√      √       Perasaan 
kesal 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk. Kedua 
interjeksi 
berupa 
onomatope 
baik pada BP 
pada BI. 
 
61 (AT/5/
23/2/2) 
 
 
Bah! Il y a une 
échelle! 
 
 
Komunikasi berlangsung antara dua staff 
polisi (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan adanya tangga yang 
dapat digunakan untuk memanjat tembok 
√      √       Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa   
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(MD/5
/23/2/2
) 
‘Eh! Ada tangga!’ 
 
(Acte). Ujaran ini bertujuan untuk 
mengungkapkan perasaan senang 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
kebun, di perumahan (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton),  berupa ujaran yang 
mengungkapkan kesenangan (Type). 
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
62 (AT/5/
23/3/2) 
 
 
(MD/5
/23/3/2
) 
 
 
Chouette! La rue est 
de l’autre côte!  Fais 
attention, Albert, ils 
ont mis des tessons de 
bouteilles… 
 
 
‘Wah, ada jalan raya 
di balik tembok!  Hati-
hati Albert, di sini ada 
pecahan beling…’ 
Komunikasi berlangsung antara dua staff 
polisi (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan adanya adanya jalan 
raya dibalik tembok (Acte). Ujaran ini 
bertujuan untuk memberi tahu rekannya 
tentang keberadaan jalan raya dibalik 
tembok (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kebun, di perumahan 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents) 
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton),  
berupa ujaran yang mengungkapkan 
perasaan heran (Type). 
  √    √       Perasaan 
keheranan 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adjektif pada 
BP menjadi  
seruan biasa  
pada BI. 
63 (AT/5/
23/3/2) 
 
 
(MD/5
/23/3/2
) 
Eeeh! Fais gaffe, 
Arthur! Il y a l’échelle 
qui glisse! 
 
‘Eeeh! Hati-hati, 
Arthur! Tangganya 
bergeser!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara dua staff 
polisi (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan upaya kedua polisi 
itu untuk keluar dari kebun (Acte). Ujaran 
ini bertujuan untuk memberi tahu 
rekannya untuk berhati-hati karena 
tangganya bergeser (Raison). Komunikasi 
berlangsung di atas dinding, di kebun 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents)  
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton),  
    √      √   Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
verba pada BP 
tetap verba 
pada BI. 
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berupa ujaran yang menyampaikan 
peringatan (Type). 
64 (AT/6/
24/3/2) 
 
 
(MD/6
/24/3/2
) 
Aïe aïe aïe aïe aïe, 
Albert… c’est… 
 
 
‘Aduh aduh Albert… 
itu…’ 
 
Komunikasi berlangsung antara dua staff 
polisi (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan teguran berupa 
klason yang dilakukan komisaris (Acte).  
Ujaran ini bertujuan untuk mennjukkan 
skap khawatir (Raison). Komunikasi 
berlangsung di dalam mobil, di jalan 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents)  
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada rendah (Ton),  
berupa ujaran yang menyampaikan 
kekhawatiran(Type). 
√      √       Perasaan 
khawtir 
Terjadi 
perubahan 
bentuk. 
Interjeksi BP 
dan BI berupa 
onomatope 
65 (AT/6/
25/1/1) 
 
 
 
(MD/6
/24/1/1
) 
Ouais! Bien… très 
bien! 
 
 
 
‘Oke! Baiklah!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan staff polisi (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan 
tindakan kedua staff polisi lain yang 
melakukan penertiban jalan (Acte).  
Ujaran ini bertujuan untuk memuji kerja 
dua staff polisi (Raison). Komunikasi 
berlangsung di dalam mobil, di jalan 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents)  
dan terkesan sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton),  berupa 
ujaran yang menyampaikan kepuasan 
(Type). 
     √      √   Perasaan 
puas 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat  pada 
BP tetap 
kalimat  pada 
BI. 
 
66 (AT/6/
26/2/2) 
 
 
 
T… tiens, M… 
monsieur le 
commissaire! Qu... 
quelle bonne s… 
surprise!... 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan staff polisi  bawahannya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan tindakan kedua staff polisi lain 
yang berhenti lagi sehingga komisaris 
    √  √       Perasaan 
kesal 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
verba  pada 
BP menjadi  
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(MD/6
/26/2/2
) 
 
 
‘Eeh… P… Pak 
Komisaris! A… pa 
k… kabar!’ 
 
memutuskan untuk menghampiri mereka 
(Acte).  Ujaran ini bertujuan untuk 
meredekan kemarahan yang terlihat dari 
wajah komisaris (Raison). Komunikasi 
berlangsung di pinggir jalan (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents) dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada rendah (Ton),  
berupa ujaran yang disampaikan dengan 
rasa malu (Type). 
seruan biasa  
pada BI. 
67 (AT/6/
26/3/2) 
 
(MD/6
/26/3/2
) 
Soufflez! 
 
 
‘Tiup!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan staff polisi  bawahannya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan  langkah yang diambil komisaris 
menananggapi kemarahannya pada 
bawahannya (Acte). Ujaran ini bertujuan 
untuk memberi intruksi pada kedua staff 
polisi (Raison). Komunikasi berlangsung 
di pinggir jalan (Local), diucapkan secara 
lisan (Agents) dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
tinggi (Ton),  berupa penyampaian 
perintah (Type). 
    √      √   Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
verba pada BP 
tetap verba 
pada BI. 
 
68 (AT/6/
26/4/2) 
 
 
(AT/6/
26/4/2) 
Euh… Dites… 
 
 
 
‘Eh… Pak…’ 
 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan pengendaraa mobil (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan  
tindakan komisaris yang sibuk memberi 
perintah staff polisi dan mengabaikan 
pengendara mobil  (Acte).  Ujaran ini 
bertujuan untuk memdapatkan perhatian 
komisaris karena ia merasa bingung 
dengan situasi yang terjadi (Raison). 
√      √       Perasaan 
keheranan 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa   
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
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Komunikasi berlangsung di pinggir jalan 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents) 
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada rendah (Ton),  
berupa penyampaian kebingungan (Type). 
69 (AT/6/
27/2/1) 
 
 
(MD/6
/27/2/1
) 
PLUS FORT! 
 
 
 
‘LEBIH KUAT!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan staff polisi bawahannya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan  tindakan komisaris yang terus 
menyuruh staff polisi untuk meniup balon  
(Acte).  Ujaran ini bertujuan untuk 
memberi intruksi untuk meniup balon 
lebih kuat (Raison). Komunikasi 
berlangsung di pinggir jalan (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents) dan 
terkesan tidak sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton),  berupa 
penyampaian perintah (Type). 
     √      √  Tindakan 
memberi 
intruksi 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adjektif  pada 
BP tetap 
adjektif pada 
BI. 
 
70 (AT/7/
28/1/1) 
 
 
 
 
 
 
(MD/7
/28/1/1
) 
Ah! Monsieur le 
commissaire! Content 
de vous voir! Je vous 
ai fait appeler au sujet 
des photos du contrôle 
radar à envoyer aux 
contrevenants… 
 
‘Ah, Pak Komisaris! 
Ada masalah pada foto 
kontrol radar yang 
harus dikirim ke para 
pelanggar…’ 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan staff polisi bawahannya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan  staff polisi yang melaporkan 
masalah kepolisian pada komisaris yang 
baru datang  (Acte).  Ujaran ini bertujuan 
untuk meminta perhatian komisaris 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
kantor polisi (Local), diucapkan secara 
lisan (Agents)  dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
tinggi (Ton),  berupa ungkapan untuk 
meminta perhatian (Type). 
√      √       Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa   
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
71 (AT/8/ Ben dis donc, Albert, Komunikasi berlangsung antara staff   √    √       Sikap fatis Tidak terjadi 
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29/1/1) 
 
 
 
(MD/8
/29/1/1
) 
où as-tu trouve ça? 
 
 
 
‘Eh, anjing, nemu di 
mana Albert?’ 
 
polisi (Albert dan Arthur) (Participants). 
Komunikasi berhubungan anjing yang 
dibawa oleh Albert (Acte).  Ujaran ini 
bertujuan untuk mencari tahu tentang 
anjing yang dibawa Albert (Raison). 
Komunikasi berlangsung di jalani (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents)  dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton),  berupa 
penyampaian perasaan penasaran (Type). 
perubahan 
bentuk . 
interjeksi BP 
dan BI berupa 
seruan biasa 
72 (AT/8/
29/2/1) 
 
 
 
 
(MD/8
/29/2/1
) 
Oh? Et qui étaient… 
euh… Bulysse, 
Carthylage et… euh 
adrémé non? 
 
 
‘Oh? Siapa… itu eh… 
Cimut dan Cemong?’ 
 
Komunikasi berlangsung antara staff 
polisi (Albert dan Arthur) (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan 
tindakan Albert yang menamai anjing-
anjingnya (Acte).  Ujaran ini bertujuan 
untuk berusaha memahami tindakan 
Albert (Raison). Komunikasi berlangsung 
di jalani (Local), diucapkan secara lisan 
(Agents)  dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
rendah (Ton),  berupa penyampaian 
penasaran (Type). 
√      √       Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa   
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
73 (AT/8/
29/2/2) 
 
 
(MD/8
/29/2/2
) 
Noon? 
 
 
 
‘Masa?’ 
 
Komunikasi berlangsung antara staff 
polisi (Albert dan Arthur) (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan 
informasi yang diberikan Albert pada 
rekannya bahwa anjingnya adalah anjing 
pelacak (Acte).  Ujaran ini bertujuan 
untuk mengungkapkan rasa tidak 
percayanya (Raison). Komunikasi 
berlangsung di jalan (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan cukup 
   √      √    Perasaan 
terkejut 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adverbia pada 
BP tetap 
adverbia pada 
BI. 
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sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton),  berupa penyampaian 
keterkejutan (Type). 
74 (AT/8/
29/3/1) 
 
 
 
 
 
 
(MD/8
/29/3/1
) 
Ouais, mais tout de 
meme! Si la couche 
attaint cinquante 
centimeters avant ce 
soir, je te paie des 
reinettes! 
 
 
‘Iya sih! Tapi, berani 
taruhan kalau 
lapisannya tidak akan 
mencapai 50 cm 
malam ini!’ 
Komunikasi berlangsung antara staff 
polisi (Albert dan Arthur) (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan 
perdepatan Albert dan Arthur tentang 
kegunaan anjing pelacak Albert (Acte).  
Ujaran ini bertujuan untuk membenarkan 
pendapat Albert tapi tidak dengan 
sungguh hati (Raison). Komunikasi 
berlangsung di jalan (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada rendah (Ton),  berupa penyampaian 
kesetujuan (Type). 
√      √       Sikap fatis Tidajk terjadi 
perubahan 
bentuk. 
Interjeksi 
berupa  seruan 
biasa  pada BP 
dan BI. 
75 (AT/8/
29/4/2) 
 
 
 
(MD/8
/29/4/2
) 
Mais si! Mais si! 
 
 
 
 
‘Percaya! Percaya!’ 
 
Komunikasi berlangsung antara staff 
polisi (Albert dan Arthur) (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan Albert 
yang berusaha  menegaskan betapa 
pentingnya anjing pelacaknya itu. (Acte).  
Ujaran ini bertujuan untuk menyetujui 
pendapat Albert (Raison). Komunikasi 
berlangsung di jalan (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada rendah (Ton),  berupa penyampaian 
kesetujuan (Type). 
   √       √   Sikap fatis Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adverbia pada 
BP menjadi 
verba pada BI. 
76 
 
(AT/8/
29/4/2) 
 
 
Voyons Albert! 
 
 
 
Komunikasi berlangsung antara staff 
polisi (Albert dan Arthur) (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan Albert 
yang berusaha  menegaskan betapa 
    √     √    Sikap kesal Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
verba pada BP 
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(MD/8
/29/4/2
) 
 
‘Sudahlah!’ 
 
pentingnya anjing pelacaknya itu. (Acte).  
Ujaran Arthur ini bertujuan untuk 
mengehentikan Albert untuk tidak terlalu 
terobsesi dengan kehebatan anjing 
pelacaknya (Raison). Komunikasi 
berlangsung di jalan (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada rendah (Ton),  berupa penyampaian 
peringatan (Type). 
menjadi 
adverbia pada 
BI. 
78 (AT/8/
30/1/3) 
 
 
(MD/8
/30/1/3
) 
Vas-y! À toi, 
Carpette! 
 
 
‘Ayo! Cari Cepot!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh Albert 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan proses pencarian Arthur yang 
sedang bersembunyi oleh Cepot (anjing 
Albert) (Acte).  Ujaran Albert ini 
bertujuan agar Cepot segera menemukan 
Arthur yang sengaja bersembunyi di 
bawah salju (Raison). Komunikasi 
berlangsung di pinggir jalan (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents) dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton),  berupa 
penyampaian perintah (Type). 
     √      √  Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat pada 
BP tetap 
kalimat  pada 
BI. 
 
79 (AT/8/
30/2/2) 
 
 
(MD/8
/30/2/2
) 
Comment? Il ne t’a 
pas trouvé? 
 
 
‘Hah? Dia nggak 
menemukanmu?’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh Albert dan 
Arthur (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan hasil pencarian 
terhadap Arthur (Acte).  Ujaran Albert ini 
bertujuan mengetahui apakan Cepot 
berhasil menemukan Arthur (Raison). 
Komunikasi berlangsung di pinggir jalan 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents) 
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
   √   √       Bermakna 
keheranan 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adverbia pada 
BP menjadi 
seruan biasa 
pada BI. 
155 
 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton),  
berupa pertanyaan (Type). 
80 (AT/8/
30/4/2) 
 
 
 
 
 
 
 
(BD/8/
30/4/2) 
Allons, allons! Ne fais 
donc pas cette tête-là!  
D’accord, pour les 
secours en avalanches, 
faudra repasser, mais 
il doit sûrement être 
bon à quelque chose! 
 
 
‘Sudahlah! Nggak 
usah ngambek!  
Mungkin dia nggak 
bisa menyelamatkan 
orang dari longsoran 
salju, tapi dia pasti 
punya bakat lain!’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh Albert dan 
Arthur (Participants). Komunikasi 
berhubungan kegagalan cepot menemukan 
Arthur (Acte).  Ujaran Arthur ini 
bertujuan menenangkan Albert yang kesal 
karena kegagalan dan menghilangnya 
Cepot (Raison). Komunikasi berlangsung 
di pinggir jalan (Local), diucapkan secara 
lisan (Agents) dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
datar (Ton),  berupa ujaran yang 
menghibur (Type). 
    √     √    Sikap fatis Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
verba pada BP 
menjadi 
adverbia pada 
BI. 
81 (AT/9/
31/1/2) 
 
 
 
(MD/9
/31/1/2
) 
Tiens, à propos sais-tu 
ce qui est arrive au fils 
de ma soeur? 
 
 
‘Eh, tahu nggak apa 
yang terjadi dengan 
keponakanku?’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh Albert dan 
Arthur (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan peristiwa yang 
dialami keponakan Arthur karena cuaca 
dingin (Acte).  Ujaran Arthur ini bertujuan 
untuk memberi tahu Albert tentang 
peristiwa yang dialami oleh 
keponakannya (Raison). Komunikasi 
berlangsung di pinggir jalan (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents) dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada datar (Ton),  berupa 
ungkapan untuk menarik perhatian (Type). 
    √  √       Sikap fatis Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
verba pada BP 
menjadi  
seruan biasa 
pada BI. 
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82 (AT9//
31/2/1) 
 
 
(MD/9
/31/2/1
) 
Ah? Et alors? 
 
 
 
‘Hah? Lalu?’ 
 
Komunikasi dilakukan oleh Albert dan 
Arthur (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan kejadian tentang 
keponakan Arthur yang menjilat besi di 
luar rumahnya saat cuaca sangat dingin 
(Acte).  Ujaran Albert ini bertujuan untuk 
mendapatkan kelanjutan kelanjutan cerita 
tentang keponakan Albert (Raison). 
Komunikasi berlangsung di pinggir jalan 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents) 
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton),  
berupa penyampaian keingintahuan 
(Type). 
√      √       Perasaan 
terkejut 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa   
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
83 
 
(AT/9/
31/2/3) 
 
 
 
 
 
(MB/9/
31/2/3) 
Si! On a dû appeler le 
toubib et les pompiers 
pour le dégager! Et à 
cette heure, il est 
toujours à l’hôpital! 
L’imbecile! L’idiot! 
 
Iya! Kami harus 
memanggil dokter dan 
pemadam kebakaran 
untuk melepaskannya! 
Sekarang dia masih di 
rumah sakit! Dasar 
anak bodoh! 
Komunikasi dilakukan oleh Albert dan 
Arthur (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan kejadian tentang 
keponakan Arthur yang masih harus 
dirawat di rumah sakit karena lidahnya 
menempel pada besi (Acte).  Ujaran 
Arthur ini bertujuan untuk mengejek 
keponakannya yang ia anggap bodoh 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
pinggir jalan (Local), diucapkan secara 
lisan (Agents) dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
tinggi (Ton),  berupa ungkapan mengejek 
(Type). 
 √          √  Sikap kesal Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina  pada 
BP menjadi 
kalimat pada 
BI. 
84 (AT/9/
31/3/1) 
 
 
Eeeh mais!? 
 
 
 
Proses komunikasi ini melibatkan Arthur 
dan pengendara mobil  (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan 
kemarahan Arthur karena ada mobil yang 
 √          √  Perasaan 
kesal 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina pada 
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(MD/9
/31/3/1
) 
‘EH, APA-APAAN 
NIH?!’ 
 
dengan tidak sopan lewat dan 
mengakibatkan salju-salju bertebaran 
(Acte).  Ujaran Arthur ini bertujuan untuk 
meluapkan kemarahannya (Raison). 
Komunikasi berlangsung di pinggir jalan 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents) 
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton),  
berupa penyampaian rasa kesal (Type). 
BP menjadi 
kalimat pada 
BI. 
85 (AT/10
/32/2/3
) 
 
 
(MD/1
0/32/2/
3) 
Tant pis! Permettez-
moi quand meme de 
vous offrir ce cadeau! 
 
 
‘Izinkan aku 
mempersembahkan 
kado ini untukmu!’ 
 
Komunikasi ini melibatkan Arthur dan 
komisaris (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan tindakan komisaris 
yang memberi kado untuk ulang tahun 
Arthur (Acte).  Ujaran komisaris ini 
bertujuan agar Arthur mau menerima kado 
darinya  (Raison). Komunikasi 
berlangsung di kantor polisi (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents) dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada datar (Ton),  berupa 
penyampaian rasa penyesalan  (Type). 
   √         √ Sikap fatis Interjeksi   
Tant pis!  
pada BP tidak 
mendapat 
padanan dalam 
BI 
86 (AT/10
/32/3/1
) 
 
 
 
 
 
(MD/1
0/32/3/
1) 
Oooh! Un 
ch…chaTon! Hé hé 
hé! Comme c’est 
gentil! Merci, 
Monsieur le 
commissaire! 
 
 
‘Oh! A… anak 
kucing! Hehehe! Anda 
baik sekali! Terima 
Komunikasi ini melibatkan Arthur dan 
komisaris (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan tindakan komisaris 
yang memberi kado untuk ulang tahun 
Arthur (Acte).  Ujaran Arthur ini 
bertujuan untuk menunjukkan responnya 
pada kado yang diterimanya  (Raison). 
Komunikasi berlangsung di kantor polisi 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents)  
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton),  
√      √       Perasaan 
terkejut 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa   
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
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kasih, Pak!’ berupa penyampaian kekecewaan (Type). 
87 (AT/11
/38/3/2
) 
 
 
 
(MD/1
1/38/3/
2) 
Aïe aïe aïe! À cause 
de tout cela, je vais 
être en retard au 
boulot, moi! 
 
 
‘Waduh! Gara-gara 
ini, aku bisa terlambat 
masuk kantor!’ 
 
Komunikasi ini melibatkan Albert dan 
seorang pria penduduk sipil 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan tindakan marah-marah seorang 
pria hingga membuatnya lupa waktu 
(Acte).  Ujaran ini bertujuan untuk 
mengeluh dan menyalahkan mobil yang 
terpakir di garasinya  (Raison). 
Komunikasi berlangsung di depan garasi 
(Local), diucapkan secara lisan (Agents) 
dan terkesan cukup sopan (Normes) 
sambil berkata dengan nada tinggi (Ton),  
berupa penyampaian keluhan (Type). 
     √      √  Sikap kesal Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
onomatope 
dalam BP tetap 
berbentuk 
onomatope 
pada BI  
88 (AT/15
/39/3/1
) 
 
(MD/1
5/39/3/
1) 
 
Bon sang! Il a dit 
vrai! 
 
 
‘Ya ampun, dia tidak 
bohong!’ 
 
Komunikasi ini melibatkan komisaris dan 
anggota polisi lainnya (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan teriakan 
penyandera (Acte).  Ujaran ini bertujuan 
untuk menunjukkan keterkejutannya  
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
toko perhiasanan (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton),  berupa penyamapaian 
keterkejutan (Type). 
  √         √  Perasaan 
terkejut 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
adjektif pada 
BP menjadi 
kalimat pada 
BI. 
89 (AT/15
/40/2/2
) 
 
 
 
(MD/1
Ouf! Ça marche! À 
present, il me faut un 
volontaire! 
 
 
 
‘Fiuh! Berhasil! 
Komunikasi ini berlangsung antara 
komisaris para staff polisi (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan 
diterimanya tawaran komisaris oleh 
penyandera (Acte).  Ujaran ini bertujuan 
untuk menunjukkan rasa leganya  
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
√      √       Bermakna 
kelegaan 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
onomatope 
pada BP tetap 
onomatope 
pada BI. 
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5/40/2/
2) 
 
Sekarang, aku butuh 
sukarelawan!’ 
 
toko perhiasanan (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents)  dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton),  berupa penyampaian 
kelegaan (Type). 
 
90 (AT/15
/40/3/2
) 
 
 
(MD/1
5/40/3/
2) 
 
212, allez-y! et que ça 
saute! 
 
 
 
‘Agen 212, ayo! 
Cepat!’ 
Komunikasi ini berlangsung antara 
komisaris para staff polisi (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan 
keputusan komisaris untuk mengganti 
sandera agen 212 (Acte).  Ujaran ini 
bertujuan untuk memberi perintah pada 
agen 212 agar segera bertukar tempat 
dengan sandera  (Raison). Komunikasi 
berlangsung di toko perhiasanan (Local), 
diucapkan secara lisan (Agents)  dan 
terkesan cukup sopan (Normes) sambil 
berkata dengan nada tinggi (Ton),  berupa 
penyampaian perintah (Type). 
 
     √      √  Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat pada 
BP tetap 
kalimat  pada 
BI. 
 
91 (AT/15
/40/4/1
) 
 
 
(MD/1
5/40/4/
1) 
De la tenue, mille 
milliards! On nous 
filme! 
 
 
‘Demi Tuhan, jaga 
sikap! Kita 
direkam!’ 
 
Komunikasi ini berlangsung antara 
komisaris para staff polisi agen 212 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan tindakan agen 212 yang 
mengerutu (Acte).  Ujaran ini bertujuan 
untuk menghentikan gerutuan agen 212 
(Raison). komunikasi terjadi di toko 
perhiasanan (Local), diucapkan secara 
lisan (Agents) dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
tinggi (Ton),  berupa penyampaian 
peringatan (Type). 
     √      √  Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat pada 
BP tetap 
kalimat pada 
BI. 
 
92 (AT/15 Courage, Georges! Komunikasi ini berlangsung antara   √       √     Sikap fatis Tidak terjadi 
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/41/1/1
) 
 
 
(MD/1
5/41/1/
1) 
Tout va s’arranger tu 
verras! 
 
 
‘Tabah,George! 
Semua akan baik-baik 
saja!’ 
 
wanita korban sandera dan suaminya 
(Participants). Komunikasi berhubungan 
dengan tindakan suami wanita korban 
sandera yang tidak sabar agar istriya cepat 
pergi menyelamatkan diri (Acte).  Ujaran 
ini bertujuan untuk menenangkan 
suaminya yang masih disandera  (Raison). 
Komunikasi berlangsung di toko 
perhiasanan (Local), diucapkan secara 
lisan (Agents) dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
tinggi (Ton),  berupa ungkapan 
menyemangati (Type). 
perubahan 
bentuk. 
Interjeksi BP 
dan BI berupa 
nomina 
93 (AT/15
//41/3/
2) 
 
 
(MD/1
5/41/3/
2) 
 
J’ARRIVE! 
 
 
 
 
‘AKU DATANG!’ 
 
Komunikasi ini melibatkan agen 212 dan 
penyandera (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan pergantian sandera 
(Acte).  Ujaran ini bertujuan untuk 
menunjukkan bahwa ia sudah datang 
menggantikan sandera  (Raison). 
Komunikasi berlangsung di toko 
perhiasanan (Local), diucapkan secara 
lisan (Agents) dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
tinggi (Ton),  berupa penyampaian sikap 
berani (Type). 
     √      √  Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat pada 
BP tetap 
kalimat pada 
BI. 
 
94 (AT/15
//41/3/
2) 
 
 
(MD/1
5/41/3/
C’est pas trop tôt! 
 
 
 
 
‘Lama sekali!’ 
 
Komunikasi ini melibatkan agen 212 dan 
penyandera (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan pergantian sandera 
(Acte).  Ujaran ini bertujuan untuk 
mengeluhkan atas lambatnya agen 212 
datang dan menggantikan sandera  
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
     √      √  Sikap 
kecewa 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat pada 
BP tetap 
kalimat pada 
BI. 
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2) toko perhiasanan (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton),  berupa penyampaian 
kekecewaan (Type). 
 
95 (AT/15
/41/4/1
) 
 
(MD/1
5/41/4/
1) 
Bon sang que c’est 
beau! Filme, Jojo! 
Filme! 
 
‘Ya ampun, indah 
sekali! Rekam Jojo! 
Rekam!’ 
 
Komunikasi ini melibatkan reporter dan 
kameramennya (Participants). 
Komunikasi berhubungan dengan 
keberanian agen 212 mendatangi 
penyandera (Acte). Ujaran ini bertujuan 
untuk menunjukkan rasa terharunya  
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
toko perhiasanan (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton),  berupa penyampaian 
rasa haru (Type). 
     √      √  Sikap fatis Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
kalimat  pada 
BP tetap 
kalimat  pada 
BI. 
 
96 (AT/15
/43/3/2
) 
 
 
 
 
 
(MD/1
5/43/3/
2) 
Non mais vous ne vous 
rendez pas compte que 
nous passons en direct 
à la television!! 
Qu’est-ce que je vais 
leur dire, moi, en 
sortant?! Hein? 
 
‘Kau sadar tidak kalau 
kita disiarkan 
langsung di televisi!! 
Mau bilang apa ke 
mereka!! Hah!! 
Hah?’ 
Komunikasi berlangsung antara komisaris 
dan Arthur (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan tindakan sepasang 
suami istri yang ternyata menyamar 
sebagai korban (Acte).  Ujaran ini 
bertujuan untuk meluapkan amarahnya 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
toko perhiasanan (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan tidak 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada tinggi (Ton),  berupa penyampaian 
kemarahan (Type). 
√      √       Perasaan 
marah 
Tidak terjadi 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa  
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
 
97 (AT/15 Bah! Il ne faut pas Komunikasi berlangsung antara komisaris √      √       Sikap fatis Tidak terjadi 
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/43/4/1
) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(MD/1
5/43/4/
1) 
vous en faire, 
Monsieur le 
commissaire! On s’y 
fait à la circulation! 
Regardez, nous, il y a 
longtemps que nous y 
sommes… et puis 
l’uniforme vous va très 
bien! 
 
‘Ah! Tidak perlu 
khawatir, Pak! Kita 
sudah biasa mengatur 
lalu lintas! Lagi pula 
seragamnya cocok 
buat Anda!’ 
dan Arthur (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan kekecewaan dan rasa 
malu yang dialami komisaris karena salah 
membebaskan penjahat (Acte).  Ujaran ini 
bertujuan untuk menenangkan komisaris 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
toko perhiasanan (Local), diucapkan 
secara lisan (Agents) dan terkesan cukup 
sopan (Normes) sambil berkata dengan 
nada datar (Ton),  berupa penyampaian 
rasa percaya diri (Type). 
perubahan 
bentuk dari  
seruan biasa   
pada BP tetap  
seruan biasa  
pada BI. 
98 (AT/16
/44/2/2
) 
 
 
(MD/1
6/44/2/
2) 
Seigneur! Qu’est-ce 
qu’il ne faut pas 
entendre… 
 
 
‘Ya, ampun! Selalu 
saja ada alasan…’ 
 
Komunikasi berlangsung antara Arthur 
istrinya (Participants). Komunikasi 
berhubungan dengan rencana Arthur 
mengenakan kostum berbalon di sebuah 
acara kepolisian (Acte).  Ujaran ini 
bertujuan untuk meluapkan kekesalan 
(Raison). Komunikasi berlangsung di 
rumah (Local), diucapkan secara lisan 
(Agents) dan terkesan cukup sopan 
(Normes) sambil berkata dengan nada 
datar (Ton),  berupa ujaran yang 
penyampaiakan kekesalan (Type). 
 √     √       Perasaan 
kesal 
Terjadi 
perubahan 
bentuk dari 
nomina pada 
BP menjadi 
onomatope 
pada BI. 
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Keterangan : 
No         : Nomor        Data  : Data atau interjeksi yang ditemukan    
No Data       : Nomor urut data     Konteks : Konteks tuturan      
  AT         : Agent Trouble      Bentuk  : Bentuk interjeksi                 
MD         : Mabuk Darat      1  : Onomatope atau seruan biasa      
MD 1/4/2/1 : Seri cerita pertama dalam BD    2  : Nomina         
MD 1/4/2/1 :  Halaman empat     3  : Adjektiva 
MD 1/4/2/1 : Baris kedua      4  : Adverbia 
MD 1/4/2/1 : Kolom pertama      5  : Verba 
  Makna        : Makna interjeksi     6    : Kalimat lengkap 
Ket             : Keterangan      Ø  : Padanan Zero 
 
 
 
 
